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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa atas
berbagai karunia dan rakhmat-Nya sehingga Laporan Tahunan Balai Inseminasi
Buatan Lembang Tahun Anggaran 2013 dapat diselesaikan..

Laporan Tahunan ini memuat pelaksanaan berbagai kegiatan tugas Pokok dan
Fungsi BIB Lembang antara lain; Ketatausahaan, Pelayanan Teknik
Pemeliharaan Ternak, Pelayanan Teknik Produksi Semen, Distribusi Semen
Beku dan Pengembangan Inseminasi Buatan, meliputi Promosi, Bimbingan
Teknis (Bimtek) Petugas Teknis IB, Magang/Praktek Kerja Lapangan (PKL),
Optimalisasi Kelahiran Melalui Sinkronisasi Berahi, dan Pembinaan Kelompok.

Dengan Laporan Tahunan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
berhubungan dengan perkembangan dan kemajuan BIB Lembang serta hasil-
hasil yang telah dicapai selama tahun 2013.

Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pegawai atas komitmen, kerja
keras dan kerjasamanya dalam mensukseskan Program Swasembada Daging
Sapi/Kerbau Tahun 2014, melalui partisipasi aktif dalam pelaksanaan kegiatan di
Balai Inseminasi Buatan Lembang.

Kami menyadari dalam penyusunan laporan ini banyak kekurangan, untuk itu
kami mengharapkan saran dan perbaikan agar Laporan Tahunan dimasa yang
akan datang lebih sempurna.

Semoga Laporan Tahunan Balai Inseminasi Buatan Lembang Tahun 2013 ini
bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan dengan pembangunan
peternakan.

Lembang, Januari 2014

KEPALA BALAI INSEMINASI BUATAN
LEMBA

Drh. OLOAN PARLINDUNGAN, MP
NIP. 19641126 199203 1 001
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| PENDAHULUAN

a. Latar Belakang
Subsektor peternakan memiliki peranan yang sangat penting dalam

mendukung pencapaian ketahanan pangan nasional Hal ini dikarenakan
peternakan merupakan penyedia pangan hewani asal ternak melalui
peningkatan produksi berbagai komoditas, juga penyediaan bahan baku
untuk industri. Selain itu, sektor peternakan secara tidak langsung juga
berperan dalam pengentasan kemiskinan, serta sebagai sumber energi

alternatif dan untuk kelestarian lingkungan hidup.

Salah satu permasalahan sektor peternakan di Indonesia saat ini adalah
pertumbuhan produksi berbagai macam hasil peternakan belum dapat
mengimbangi laju permintaan di dalam negeri sendiri yang semakin
meningkat. Kebutuhan daging dan susu sebagai sumber protein hewani
terus mengalami peningkatan, karena meningkatnya penghasilan dan
kesadaran masyarakat akan pentingnya makanan bergizi. Permintaan
daging sapi diperkirakan akan terus mengalami peningkatan seiring dengan
target perbaikan ekonomi. Menurut data yang ada. pemenuhan dalam
negeri belum mampu mengimbangi tingginya laju pertumbuhan konsumsi
dan laju pertumbuhan penduduk. Sementara dari sisi produksi cenderung
stagnan atau lambat yang pada akhirnya memaksa Indonesia harus impor
sapi bakalan, daging dan jeroan. Keadaan ini cepat atau lambat
mengakibatkan Indonesia sangat tergantung kepada pemenuhan yang
bersumber dari impor yang suatu saat akan terjadi pada keadaan dimana
struktur pasar daging diintervensi oleh daging impor

Untuk itu, setelah berhasil mencapai swasembada beras. perhatian
terhadap sektor peternakan sebagai sumber pangan hewani. khususnya
target swasembada daging, merupakan tantangan besar berikutnya
Pendekatan yang dilakukan untuk mencapai Program Swasembada Daging
Sapi/Kerbau (PSDS/K), melalui upaya pembibitan masih diyakini sebagai

kunci keberhasilan dalam mewujudkan program tersebut pada tahun 2014
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Dalam rangka menunjang dan mendukung pelaksanaan PSDS/K 2014
melalui pelaksanaan IB Nasional, BIB Lembang sebagai ujung tombak
PSDS/K melalui pelaksanaan Inseminasi Buatan telah membuktikan
komitmen yang tinggi dalam mendukung PSDSK dengan capaian pada
tahun 2013 sebagai berikut :

1) Produksi semen beku sebenyak 2.182.984 dosis, diantaranya untuk
memenuhi kontrak kinerja Kepala BIB Lembang dengan Dirjen PKH
sebanyak 2.002.719 dosis dari target 2.000.000 dosis (100,14%) dan
memenuhi permintaan KSO sebanyak 177239 dosis serta produksi
semen beku sexing sebanyak 3.026 dosis. Rendahnya produksi untuk
KSO, dipenuhi dari sisa produksi kontrak kinerja setelah dikurangi
dengan alokasi produksi DIPA sebanyak 1.000.000 dosis.

2) Total distribusi semen beku sebanyak 1.457.168 dosis yang terdiri dari
DIPA 332.975 dosis (106,72 %), KSO 620.435 dosis, dan penjualan
langsung sebanyak 503.758 dosis.

3) Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) sebanyak Rp 5.091 760 957 -
atau 188,58% dari target Rp 2.700.000.000.- tertinggi sejak Tahun 1976
melampaui PNBP tahun 2012 sebanyak Rp 4.059.401.186,- dengan
kenaikan 25,43%.

4) Berhasil mempertahankan sertifikat Akreditasi ISO 17025 : 2005 LP-329-
IDN dan reakreditasi 1SO-9001 : 2008 dengan Cert. Number QEC28321
LSSM 009 IDN.

5) Memperoleh predikat sebagai salah satu UPT Berprestasi tahun 2013
dari 2 (dua) UPT di lingkungan Direktorat Jenderal Peternakan dan

Kesehatan Hewan

6) Berhasil melakukan ekspor semen beku ke Malaysia sebanyak 2.000
dosis sapi perah terdiri dari “unsexing” sebanyak 1.000 dosis dan sexing

sebanyak 1.000 dosis
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b. Maksud

Untuk mengukur upaya pertanggungjawaban kinerja balai sepanjang

tahun 2013 sebagai indikator kinerja Balai Inseminasi Buatan (BIB)

Lembang secara umum, dan dapat digunakan sebagai sarana evaluasi

pihak manajemen BIB Lembang.

c. Tujuan

1)

Memberikan gambaran dan anggaran kegiatan yang telah dilaksana-
kan BIB Lembang dan hasil yang telah dicapai serta hambatan-

hambatan yang ditemui selama tahun anggaran 2013

Melaporkan  pertanggungjawaban kepada  pimpinan tentang

pelaksana-an tugas dan fungsi balai selama tahun 2013

Menyajikan bahan evaluasi pimpinan terhadap kelemahan-kelemahan
yang telah dilakukan serta kemungkinan perbaikan, pengembangan

kegiatan dan anggaran dimasa yang akan datang.

Ruang Lingkup

Laporan Tahunan BIB lembang tahun 2013 menitikberatkan pada pokok-

pokok kegiatan yang disusun dengan sistimatik adalah sebagai berikut :

Pendahuluan.

Kegiatan dan Anggaran tahun 2013

Pelaksanaan dan Pencapaian Sasaran Kegiatan serta Anggaran
Tahun 2013

Permasalahan Pelaksanaan dan Pencapaian Sasaran, Kegiatan dan
Anggaran Tahun 2013.

Tindak Lanjut dan Upaya Pemecahan Masalah.

Kesimpulan dan Saran.
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Il. KEGIATAN DAN ANGGARAN 2013

Kementerian Pertanian Republik Indonesia telah mencanangkan “Program
Swasembada Daging Sapi/Kerbau 2014" untuk mendukung program ketahanan
pangan dan program diversifikasi pangan nasional. Langkah operasional yang
ditempuh dalam program swasembada tersebut salah satunya adalah optimalisasi

Inseminasi Buatan (IB) dan Intensifikasi Kawin Alam (INKA).

Pelaksanaan kegiatan Inseminasi Buatan (IB) pada ternak merupakan salah satu
upaya penerapan teknologi tepat guna yang merupakan pilihan utama untuk
peningkatan populasi ternak. Melalui kegiatan IB, penyebaran benih unggul ternak
dapat dilakukan dengan murah, mudah dan cepat, serta diharapkan dapat

meningkatkan pendapatan para peternak.

Guna mendukung program tersebut, Balai Inseminasi Buatan (BIB) Lembang
sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) Direktorat Jenderal Peternakan dan
Kesehatan Hewan mendapat tugas untuk menyediakan benih unggul ternak
sebanyak 2.000.000 dosis semen beku dengan anggaran Dana DIPA sebesar Rp.
23.229.798.000, - terdiri dari Rupiah murni Rp. 22.172.264.000 dan PNBP Rp.
1.057.534.000 -

A. Struktur Anggaran

1. Fungsi 04 Ekonomi
2. Sub Fungsi :04.03  Pertanian, Kehutanan Perikanan dan Kelautan
3. Program :018.06.08 Program Pencapaian Swasembada Daging

Sapi dan Peningkatan Penyediaan Pangan
Hewani yang Aman, Sehat, Utuh dan Halal.
4. Jenis Kegiatan :
-1782 - Peningkatan Produksi Ternak Dengan Pendayagunaan
Sumber Daya Lokal
- 1785 - Peningkatan Kuantitas dan Kualitas Benih dan Bibit dengan
mengoptimalkan Sumber Daya Lokal
5. Sub Kegiatan :
-1782.029 . Peningkatan Kapasitas Petugas IB, PKb, dan ATR
-1782.053 . Optimalisasi Kelahiran Melalul Sinkronisasi Berahi

4
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- 1785. 025 Peningkatan Kualitas Produksi Semen Beku
- 1785.037 Administrasi Kegiatan dan Ketata Usahaan
- 1785.038 Fasilitas PNBP

- 1785.039 Pengadaan Sarana dan Prasarana

- 1785994 Layanan Perkantoran

- 1785.997 Peralatan dan Fasilitas Perkantoran

- 1785998 Gedung/Bangunan

. Indikator Kinerja Kegiatan :
- 1785.001 Peningkatan Produksi Perbenihan dan Perbibitan (Ribu Dosis
Semen beku)

. Keluaran (Output) :

-1782.029 Peningkatan Kapasitas Petugas IB, PKb, dan ATR = 360
orang

-1782.053 Optimalisasi Kelahiran Melalui Sinkronisasi Berahi = 6.000
dosis

- 1785.025 Peningkatan Kualitas Semen Beku Sapi = 1.000.000 dosis

- 1785.037 Administrasi Kegiatan dan Ketatausahaan = 1 Laporan

- 1785038 Fasilitasi PNBP = 12 Laporan

- 1785.039 Pengadaan Sarana dan Prasarana = 30 Unit

- 1785.994 Layanan Perkantoran = 12 Bulan

- 1785.997 Peralatan dan Fasilitas Perkantoran = 30 Unit

-1785.998 Gedung/bangunan = 4 000 M2

. Anggaran :

Program Pencapaian Swasembada Daging Sapi dan Kerbau, dan Peningkatan
Penyediaan Pangan Hewani yang Aman, Sehat, Utuh dan Halal
Rp.23.229.798.000,-.

Kegiatan Peningkatan Kuantitas dan Kualitas Semen Beku Benih dan Bibit

dengan mengoptimalkan Sumber Daya Lokal Rp 23.229.798 000, -

- 1782.029 Peningkatan Kapasitas 1B, PKb dan ATR Rp 3.283.850.000

- 1782053 Optimalisasi Kelahiran Melalui Sinkronisasi Berahi Rp
2.380.812.000

- 1785.025 Peningkatan Kualitas Semen Beku Rp.7.359.550.000

- 1785.037 Administrasi Kegiatan dan Ketatausahaan Rp.245.300.000

5
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- 1785.038 . PNBP Rp 1.057.534.000,-

- 1785.039 . Pengadaan Sarana dan Prasarana Rp 1.293.500.000
- 1785.994 - Layanan Perkantoran Rp. 5.821.954.000.-

- 1785.997 . Peralatan dan Fasilitas PerkantoranRp.199.457.000, -
- 1785.998 . Gedung/Bangunan Rp. 1.587.841.000

B. Jenis Belanja

1. Belanja pegawai
a). Belanja Gaji Pokok, Tunjangan dan Uang Makan Rp. 4.334.359.000,-

b). Belanja Tunjangan Umum PNS Rp. 62.145.000,-

c). Belanja Uang Lembur Rp. 25.647.000.-

Rp. 4.422.151.000,-

Belanja Gaji Pokok, Tunjangan dan wuang Makan, digunakan untuk
pembayaran Gaji Pokok, Pembulatan, Tunjangan Suami/lstri, Tunjangan
Anak, Tunjangan Struktural, Tunjangan Fungsional, Tunjangan PPh,
Tunjangan Beras, dan Uang Makan.

Belanja Uang Lembur digunakan untuk pembayaran lembur pegawai pada
hari libur

Tunjangan umum, digunakan untuk pembayaran insentif pegawai tiap bulan

sebanyak 84 pegawai.

2. Belanja Honorarium

a). Honor yang terkait dengan Output Kegiatan Rp. 117.400.000.-

b). Honor Operasional Satker Rp. 118 800.000.-

Rp. 236.200.000,-

Honor yang terkait dengan output kegiatan, digunakan untuk pembayaran
honor penanggung jawab, ketua pelaksana, sekretaris, anggota kegiatan
sinkronisasi berahi, honor Tim Pengadaan barang & Jasa, Honor Satlak PI,
Honor Tim Pemeriksa, Honor Tim ISO, dan Honor Tim Warta.

Honor yang terkait dengan operasional satker, untuk pembayaran
honorarium penanggungjawab/KPA, honor PPK, honor penandatangan SPM,
honor bendahara pengeluaran, honor staf/pelaksana kegiatan, dan honor
petugas SAK.
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3. Belanja barang

a). Belanja Barang Operasional lainnya Rp. 210.000.000,-

b). Belanja Barang Non Operasional Rp. 11.844.636.000.-

Rp. 12.054.636.000,-

Belanja Barang Operasional lainnya, terdiri dari pengadaan Mini Straw,
Liquid Nitrogen, Bahan Penunjang Produksi, Bahan Pokok Produksi, Bahan
Penunjang Laboratorium, Bahan Penampungan Semen, obat dan bahan
keswan, Makanan Konsentrat, Peralatan Kebun, Peralatan kandang, Feed
Suplement, Pupuk Urea, Pupuk organik,Pupuk Dolamit,Pupuk Phosfat,
Pupuk NPK Pupuk KCI, pupuk kandang

Belanja Barang Non Operasional, digunakan untuk biaya pemotongan
rumput, kebun HMT, peremajaan kebun rumput, pengiriman semen beku,
pemeliharaan ternak, pemeliharaan kebun rumput, penyediaan hijauan,
pemeliharaan kebun HMT, uji performan sapi potong dan uji progeny sapi
perah, pemeriksaan sampel, operasional BLU

4. Belanja Modal
a). Belanja Modal Gedung dan Bangunan Rp. 1.662.792.000,-

b). Belanja Modal Peralatan dan Mesin Rp. 1.033.457.000.-
c). Belanja Modal Jalan dan Jembatan Rp. 280.000.000,-
d). Belanja Modal Lainnya Rp. 708.000.000.-

Rp. 3.684.249.000,-

Belanja Modal Gedung dan Bangunan, digunakan untuk pengadaan
renovasi gedung mess, renovasi gedung laboratorium, renovasi gedung
aula

Belanja Modal Peralatan dan Mesin,digunakan untuk pengadaan
mikroskop, container storage, alat potong kuku, tangki nitrogen cair,
temperatur control sentrifuge, alat keswan, alat laboratorium dan barang
inventaris.

Belanja Modal Jalan dan Jembatan, digunakan untuk pembuatan jalan
kebun

Belanja Modal Lainnya, digunakan untuk pembuatan bak biosecurity,
pengadaancalon pejantan Boer, Brahman, Ongole, Kerbau, Kambing PE,
dan pembuatan kandang kambing.
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5. Belanja Pemeliharaan

a). Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan Rp. 686.000.000,-

b). Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin  Rp. 493.480.000.-
Rp.1.179.480.000,-

Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan, digunakan untuk gedung
dan bangunan, halaman dan lingkungan, kandang ternak, tempat
penjemuran rumput dan fasilitas bangunan lainnya.

Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin, digunakan untuk pemeliharaan
Timbangan ternak, peralatan laboratorium,Chopper rumput gajah, chopper
rumput halaman, pompa limbah traktor, hand traktor, sumur artesis, AC,
instalasi listrik, telepon dan air, computer, LAN /internet, kendaraan roda
6.4,3,2.

6. Belanja Perjalanan

a). Belanja Perjalanan Transport Dalam Kota Rp. 2.200.000,-
b). Belanja Perjalanan Biasa Rp. 243.100.000,-
c). Belanja Perjalanan Lainnya Rp. 2.141.198.000.-

Rp. 2.386.498.000,-

Belanja Perjalanan Lainnya, untuk kegiatan penyidikan, penelaahan, &
pengujian semen beku, Koordinasi Perbibitan, Sosialisasi SPI, BLU, dan
kegiatan promosi/pameran, Kegiatan Bimtek dan Sinkronisasi Birahi.
Belanja Perjalanan Biasa, digunakan untuk konsultasi ke Pusat
menghadiri pertemuan Teknis Kepegawaian, SIMAS, SIMONEV, SIMAK,
SAK/SPI, Rakorteknas, pelatihan jabatan fungsional, lab uji mutu dan
SMM organisasi, peningkatan SDM.

7. Belanja Langganan dan Jasa

a). Belanja Langganan Daya dan Jasa Rp. 288.000.000,-

Belanja Langganan Daya dan Jasa , untuk Pembayaran Langganan
Listrik dan Telepon

8. Efisiensi Pelaksanaan Anggaran

Dari dana APBN sebesar Rp 23.229.798.000, - telah direalisasikan secara
efisien dan efektif, sehingga dapat terealisasi sebesar Rp 21.120.607.936 -
atau 90,92 %, sedangkan sisanya Rp 2.109.190.064,- (9,08%) merupakan
hasil efisiensi dalam kegiatan pengadaan (belanja modal dan barang) yang
tidak ditarik dari kas Negara.
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. PELAKSANAAN DAN PENCAPAIAN SASARAN KEGIATAN SERTA
ANGGARAN TAHUN 2013

A. ORGANISASI

Organisasi Balai Inseminasi Buatan Lembang ditetapkan dengan Surat
Keputusan Menteri Pertanian Rl Nomor : 287/Kpts/OT.210/4/2002 tanggal
16 April 2002, tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Inseminasi Buatan
dan diperbaharui dengan Peraturan Menteri pertanian Nomor
58/Permentan/OT.140/5/2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai
Inseminasi Buatan tanggal 24 Mei 2013.

1. Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi

Berdasarkan Peraturan Menteri pertanian Nomor
58/Permentan/OT.140/5/2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai
Inseminasi Buatantanggal 24 Mei 2013 Balai Inseminasi Buatan
Lembang merupakan unit pelaksana teknis di bidang peternakan dan
kesehatan hewan, yang berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Direktur Jendral Peternakan dan Kesehatan Hewan, dan secara
teknis dibina oleh Direktur Perbibitan, mempunyai tugas melaksanakan
produksi dan pemasaran semen beku ternak unggul, serta
pengembangan inseminasi buatan.

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut, maka Balal Inseminasi
Buatan Lembang mempunyai fungsi :

a) Penyusunan program, rencana kerja, dan anggaran, pelaksanaan
kerja sama, serta penyiapan evaluasi dan pelaporan,

b) Pelaksanaan pemeliharaan pejantan ternak unggul ;

c) Pelaksanaan produksi dan pengawasan mutu semen beku ternak

unggul,

d) Pelaksanaan pegujian dan pengawasan mutu semen beku ternak
unggul,

e) Pelaksanaan pengujian keturunan dan fertilitas calon pejantan ternak
unggul ;

f) Pelaksanaan pengujian keturunan dan peningkatan mutu genetik
pejantan ternak unggul,

g) Pelaksanaan pengembangan teknik dan metoda inseminasi buatan,

h) Pemeliharaan dan pemeriksaan kesehatan hewan, serta
pelaksanaan diagnosa penyakit hewan,

i) Penyediaan pakan ternak dan pengelolaan hijauan pakan ternak,

) Pelaksanaan pengawasan mutu pakan,

k) Pemberian bimbingan teknis produksi semen beku ternak unggul,
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[) Pemberian pelayanan teknik kegiatan pemeliharaan ternak

m) Pemberian pelayanan pengujian mutu semen,

n) Pemberian pelayanan teknis produksi dan penyimpanan semen
beku ternak unggul,

0) Pelaksanaan distribusi dan pemasaran semen beku ternak unggul,

p) Pemberian informasi dan dokumentasi ternak pejantan unggul,

q) Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga BIB.

2. Stuktur organisasi

Struktur organisasi BIB Lembang sebagaimana tercantum dalam Surat
Keputusan Menteri Pertanian Rl Nomor : 287/Kpts/OT.210/4/2002 tanggal
16 April 2002, tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Inseminasi Buatan
dan diperbaharui dengan Peraturan Menteri pertanian Nomor
58/Permentan/OT.140/5/2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai
Inseminasi Buatan tanggal 24 Mei 2013, dapat dilihat pada Lampiran 1.

B. KEPEGAWAIAN

1. Keadaan Pegawai
Jumlah Pegawai BIB Lembang pada awal tahun 2013 sejumlah 85 orang,
pada bulan Maret 2013 dan bulan Agustus 2013 menerima mutasi pegawai
pusat 1 orang dan dari BET Cipelang 1 orang.

Drh. Maidaswar, M.Si selaku Kepala BIB Lembang yang dilantik tanggal 22
Desember 2008, promosi menjadi Kepala BBIB Singosari Malang yang dilantik
pada bulan Februari 2013. Kepala Balal penggantinya adalah Drh. Oloan
Parlindungan, MP yang dilantik pada tanggal 18 Juli 2013.

Pada tahun 2013 ada 3 orang pegawai yang memasuki Batas Usia Pensiun
(BUP) yaitu pada bulan Juni 1 orang, bulan Oktober 1 orang dan bulan
Nopember 1 orang. salah satunya adalah pegawai yang menjabat sebagal
KaSubag Tata Usaha, sehingga mulai bulan Nopember 2013 Jabatan
KaSubag Tata Usaha Pelaksana Tugasnya di jabat oleh Kasi Yantek
Produksi Semen (Ir. Supraptono) sedangkan Pelaksana Hariannya di jabat
oleh pejabat fungsional Paramedik Veteriner Pelaksana Lanjutan (Krismono,
SST) sampai adanya pejabat yang definitif.
Keadaan pegawai pada akhir tahun 2013 sebanyak 84 orang, terdiri dari :
a. Berdasarkan Pendidikan :
- Magister / S2 . 4 orang
- Dokter Hewan - 9 orang
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- Sarjana Peternakan .9 orang
- Sarjana Biologi - 1 orang
- D4 . 2orang
- D3/ Sarjana Muda : 12 orang
- D2 - 1orang
- SNAKMA/ SLTA/SLTP/SD - 46 orang

b. Pejabat Struktural 4 orang
- Kepala Balai (Es. lll.a) - 1orang
- Kepala Seksi (Es. IV.a) . 3 orang

c. Pejabat Fungsional 55 orang

- Pengawas Bibit Ternak . 24 orang
- Medik Veteriner .9 orang
- Paramedik Veteriner . 15 orang
- Pengawas Mutu Pakan . 7 orang

d. Pencantuman Gelar 2 orang
- Asep Kurnia, S.Pt, MS

- Wawan Suherman, S.Pt

e. Pegawai yang sedang melaksanakan Tugas Belajar 3 orang :

No. | Nama / NIP | Pangkat/Gol. Program
AN S | Ruang | R
1. | Drh. Eros Sukmawati |  Penata Tk. I, S2 1PB
1 19760320 200501 2 002 li/d
i 2, Drh. Ida Zahidah Irfan Penata, Ill/c S2 1PB

| | 19780622 200604 2 001 |
| |

3. %Cecep Hidayat Suhanda | Pengatur Muda | D4 STPP Bogor 1
| 19790330 200701 1001 | Tk. Ll |
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19740405 200710 1 001

Didi Mulyadi
19641015 200604 1 016

I rin
19700818 200710 1 001
E | e
19711016 200710 1 001

Juru Muda Tk. I,

I/b

Juru Muda Tk. |,

I/b

Juru Muda Tk. |,

LY

Pangkat/Gol.
No. Nama / NIP Ruang Program
1. | Yeri Heri Juru, l/c Paket C

(Setara SMA)

Paket B
(Setara SMP)

Paket C
(Setara SMA)

Paket B
(Setara SMP)

g. Yang telah mengikuti Ujian Dinas 1 orang an. Wiyah Sabarini, A.Md

Mutasi pegawai pada TA. 2013 adalah sebagai berikut :

a. Pegawai dari Pusat 1 orang TMT. 1 Maret 2013

Nama

NIP

Pangkat/Gol. Ruang
Jabatan

- Drh. Seno Prihandoko

© 19790923 200801 1 007

- Penata Muda Tk. |, lli/b
- Medik Veteriner Pertama

b. Pegawai dari BET Clpelang 1 orang TMT. 1 Agustus 2013

Nama

NIP

Pangkat/Gol. Ruang
Jabatan

- Ngadino, S Pt

: 19750111 200312 1 006

. Kenaikan Pangkat dan Jabatan

- Penata, lll/c
- Calon Wastukan

Pegawai yang naik pangkat sebanyak 17 Orang. terdiri dari Kenaikan

Pangkat Reguler

Kenaikan Pangkat Pengabdian 3 orang, Kenaikan Jabatan 5

3 orang, Kenaikan Pangkat Pilihan 11 orang dan

orang,

Pengangkatan Pertama dalam Jabatan Fungsional 2 orang.
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Pangkat/Gol.Ruang

Pangkat/Gol.Ruang

: / :
Ho Nama/liF Awal, TMT Akhir, TMT
1. | Drh. Eros Sukmawati Penata, lli/c Penata Tk. I, lll/d
19760320 200501 2 002 01-04-2009 01-04-2013
2. | Deden Sulaeman Pengatur Muda , Il/a Pengatur Muda Tk.I,
19710711 199703 1 003 01-10-2009 lI/b
01-10-2013
3. | Agus Sudiatna Pengatur Muda, Il/a Pengatur Muda Tk. I,
19690820 199803 1 001 01-10- 2009 i I1/b
: 01-10-2013

Tabel 2. Kenaikan Pangkat Pilihan 11 orang

No.

| Wati Komarawati

Nama/NIP

19640819 198503 2 001

Didi Supriadi

19710616 199303 1 001 |

| Drh. Seno Prihandoko

19790923 200801 1 007

Anang Arief

| 19620507 199203 1 002

| M. Yadi Rochadi, A.md

19700701 200312 1 001

' Sonya Chardina F, AMd
19880727 200912 2 002 |

| Mila Karmila, A.-Md

19700716 200312 2 001

Aan Suarman
19740420 200604 1 018

Tohidin
19780228 200701 1 001

Pangkat/Gol.Ruang

Pangkat/Gol.Ruang |

Pengatur Muda Tk 1,
/b
01-04-2011

Awal, TMT Akhir, TMT |
Penata, Ill/c Penata Tk. I, lll/d |
01-04-2009 01-04-2013 ‘
Penata Muda Tk. 1. Ilib i Penata, Ili/c
01-04-2011 i 01-04-2013
Penata Muda Tk. |, lll/b | Penata, lll/c
01-04-2009 ‘ 01-04-2013
Penata Muda, lll/a Penata Muda Tk. I/llib
01-04-2009 01-10-2013 !
Penata Muda, lll/a Penata Muda Tk.I, llI/b
01-04-2009 | 01-10-2013
Pengatur, Il/c Pengatur Tk. |, ll/d
01-12-2009 01-04-2013
Pengatur, Il/c Pengatur Tk. |, ll/d
01-10-2010 01-10-2013
Pengatur Muda Tk. |, Pengatur, Il/c
/b 01-04-2013
01-04-2010

Pengatur, ll/c
01-04-2013
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11

Dede Supriatna
19780321 200701 1 001

Didi Roharya
19770721 200604 1010

Pengatur Muda Tk. I,
/b
01-04-2010

Pengatur Muda Tk. |,
/b
01-04-2010

Pengatur, ll/ic
01-04-2013

Pengatur, ll/c
01-04-2013

Tabel 3. Kenaikan Pangkat Pengabdian 3 orang

4.

5.

| Drh. Seno Prihandoko

| 19790923 200801 1 007
| Argi Argiris, S.Pt, MP

| 19820529 200604 1 001

| Drh. Yessi Latipah
| 19780119 200912 2 002

I Drh. Krislenika Higita
| 19850905 200912 2 003

\

Medvet Pertama
01- 04-2010

Wasbitnak Pertama
01-01-2011

Medvet Pertama
01-11-2011

Medvet Pertama
01-04-2012

14

Medvet Muda
01-02-2013

Wasbitnak Muda
01-09-2013

Medvet Muda
01-09-2013

Medvet Muda
01-09-2013

Pangkat/Gol Ruang Pangkat/Gol.Ruang |
il ol Awal, TMT Akhir, TMT |
|
|
1. | E. Kostawa Ahmad Pengatur Muda, Il/a Pengatur Muda Tk. |, |
19570520 198603 1 001 01-04 -2002 /b i
01-05-2013 !
2. | Ati Sukmiati Penata Muda Tk. |, Ill/b Penata. Ill/c ‘,
19570815 198003 2 004 01-01-2001 01-09-2013
|
3. | Sudirman, BA Penata Tk. I, lll/d Pembina, IV/a
19571005 197903 1 001 01-10-2005 01-10-2013
Tabel 4. Kenaikan Jabatan 5 orang
o ) ~ Jabatan Awal, T Jabatan Akhir
No. Nama/NIPﬁI ™T S TvT
' Didi Supriadi PMV Pel. Lanjutan | PMV Penyelia
{ 19710616 199303 1 001 01-03-2007 i 01-02-2013
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Tabel 5. Pengangkatan Pertama dalam Jabatan Fungsional 2 orang

Jabatan Awal n Akhi
No. Nama/NIP ‘ Jabatan Akhir
T™MT B TMT
1. | Ali Kurniawan, S.Pt Calon Wastukan Wastukan Pertama
19770723 201101 1 006 01-01-2011 01-09-2012
|
2. | Ita Rosita, A.Md Calon Pranata Pranata Komputer |
19800611 201101 2 008 Komputer Pelaksana
01-01-2011 01 - 06-2013
3. Kenaikan Gaji Berkala
Kenaikan Gaji Berkala tahun 2013 sebanyak 41 Orang
a) Pertanggal -1 Januari 2013
No. | Nama/NIP Pangkat/Gol. Ruang Gaji Pokok Gaji Pokok |
I B lama (Rp). | baru (Rp)
1. Tati Susnawati, S.Pt Penata, lll/c 2.522.500,- 2.597.800,-
19730606 200312 2 001
2 Ali Kurniawan, S Pt Penata Muda, lll/a 2.064.100,- 2.125.700,-
19770723 201101 1 006
3. | Giyanto, A Md Pengatur, ll/c 1.844.900.- 1.900.000 -
| 19870123 2011 1 006
4. | Ita Rosita, A Md Pengatur, ll/c 1.844.900 - 1.900.000 -
19800611 201101 2 008
5 Dede Sobarna Pengatur Muda Tk, 1.933.300,- | 1.911.100-
19740219 200710 1 001 /b ’
6. | Tohidin Pengatur Muda Tk.I, 1.991.100.- 2.050.500 -
19780228 200701 1 001 /b
| 7. | Cecep Hidayat Suhanda Pengatur Muda Tk, 1.991.100 - 2.050.500,-
| 19790330 200701 1001 | /b - |
b). Per tanggal 1 Maret 2013
[No. [ Nama/NIP | Pangkat/Gol Ruang | Gaji Pokok Gaji Pokok
| | R | lama(Rp) | baru(Rp)
| 1. | Antonius T Daely Penata, lll/c 3.230.400 - 3.326.900 -
19610224 198403 1 001 ,
2. | Eti Sumiati ' Penata, Illic | 3.230.400.- | 3.326.900.-
| 19630612 198403 2 002 ; |
3. | Ati Sukmiati Penata Muda Tk.I lll/lb | 3.153.700 - 3.247.900.-
| 19570815 198003 2 004
4 | Anang Arief Penata Muda, Ill/a 2.536.100 - 2.611.900. -

19620507 199203 1002
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c). Pertanggal : 1 April 2013
No. Nama/NIP Pangkat/Gol. Ruang Gaji Pokok Gaji Pokok |
lama (Rp). baru (Rp) |
1. | Ir. Supraptono Penata Tk I, Ili/d 3426200- | 3528500- |
19621012198703 1 001
2. Suhana Penata Tk. |, Ili/d 3.326.900.- 3.426.200.-
19580705 198303 1 038
3. | Yayan lryani Penata Muda Tk. I, 2.973.500.- 3.062.300,-
19620528 198503 2 002 I1/b
4 | Andin Penata Muda, lll/a 2.938.000,- 3.025.800,-
19580905 198203 1 002
5. Tatang Hermanto Penata Muda, lll/a 2.536.100,- 2.611.900,-
19630412 199303 1 001
6. | Aan Suarman Pengatur, ll/c 2.050.500,- 2.111.700,-
19740420 200604 1 018
7 Asep Rohmat Pengatur Muda Tk. I, 2.239.700,- 2.306.600,-
19660105 199002 1 001 /b
8 Deden Sulaeman Pengatur Muda Tk. |, 2.148.800,- 2.213.000,-
19710711 199703 1 003 /b ;
9 lwan Pengatur Muda, Il/a 1.854.900. - 1.910.300,- |
19790414 200812 1 001
10 | Nani Maryani Juru Tk |, I/d 2.122.700 - 2.122.700.-
19590103 199803 2 001
11 Yeri Heri Juru, l/c 1.562.800, - 1.704.800,-
19740405 200710 1 001
12 | Didi Mulyadi Juru Muda Tk. 1, I/b 1.842.300,- 1.897.300.-
19641015 200604 1 016
13 |Umar Juru Muda Tk. 1, I/b 1.842.300 - 1.897.300,-
19640407 200604 1 009
14 |E j e Juru Muda Tk. |, I/b 1.499.400 - 1.544.100.-
19711016 200710 1 001 ;
15 |lrin Juru Muda Tk. I, /b 1.489.400 - 1.544.100.- |
19700818 200710 1 001 |
d). Per tanggal 1 Juni 2013
No. | Nama/NIP | Pangkat/Gol. Ruang | Gaji Pokok Gaji Pokok
| . pooo | lama(Rp) | baru(Rp) |
E 1. | Wawan Suherman, S Pt | Penata Tk. |, lli/d 3.591.800- | 3.704.900,-
19630226 198303 1 001 | ‘
[ 2. | Zanzan Chairizal Alazhar | Penata Tk. I, lll/d 3.591.800- | 3.704.900.-
‘; | 19610730 198303 1 002 | -
| 3 Lina Widyawati. S.Pt, MS Penata, lll/c | 2.861.000- | 2.951.100-
! 19741216 200112 2 001 | ‘
| | |
e). Per tanggal 1 Juli 2013
[No [ Nama/NIP Pangkat/Gol. Ruang Gaji Pokok | Gaji Pokok
| lama (Rp). | baru (Rp)
1. | Dede Endang, A Md Penata Tk |, lll/d | 3.591.800.- | 3.704.900.-
19600817 198303 1 003 ; ‘
| 2 Nana Suryana Pengatur, ll/c ' 2.141.300.- 2.208.700 -
L 1970111 200604 1 016 ' 1
] EE T —— i

16




LAPORAN TAHUNAN
BIB LEMBANG TAHUN 2013

f). Per tanggal 1 Agustus 2013
No. Nama/NIP Pangkat/Gol. Ruangt Gaji Pokok Gaji Pokok
o lama (Rp). baru (Rp)
1. | Drh. Eros Sukmawati Penata Tk. I, lll/d 2.891.000 - 2.982.000 -
19760320 200501 2 002
2. | Tatang Rusmana Pengatur Muda Tk. I, 2.552.400,- 2.632.800,-
19640717 199002 1 001 I1/b
g). Per tanggal 1 Desember 2013
No. Nama/NIP Pangkat/Gol. Ruang Gaji Pokok Gaji Pokok
_ ) lama (Rp). baru (Rp)
1. Drh. Yessi Latipah Penata Muda Tk, 2.350.600,- 2.424.700,-
19780119 200912 2 002 /b
2. Drh. Krislenika 2.350.600,- 2.424700,-
19850905 200912 2 003 Penata Muda Tk,
3. | Wiwik Siti Rubiyah, A SSI /b 2.255.200,- 2.326.300,-
19790926 200912 2 002 ;
4. Moch Yadi Rohadi, A.Md | Penata Muda. lll/a 2.399.500,- 2.475.100,- |
19700701 200312 1 001 1
5. | Sari Rismawati, A.Md Penata Muda Tk, 2.097.700,- 2.163.700.- |
19820429 200912 2 003 /b
6. Diman Sudirman, A.Md ‘ 2.097.700,- 2.163.700,-
19770729 200912 1 002 | Pengatur Tk. |, li/d
7. Gusti Anita, A.Md ‘ 2.097.700,- 2.163.700,-
19830826 200912 2 004 | Pengatur Tk. |, li/d
8. Sonya Chardina F, A.Md 1 2.097.700 - 2.163.700 -
19880727 200912 2 002 Pengatur Tk. |, 1l/d .
) | Pengatur Tk. I, li/d | i
4. Peningkatan Sumber Daya Manusia
Dalam upaya untuk meningkatkan kompetensi SDM, Balai Inseminasi

Buatan Lembang

telah mengikutsertakan para pegawai

dalam pelatihan,

apresiasi, maupun diskusi, baik yang dilaksanakan di BIB Lembang dalam
bentuk inhouse training, maupun pendidikaan dan latihan (Diklat), sosialisasi,
pertemuan teknis/non teknis, lokakarya/seminar, maupun workshop yang di
selenggarakan oleh instansi lain.

a. Inhouse Training

Dilaksanakan di BIB Lembang dengan narasumber dari

Swasta, yaitu
Nutrition Modulation and Organic Trace Mineral for Fertility and
Laminitis dengan narasumber Drh. Susanto, Wira Wisnu Wardhani
S.Pt serta Drh Desi Arisanti

Tanggal : 14 Nopember 2013
Diikuti oleh : 68 orang pegawai BIB Lembang dan siswa yang magang
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Semen Beku Sexing dengan narasumber Dra. Ekayanti M Kaiin, M.Si
dan Muhamad Gunawan S.Pt, M.Si dari LIPI

Tanggal : 19 Desember 2013

Diikuti oleh : 55 Orang pegawai BIB Lembang

b. Peningkatan Kompetensi = 17 orang

v

v

Diklat Teknik Kesehatan Hewan bagi Asisten Dokter Hewan Angkatan
|, tanggal 30 Januari s.d 12 Pebruari 2013, diikuti oleh Didi Supriadi
Pelatihan Teknik Pengendalian dan Penanggulangan Penyakit Hewan
Menular bagi Paramedik Veteriner , tanggal 30 Januari s.d 12
Pebruari 2013, diikuti oleh Liana Asep Putra

Internal QMS Auditorial Training ISO 9001 : 2008, tanggal 5 s.d 6
September 2013, diikuti oleh Wati Komarawati

Diklat Dasar Fungsional Terampil Pengawas Bibit Ternak tanggal 20
Agustus s.d 7 September 2013, diikuti oleh Dede Supriatna

Diklat Sertifikasi Bendahara Pengeluaran, tanggal 30 Septeber s.d 11
Oktober 2013, dikuti oleh Ade Sutaryat

Bimtek Fungsional Pranata Komputer tingkat Terampil, tanggal 7 s.d 8
Oktober 2013 diikuti oleh Ita Rosita, A.Md

Bimtek PKb-ATR, tanggal 17 s.d 30 Oktober 2013, diikuti oleh Drh.
Seno Prihandoko

Bimtek PKb, tanggal 1 s.d 14 November 2013, diikuti oleh Dede
Supriatna

Bimtek Aplikasi SIRUP | tanggal 12 November 2013, dikuti oleh
Wulandini Solihah, S Pt dan Usep Awaludin

Diklat Keprotokolan Bagi Petugas Angkatan Il, tanggal 20 s.d 26
November 2013, diikuti oleh Dede Endang, A.Md.

Pelatihan Perpajakan, tanggal 20 Nopember 2013, diikuti oleh Wiwik
Siti RA, SSi

Diklat Teknis Kearsipan Bagi Petugas Angkatan | dan Il, tanggal 24
s.d 30 November 2013, diikuti oleh Mila Karmila,A.Md.

Pelatihan Bimtek Ultrasonography pada Organ Reproduksi Ternak,
tanggal 22 s.d 24 Nopember 2013 diikuti oleh Drh Yessi Latipah
Pelatihan TOT Linear Classification Uji Zuriat, tanggal 28 s.d 30
Nopember 2013 diikuti oleh Argi Argiris, S.Pt, MP

Bimtek Advokasi Hukum Kementerian Pertanian, tanggal 21 s.d 23
Nopember 2013, diikuti oleh Drh. Oloan Parlindungan, MP

Bimtek Inseminator dari BIB Lembang 6 orang dan Bimtek PKb/ATR
1(satu) orang
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c. Apresiasi/Sosialisasi/Workshop = 46 Orang

Pameran ILDEX = 1 orang, Pendampingan Peserta BIMTEK Inseminator
ke Disnakan dan Kelautan Kabupaten Tasikmalaya = 1 orang,
Pendampingan Peserta BIMTEK Inseminator ke Disnak Kabupaten
Bandung = 3 orang, Pendampingan Peserta BIMTEK Inseminator ke
KPGS Kabupaten Garut = 2 orang; Pendampingan Peserta BIMTEK
Inseminator ke Kabupaten Subang = 3 orang; Pendampingan Peserta
BIMTEK Inseminator ke Kabupaten Sumedang = 1 orang;Pembinaan dan
Sosialisasi Anti Korupsi = 1 orang; Sosialisasi PP nomor 45 tahun 2013
tentang Tata Cara Pelaksanaan APBN sebagai Pengganti Keppres No. 42
Tahun 2002 = 2 orang,

Pendampingan Peserta BIMTEK PKb/ATR ke Kabupaten Subang = 2
orang; Pendampingan Peserta BIMTEK PKb/ATR ke Kabupaten
Majalengka = 1 orang, Pendampingan Peserta BIMTEK PKb/ATR ke
Kabupaten Bandung = 2 orang; Pendampingan Peserta BIMTEK PKb/ATR
ke Kabupaten Tasikmalaya = 1 orang;

Acara Launching "Asuransi Ternak Sapi® dan Seminar “ Introduksi
Asuransi Ternak Sapi” = 1 orang, Partisipasi Penyelenggaraan Stand
Pameran HPS = 5 orang; Kontes Ternak Sapi Potong = 1 orang |,

Menjadi Narasumber SOP Pelayanan IB = 1 orang; Sosialisasi Aplikasi
Pembukaan Bendahara = 2 orang;, Forum SPI = 3 orang; Narasumber *
Peran BIB Lembang dalam Penyediaan dan Pengembangan Plasma
Nutfah Benih = 2 orang; Narasumber Seminar Inseminator = 1 orang;
Workshop Penyusunan Laporan Keuangan/Barang semester || TA. 2013 =
2 orang; Pembinaan Budaya Kerja = 10 orang

d. Rapat/Petemuan = 59 Orang

Pembahasan Spesifikasi Teknis Calon Pejantan Lepas Sapih untuk
Penghasil Semen dan Koordinasi Internal antara UPT dengan Direktur
Bibit Ternak = 2 orang, Konsultasi Rencana Penerapan Pola Pengelolaan
Keuangan BLU = 2 orang, Pemeriksaan Reproduksi DC Uji Zuriat Sapi
Perah Nasional = 2 orang. Sosialisasi BPJS Kesehatan dan Kiat Menuju
Hidup Sehat = 1 orang, Pembahasan Rencana Standar Kompetensi Kerja
Nasional Indonesia (RSKKN) untuk SDM Dokter hewan Persiapan Pra
Konvensi di Nopember 2013 = 1 orang, Pertemuan Hasil Pemeriksaan
Reproduksi DC dan Pembahasan Rencana Pertemuan Koordinasi dan
Evaluasi Uji Zuriat Sapi Perah Nasional = 1 orang; Pertemuan Koordinasi
Optimalisasi IB di Jawa Timur = 3 orang; Pertemuan Koordinas! Investasi
Pertanian = 1 orang; Menyampaikan Laporan keuangan dan Melakukan
Rekonsiliasi dengan Kanwil Ditien Perbendaharaan = 2 orang; Pemaparan
Grand Design Perbibitan Sapi Bali = 1 orang, Pertemuan Sistem
Perencanaan dan Penganggaran Serta Diskusi Pleno Arah Kebijakan;,
Focus Group Discusion (FGD) tentang Pedoman Produksi dan Peredaran
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Semen Beku = 2 orang; Pembangunan Peternakan = 3 orang ;
Koordinasi Pelaksanaan I= 1 orang; Pertemuan Wilayah dan Monev Uiji
Zuriat Sapi Perah Nasional = 1 orang, Pertemuaan Koordinasi dan

Sinkronisasi Perencanaan Penganggaran Berbasis Kinerja di UPT
Kementan = 2 orang, Pertemuan Wilayah dan Monitoring Uji Zuriat Sapi
Perah Nasional = 1 orang ; Rakorteknas Il tahun 2013 = 2 orang ;
Pertemuan UPT Bidang Perbibitan yang memenuhi persyaratan
kesehatan hewan = 2 orang; Sidang Komisi Sekretariat Tahun 2013 = 2
orang; Rapat Apresiasi Budidaya Ternak 2013 = 2 orang; Pembinaan
Percepatan Pemberantasan Korupsi dengan Kegiatan Komitmen Anti
Korupsi menuju WBK 2 orang;

Pembinaan Peternak Integrasi Sapi Sawit dan Kegiatan Sinkronisasi di
Pakanbaru = 1 orang; Koordinasi dan Evaluasi Uji Performan sapi potong
= 2 orang; Pertemuan Koordinasi Uji Zuriat Sapi Perah Nasional = 1
orang, Pertemuan Koordinasi Ketatausahaan = 1 orang; Rapat Evaluasi
Sinkronisasi Birahi = 12 orang; Pertemuan Komisi Bibit dan Pakar = 1
orang; Pertemuan Rincian Tugas Pekerjaan Es. IV UPT = 3 orang,
Pencanangan Budaya tertib Arsip Dalam Rangka Mendukung
Akuntabilitas Kinerja Kementan = 2 orang

Dalam rangka pembinaan pegawai sebanyak 10 orang telah
diikutsertakan dalam pertemuan Peningkatan Budaya Kerja tahun 2013
dan pada tanggal 31 Desember 2013 sebanyak 5 orang pegawai telah
melaksanakan Sumpah Pegawai yang diselenggarakan oleh Sekretaris
Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan yang diikuti oleh Ali
Kurniawan, S.Pt, Ita Rosita, A.Md, Liana Asep Putra, Usep Awaludin, dan
Gianto, A.Md

C. ADMINISTRASI UMUM
1. Surat Menyurat

Administrasi surat menyurat dilaksanakan dengan sistem sentralisasi
pada Sub Bag Tata Usaha BIB Lembang dengan berpedoman pada
Pedoman Tata Naskah Dinas dan Pola Klasifikasi Kearsipan
Departemen Pertanian.

Jumlah surat yang masuk pada tahun 2013 sebanyak 1.745 pucuk surat

dan jumlah surat keluar sebanyak 1.842 pucuk surat, dengan perincian
sebagaimana pada Grafik 1di bawah ini.

20




LAPORAN TAHUNAN
BIB LEMBANG TAHUN 2013

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa penerimaan surat masuk tertinggi
pada bulan Januari yang berjumlah 178 surat, sedangkan terendah pada bulan
Maret sebanyak 83 surat.

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa jumlah surat keluar tertinggi
pada bulan Maret yang berjumlah 258 surat, dan yang terendah pada bulan
Agustus yang berjumiah 81 surat.
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D.PERLENGKAPAN
1. Pengadaan Barang/Jasa.

Pengadaan barang/jasa yang bersumber dari Anggaran DIPA maupun
KSO berpedoman pada Perpres No. 54 Tahun 2010 jo. Nomor 70 tahun
2013 tentang pedoman pengadaan barang dan jasa pemerintah.
Pengadaan barang inventaris dengan sumber dana dari DIPA meliputi
pengadaan lahan kebun rumput, freezing dan mesin, mikroskop,
incubator AV, storage container, chopper, pejantan lokal, pagar kebun,
dan barang inventaris.

Pengadaan sarana/peralatan yang berasal dari Kerjasama Operasional
(KSO) dengan pihak ketiga meliputi pembelian kontainer, sepeda motor,
dan barang inventaris lainnya. Semua barang tersebut dikelola sesuai
ketentuan dan menjadi barang/kekayaan milik negara.

2. Pengurusan Barang

Kegiatan  penerimaan,  penyimpanan, pengeluaran/penyaluran,
pembukuan registrasi dan inventarisasi pada Unit pemakai Barang
(UPB) Balai Inseminasi Buatan Lembang maupun Kerjasama
Operasional (KSO) Tahun 2013, masing-masing dilakukan oleh
Pengurus Barang yang ditunjuk dengan Surat Keputusan Kepala Balai
Inseminasi Buatan Lembang. Pelaksanaan pengurusan barang
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang
berlaku. Daftar inventaris barang (UPB) Balai Inseminasi Buatan
Lembang dapat dilihat pada Lampiran 2.

3. Pengelola Gudang

Pelaporan Barang Milik Negara (BMN) telah dilaksanakan dengan
menggunakan Aplikasi Program Sistem Manajemen dan Akuntansi
Barang Milik Negara (SIMAK-BMN) yang setiap 6 (enam) bulan
disatukan (restore) ke dalam Aplikasi Program Sistem Akuntansi
Instansi (SAI)

Sebagai pertanggungjawaban atas pengurusan barang sesuai dengan
PP No. 6 Tahun 2006, Kuasa Pengguna Barang menyusun Laporan
Barang Kuasa Pengguna Semesteran (LBKPS) & Laporan Barang
Kuasa Pengguna Tahunan (LBKPT) untuk disampaikan kepada
pengguna barang.
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Tabel 6. Pengiriman Laporan Barang TA. 2013

Jenis Laporan —W_ T o
No P Nomor Laporan Tanggal Kirim
| Barang | g
L. | Semester | 'BAR. 398/WKN OB/KNL 01/SMLI/TA. 2013 05-07- 2013
2. | Semester Il BAR.227/KN.08/KNL.01/SMT.2/2014 ) 09 —01- 2014 j

4. Pengawasan Barang

Pengawasan terhadap pengelolaan barang di Balai Inseminasi Buatan
Lembang dilakukan dengan pemeriksaan setiap 3 bulan sekali atau per
Triwulan oleh Atasan Langsung Pengurus Barang. Pemeriksaan oleh
aparat pengawasan fungsional (ltjen Deptan, BPK dll.)

E. KEUANGAN

1. Sumber dan Jumlah Anggaran

Tahun Anggaran 2013 BIB Lembang memperoleh alokasi dana APBN
sebesar Rp 23.229.798.000,- (DIPA dan PNBP),dengan Sisa anggaran
disetor ke kas negara berjumlah Rp 2.109.190.064 - Realisasi
penggunaan berdasarkan sumbernya adalah sebagai berikut

Tabel 7. Pagu dan Realisasi Anggaran DIPA TA. 2013

NO|  BELANJA  paGU(Rp) | REALISASI (Rp) L[v%
’ 1 \ DIPA . 22.172.264.000 |  20.165.946530 | 90.95
2 | PNBP 1.057.534.000 [ 954 661.406 ‘ QQ 27
E | Toomean | 23209798000 | 21.120607 936 | 9092 T

Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang pelaksanaan Anggaran
DIPA tahun 2013, dibuat rekapitulasi penggunaan anggaran per jenis
pengeluaran pada tabel dibawah ini:
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Tabel 8. Rekapitulasi Penggunaan Anggaran DIPA TA. 2013

NO JENIS PENGELUARAN PAGU DALAM JUMLAH SISA DANA
DIPA (Rp) SPP/SPM (Rp) (Rp)
I BELANJA PEGAWAI
511111 Belanja gaji pokok PNS 2.896.900.000 2.896.868.400 31.600
511119 Belanja pembulatan gaji PNS 76.000 75.504 496
511121 Belanja Tunj. Suamifistri PNS 231.012.000 231.011.450 550
511122 Belanja Tunj. Anak PNS 69.949.000 69.948.956 44
511123 Belanja Tunj. Struktural PNS 33.300,000 33.300.000 0
511124 Belanja Tunj. Fungsional PNS 354.634.000 353.735.000 899.000
511125 Belanja Tunj. PPh PNS 58.697.000 58.696.733 267
511126 Belanja Tunj. Beras PNS 213.782.000 213.781.400 600
511129 Belanja Tunj. Uang Makan PNS 476.009.000 476.009.000 0
511151 Belanja Tunj. Umum PNS 62.145.000 62.145.000 0
512211 Belanja Uang Lembur 25.647.000 25.647.000 0
JUMLAH | 4.422.151.000 4.421.218.443 932.557
1. BELANJA BARANG
1. Belanja Barang operasional
521111 Keperluan sehari2 perkantoran 208.400.000 207.941.261 458.739
. 521114 Pengirian surat-surat dinas 1.600.000 891640 708.360
JUMLAH BELANJA BARANG 210.000.000 208.832.901 1.167.099
. 000000 L~ UWEAMLOLLAN S S S
521115 ~ Honor yang terkait dg. Op. Satker - 118'800'090 109.520.000 9.280.000
1. Belanja Baran g non operasional
521211 Belanja bahan 7.027.049.000 6.459.151 456 567 897 544
521213 Honor output kegiatan 117.400.000 61.817.000 55.583.000
521219 Belanja barang non Op. lainnya 2.784.989.000 2.149.368.364 635.620.636
Jumlah 1 9.929.438.000 8.670.336.820 1.259.101.180
2 Jasa
522112 Langganan daya dan jasa 288.000.000 221.974.028 66.025 972
522141 Belanja sewa 150.000.000 150.000.000 0
522151 Belanja jasa profesi 384.599 000 379.180.000 5.419.000
Jumlah 2 822.599.000 751.154.028 71444 972
3 Belanja pemeliharaan
523111 Pem. Gedung dan bangunan 354.000.000 328.881.120 25.118.880
' Pemeliharaan gedung dan bangunan 332 000 000 331 392 900 607 100
523119 lainnya
523121 Pem. Peralatan dan Mesin 493.480 000 489139730 4.340.270
Jumiah 3 1.179 480 000 1.149.413.750 30.066.250
4 Belanja Perjalanan
524111 Belanja Perjalanan biasa 243.100.000 242.707.760 392.240
524113 Transport Perjalanan dalam kota 2.200 000 2 170.000 30.000
524119 Belanja perjalanan lainnya 1.915.198 000 1.486.956 078 | 428 241922
. Jumiah 4 2160498000 | 1731833838 | 428 664 1682
| JUMLAH BELANJA BARANG NON OPERASIONAL 14.082.015.000 1 12.302.738.436 |  1.789.276.564
JUMLAH Il | 14.420.815.000 12.621.091.337 1.799.723.663
il | BELANJA MODAL - - B .
533121 Blj Modal Gedung & bangunan 107 ST | 12I0058.800: ) 37.802.200
{ 532111 Blj Modal Peralatan dan mesin 1.033.457 000 | 1.031.255.500 | 2.201.500
[ 534111 Blj Modal jalan dan jembatan_ - 280.000 000 279980450 | 19.550
536111  Belanja modal lainnya 708.000.000 542.362.000 165.638.000
JUMLAH 111 3.329.298.000 3.123.636.750 205.661.250
V. FASILITASI PNBP
521219 Bl Barang Non Operasional 232.583 000 229.250.000 3.333.000
522191  Pembinaan SOM 244 000.000 188 900.000 55.100.000
524119 BIlj Perjalanan lainnya 226,000 000 225.991.406 8.594
533121 Belanja modal gedung dan bangunan 354.951 000 310.520.000 44.431.000
JUMLAH IV 1.057.534.000 954.661.406 102.872.594

JUMLAH [+11+111+IV
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2. Penerimaan Pajak

Penerimaan Negara dari sektor pajak yang dipungut dan disetorkan oleh
Bendaharawan atas kegiatan anggaran DIPA dan KSO selama TA. 2013
sebesar Rp. 1.338.900.131,- dengan perincian sebagaimana pada Tabel

dibawah ini.

Tabel 9. Penerimaan Negara dari Sektor Pajak TA. 2013

u
No. Jt\sngr;t;?;n PPN (Rp) PPTRF;? z! PP?RF;) 22| Jumiah (Rp)
. DIPA | 800.074.921 | 120.498.883 | 184.867.990 | 1.105.441.794
KSO 180.885.004 | 19.809.850 | 32.763.483 | 233458337
JUMLAH | 980.959.925 | 140.308.733 | 217.631.473 | 1.338.900.131

Grafik 3. Penerimaan Negara dari Sektor Pajak TA.2013

1,400,000,000 S = DIPA 1,338,900,131
1,200,000,000 1% s 1,105,441,7
1,000,000,000 1~

8
800,000,000 -
s o 217,631,473 g

140,308,733
200,000,000 - 120, 3
PPN PPH PSL 21 PPH PSL 22 JUMLAH

. Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Balai Inseminasi Buatan
Lembang pada TA. 2013 sebesar Rp 5.091.760.957,- atau 188,58% dari
target Rp 2.700.000.000,- dan seluruhnya sudah disetor ke Kas Negara.
Jenis dan sumber PNBP berasal dari : penjualan semen beku, sewa
rumah dinas, sewa tanah, Sisa Hasil Usaha (SHU) kerjasama dan lain-
lain. Realisasi PNBP TA. 2013 mengalami kenaikan sebesar Rp
1.032.359.771,-atau 25,43%
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dibandingkan dengan realisasi PNBP tahun 2012 sebesar Rp.
4.059.401.186,-. Besarnya PNBP Balai Inseminasi Buatan Lembang dari
tahun 2005 sampai tahun 2013 dapat dilihat pada Grafik 4 dibawah ini.

Grafik 4. Penerimaan Negara Bukan Pajak BIB Lembang Tahun 2005
s/d Tahun 2013 -

PNBP ini termasuk kategori pemasukan yang cukup tinggi dibanding UPT
lain lingkup Kementerian Pertanian. Rincian penerimaan PNBP Tahun

2013 terlihat pada Tabel10.

Tabel 10. Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) BIB Lembang TA. 2013

No. Jenis Penerimaan Jumlah (Rp)
I. | PENERIMAAN UMUM

a. Sewa rumah dinas 137,349,400
b. Jasagiro 13,268,372
c. Pendapatan Jasa Tenaga Kerja 11,440,000
d. Pengembalian belanja TAYL 2,914,160
e. Sewa Tanah 2,475,000
f. Denda keterlambatan 12,597,811

JUMLAH PENERIMAAN UMUM (1) 180,044,743

PENERIMAAN FUNGSIONAL

a. Penjualan Hasil Peternakan :

- Semen Beku 3,753,128,,000
- Hasil Usaha Kerjasama 475,106,500
- Hasil Efisiensi KSO Th. 2012 385,921,714
b. Penjualan lainnya 6,960,000
c. Penjualan asset lainnya 290,600,000
JUMLAH PENERIMAAN FUNGSIONAL (I) 4,911,716,214
JUMLAH()+ (1} 5,091,760,957
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F. PEMELIHARAAN TERNAK

1. Sarana, Prasarana dan Peralatan
o Kandang Sapi 195 unit, Kambing dan Domba 17 unit serta tempat
Chooper
Kandang keswan 3 unit
Kebun Rumput Gajah = 178.999 m? yang berada di :

o Dalam kompleks BIB Lembang = 11.000 m?
o Bukanagara =20.000 m?
o Desa Cikareumbi = 51.374m?
o Pojok =42702 m’
o Kasomalang =53.923 m?
e Line Bull (R. Afrika) =19.000 m?
« Peralatan
Truck - 3 unit
Pick Up o 2 unit
Mesin coper ;. 3 unit (1 unit dalam perbaikan)
Tracktor - 3 unit terdiri dari 2 unit hand tractor dan 1 unit big
tractor.

Pada tahun 2013 telah dibangun 10 unit kandang kambing yang yang
dilengkapi dengan tempat exercise, dibiayai dari dana APBN tahun 2013.

2. Keadaan Ternak

Pejantan yang dipelihara di BIB Lembang pada awal TA. 2013 sebanyak
198 ekor, yang terdiri dari 18 ekor pejantan sapi perah,162 ekor pejantan
sapi potong, 1 ekor pejantan kerbau, 8 ekor Domba dan 9 ekor Kambing
Perincian jenis/bangsa pejantan Sapi, Domba/ Kambing dan sumber dana
pengadaannya dapat dilihat pada Tabel 11.
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Tabel 11. Rincian Jumlah Sapi Pejantan dan Sumber Dana Pengadaannya TA.

2013
' Sumber Dana Pengadaan (ekor)
No Jse;"'s égigf’:{f APBN/ | Bantuan/ ‘S0 el
il DIPA Hibah (ekor)
B. | SAPIPOTONG T )
1. Ongole 7 - 3 10
2. Brahman 9 - 4 13
3. Simmental 60 - 3 63
4. Limousin 61 - 3 64
5. Brangus - - 1 1
6. Angus 4 - - 4
7. Madura 2 - - 2
8. Aceh B I 5 . 5
Jumlah - 143 ﬁ 5 14 162
TOTAL SAPI (A) 148 | i 15 | 180
' Kerbau 1 - . ! 1
D. | KAMBING:
‘ -Peranakan Etawa (PE) 6 ‘ . . 6
| -Boer - 1 - 1
| -Saanen 1 . . 1
| -Alpine . 1 : : 1
| Jumlah (B) s 9
E. A DOMBA 5
| - Domba Garut | 3 - 3 6 |
- Domba Texel I R 2 | 2 |
[ Jumlah (C) | 3 - 5 8
- TOTAL (A+B+C) _ 160 18 20 198

Dalam TA 2013 terjadi mutasi ternak pejantan karena penambahan /
pengadaan, pengurangan (afkir, potong paksa dan mati). Penambahan
pejantan sebanyak 22 ekor yang meliputi 10 ekor pejantan lokal dan
DIPA/APBN terdiri atas sapi Brahman 3 ekor, Kambing Boer 3 ekor dan
Kambing PE 4 ekor, hibah/transfer aset berupa 3 ekor Pejantan Simmental
dari Balai Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak (BPTU-
HPT) Padang Mangatas dan 3 ekor Pejantan Kerbau Murrah dari Balai
Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak (BPTU-HPT)
Siborongborong serta 6 ekor pejantan dari dana KSO terdiri dari 1 ekor
Pejantan FH, 1 ekor Pejantan Simmental, 2 ekor Pejantan Limousin dan 2
ekor Pejantan Angus seperti terlihat pada grafik 5 dibawah ini, sedangkan
nama dan identitas pejantan terdapat dalam lampiran 3.
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rafik 5. Penambahan Pejantan Lokal Tahun 2013

Penambahan __Pejar-i-f_an Lokal Tahun
2013

M Brahman
B Simmental
® Limousin
B Angus

m Kerbau

mFH

Kambing PE

1

4

rangan pejantan sebanyak 18 ekor karena diafkir/ potong paksa dan
ian, dengan rincian :
dak Layak Bibit / Afkir sebanyak 12 ekor :

1 FH: Bayu/30185

) Brahman : Barda : 40681
Simmental : KR Abba/60550, Bulldust/60652, Bucho/60654, W
Drovin/60873,
Limousin : TC. DVR Anset/80536, Beau/80637, W Ethan/80986
Domba Garut : Bintang/190503, Pulo/190504
Kambing Boer : Burky/200404,
Pelelangan dilaksanakan oleh Petugas Lelang KPKNL Bandung.
'ong paksa pejantan sebanyak 2 ekor, yaitu :
) Leonard ST / 308109 (FH) tanggal 16 Januari 2013, karena
Dislokasi dan Decubitus.
Brana/140631 (Brangus) tanggal 17 Juli 2013, karena Paralysa
Etremitas Posterior dan Decubitus.

Pejantan-pejantan yang potong paksa hasil penjualannya telah
disetor ke Kas Negara sebagai Penerimaan Negara Bukan Pajak

(PNBP).
matian pejantan sebanyak 4 (empat) ekor, yaitu :
Purwoyo/200506 (Kambing PE) tanggal 4 April 2013,

karenaTympani dan Pneumoni Kronis.

SP Salakanov/811103 (Limousin) tanggal 2 Oktober 2013, karena
Tympani dan Slik Pneumoni

Golden MGS/80981 (Limousin) tanggal 16 Oktober 2013, karena
Slenitis Traumatika

Sinta/190607 (Domba Garut) tanggal 27 Oktober, karena Tumor
dan Tympani Akut
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Mekanisme penanganan sapi sakit/afkir/cacat berat dilaksanakan
berdasarkan pertimbangan teknis/profesional melalui pengamatan
Medik/Paramedik Veteriner serta Wasbitnak yang akan dijadikan dasar
kepala balai dalam menetapkan tindakan terhadap sapi - sapi yang
sakit/tidak produktif.

Dengan demikian selama TA. 2013 terjadi penambahan jumlah pejantan
sebanyak 22 ekor, sedangkan pengurangan ternak sebanyak 18 ekor,
sehingga pada saat ini jumlah pejantan yang dipelihara sebanyak 202 ekor
terdiri dari sapi pejantan 179 ekor , Kerbau 4 ekor dan Kambing/Domba
sebanyak 19 ekor sebagaimana dapat dilihat pada Tabel12.  Dari
pengadaan 22 ekor pejantan, 11 ekor diantaranya sudah berproduksi.

Tabel 12. Rincian Jumlah Pejantan Sapi, Kerbau, Kambing dan Domba
Berdasarkan Bangsa dan Sumber Dana Pengadaannya sampai saat ini.

' ; JH‘ . K - __SumgeirEanafPenQadaan (ekor) i
No | s S angsa T APBN/ | Bantuaniba | L. s
|
|

Sapi Pejantan ekor
pi Pej DIPA | K KSO | (ekor)

A | SAPIPERAH:

FH i 5 4 - | 9
FH PROGENY i : . 4 | } 4 _
| - CANDIDAT BULL ! - 3| 1 4 E
L FMUNPROGENY L L ]
| B | SAPI POTONG | |
| ' 1. Ongole [ 7 - 3 10
l ' 2 Brahman i 1 | - ! 4 15
f 3. Simmental - 56 ' 3 4 63 !
| i 4 Limousin | 57 - 4 61 |
[ | 5. Brangus | : | - = = ‘
| 6. Angus | 4 { - 2 6 |
| 7. Madura | 2 | = = 2 '
| 8 Aceh - - ’ 5 - 5 ‘
. . _ . .
| Jumlah Sapi (A) l 142 ; 19 18 | 179 |
| C | KERBAU (B) 1 3 4 :
| D | KAMBING ,
| -Peranakan Etawa (PE) 9 9 |
-Boer X 3 {
-Saanen i 1 - - 1 i
[ | -Alpine__ - '7 1 B - - - 1 |
‘ Jumilah (C) 14 - 14
E | DOMBA
- Domba Garut 2 1 3
- Domba Texel i 2 2
‘ " Jumlah (D) 2 2 3 5 |
| TOTAL (B+C+D+E) ‘ 159 ! 22 ‘ 21 1 202 ;
| | {

|
R S ——— S =
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Grafik 6.Jumlah Pejantan BIB Lembang Tahun 2006 — 2013

Jumlah Pejantan

3. Perawatan dan Kesehatan Ternak

Untuk mempersiapkan sapi pejantan agar tetap dalam kondisi prima dan
siap untuk ditampung, maka perawatan, kualitas dan kuantitas pakan dan
kesehatan ternak harus selalu mendapatkan perhatian yang baik.

Perawatan sapi pejantan dilaksanakan setiap hari dengan cara dibersihkan
dimandikan setiap pagi, terutama dibersihkan dari kotoran yang menempel
pada badan dengan cara disikat agar pada waktu ditampung semen segar
yang dihasilkan tidak tercemar/terkontaminasi oleh kotoran.

Sebagian sapi pejantan yang sudah ditampung, digembalakan di padang
penggembalaan (line bull) selama 24 jam atau di Carrausell (untuk kandang
bawah) selama 4-5 jam agar dapat melakukan exercise (gerak badan),
memperoleh sinar matahari yang cukup, memelihara kesehatan kuku dan
merangsang pembentukan hormon testosteron. Sapi pejantan yang sudah
exercise dimandikan di bull crush, disemprot desinfektan ectoparasit
seperti Butox 1 % dan dipping kuku dalam larutan PK 1 % atau Cupri
Sulfat selama + 15 menit.

Penanganan kesehatan sapi pejantan dan biosecurity secara umum
dilakukan sebagai berikut :
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a. Penolakan Penyakit.

Penolakan penyakit dilakukan terhadap pejantan yang didatangkan dari

luar baik melalui pengadaan, bantuan maupun hibah dari BPTU-HPT

atau BET Cipelang dengan melakukan 2 kali pengujian kesehatan
terhadap minimal 10 macam penyakit yaitu pada saat dilapangan dan
masa karantina. Hanya pejantan yang bebas penyakit dari 2 kali
pengujian kesehatan yang diserahkan ke balai.

b. Pencegahan Penyakit.

Pencegahan terhadap penyakit dilakukan dengan cara :

1) Pemberian multivitamin secara individual minimal 1 kali sebulan,
yaitu setiap awal bulan bersamaan dengan dilakukannya
penimbangan berat badan.

2) Pemberian makanan tambahan (feed supplement / feed additive)
berupa kecambah kacang hijau sebanyak 400 - 600gr/hari/ekor dan
campuran mineral dan vitamin (bubuk) sebanyak 15 gram per ekor
per hari dan pemberian mineral Selenium (SE) sebanyak 7 gram per
ekor per hari.

3) Penyemprotan desinfektan ektoparasit dan perendaman kuku selama
15 menit setiap kali sapi pejantan kembali dari padang
penggembalaan (line bull)

4) Untuk kesehatan kuku dilakukan intensifikasi dipping kuku setiap hari
termasuk pada hari libur oleh petugas Medik dan Paramedik sampai
sembuh.

5) Pemotongan kuku dilaksanakan setiap 2 — 4 bulan sekali serta
reposisi sol sesuai kasus dilaksanakan oleh tim potong kuku.

6) Pencegahan penyakit menular dari luar lokasi/pengunjung dilakukan
melalui penerapan biosekuriti yang ketat dengan cara setiap
pengunjung diwajibkan untuk mensucihamakan sepatu/alas kaki
pada bak desinfektan yang disediakan didepan pintu gerbang masuk
BIB Lembang dan spraying desinfektan terhadap kendaraan yang
masuk lingkungan Balai.

7) Secara periodik dilakukan sanitasi kandang berupa pengapuran
lantai depan dan belakang kandang serta spraying desinfektan pada
lantai kandang dan lingkungan.

c. Pengobatan Penyakit.

Pengobatan terhadap penyakit dilakukan secara dini oleh medik dan

paramedik veteriner terhadap pejantan yang mengalami gangguan

kesehatan berdasarkan diagnosa hasil pengamatan harian maupun atas
rekomendasi dari laboratorium pengujian.
d. Pengendalian Penyakit.

Pengendalian penyakit dilaksanakan dengan cara melakukan

pemeriksaan/pengujian kesehatan secara rutin bekerjasama dengan

Balai Besar Veteriner Jogjakarta, BBLITVET Bogor, Balai Veteriner
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Subang dan IPB  Bogor. Pada tahun 2013 dilakukan

pemeriksaan/pengujian 2 (dua) kali secara aktif dan pasif, yaitu :

a. Pemeriksaan | (aktif) dilakukan dengan  mengirim spesimen
sebanyak 201 sampel untuk dilakukan pengujian terhadap penyakit
Brucellocis, Infectious Bovine Rhinotracheitis (IBR), Bovine Viral
Diare (BVD), Leptospirosis, Trichomoniasis, Vibrocis
(campylobacter), Enzootic Bovine Leucosis (EBL), Paratuberculocis,
Parasit darah danHelminthiasis yang dilaksanakan tanggal 15 April
dan pemeriksaan mineral darah sebanyak 201 sampel tanggal 15
April.

b. Pemeriksaan Il (pasif) dilakukan dalam rangka surveilance penyakit
dari Balai Veteriner Subang sebanyak 192 ekor dengan melakukan
pengambilan spesimen darah, serum, preputium wash dan feses
yang dilaksanakan pada tanggal 23 - 27 Oktober dengan jenis
pemeriksaan terhadap penyakit yang sama dengan diatas.

Penyediaan Pakan Ternak

Untuk menjamin agar kualitas semen yang dihasilkan memenuhi
persyaratan untuk diproses menjadi semen beku, maka pemberian pakan
yang memenuhi syarat (kualitas dan kuantitas) mutlak diperlukan

Pakan yang diberikan berupa makanan konsentrat dan Hijauan Pakan
Ternak (HPT). Makanan konsentrat yang digunakan adalah produk dari PT.
Charoen Phockphand dengan kadar air 11,3 %, serat 9,35 %, abu 7.5 %,
protein 18,71 %, lemak 4,60 % , TDN 80,40 %, Ca 0,59 %, serta P 0,6 %.
Setiap pejantan diberikan 3 - 6 kg/ekor/hari dengan 2 kali pemberian yaitu
pagi dan siang hari.

Pemberian makanan konsentrat selama TA. 2013 sebanyak 298.243 kg
yang berasal dari Pengadaan APBN/DIPA sebanyak 268.293 kg dan dari
KSO 29950 kg, persediaan di gudang Balai Inseminasi Buatan Lembang
sebanyak 126.759 kg dari DIPA2013 Rincian pengadaan, penggunaan dan
stock Konsentrat akhir Tahun 2013dapat dilihat pada Tabel 13

Tabel 13. Rincian Pengadaan, Penggunaan dan Stok Konsentrat Akhir TA 2013

NO SUMBER STOCK PENGADAAN JUMLAH | PENGGUNAAN ASKlflII\R
PENGADAAN TH. 2013 2013 TOTAL TH. 2013 2013
1 APBN/DIPA 98 002 297.050 395 052 268.293 126.759
2 KSO 2012 29.950 29.950 29.950 -
TOTAL 98.002 327.000 425.002 298.243 126.759
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Selama TA. 2013 kebutuhan pakan hijauan sebagian besar dapat dipenuhi
dari kebun rumput yang ada di BIB Lembang, berupa Rumput Gajah
(Penisetum purpureum Var Taiwan) dan Rumput Afrika (Cynodon
plectostachyus). Pemenuhan hijauan pakan ternak ini berasal dari 1,9 Ha

padang penggembalaan (line bull) yang ditanami Rumput Afrika dan 17,899
Ha kebun rumput Gajah/Taiwan.

Melanjutkan sistem manajemen kebun rumput sejak tahun 2012, pada
tahun 2013 ini, diterapkan manajemen kebun HMT dengan pola rotasi
panen berdasarkan Pemetaan Petak/block yang terbagi atas 56 petak
sesuai umur panen. Pola ini mutlak diterapkan sehingga kualitas rumput
pada kondisi nutrisi yang baik dan sangat palatabel dikonsumsi oleh
pejantan. Selama tahun 2013 kegiatan panen rumput dilakukan oleh
petugas kontrak dengan pola upah sebesar Rp 40,-/kg rumput. Jumlah
rumput yang dipanen seperti terlihat pada Tabel 14.

Jumlah patok atau lama panen di masing-masing lokasi kebun rumput
Gajah berdasarkan produktivitasnya adalah sebagai berikut :

a. Kebun Kantor BIB rataan prod./panen = 97.606 kg dengan jumlah
patok = 7 patok

b. Kebun Buka Nagara rataan prod./panen = 112664 kg dengan
jumlah patok =9 patok

c. Kebun Cikareumbi rataan prod./panen = 104.862 kg dengan jumlah
patok = 12 patok

d. Kebun Pojok, rataan prod./panen = 214.806 kg dengan jumlah
patok = 28 patok

e. Kebun Kasomalang. rataan prod/panen = 154.631 kg dengan jumlah
patok = 56 patok

Dalam perawatannya dilakukan oleh petugas Out Sourcing sebanyak 8
orang di kebun Cikareumbi, 1 orang di kebun Pojok dan 7 orang di kebun
Kasomalang. Pola salary atau pembayaran berdasarkan luasan lahan yang
digarap dengan upah Rp. 300,- Rp 410- per m? sesuai dengan jenis
pengolahan, vyaitu pencangkulan/pembajakan Rp. 125- per m?
penyulaman Rp 25.- per m? penyebaran kompos/pemupukan Rp 100.- per
m?, penyiraman Rp. 50 per m? Perbedaan pola upah ini disebabkan karena
tekstur tanah yang berbeda.
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Tabel 14. Jumlah Hijauan Pakan Ternak untuk Konsumsi Pejantan Tahun 2013.

No. BULAN JUMLAH PANEN PENGADAAN DARI LUAR A
KEBUNBIB | AFRIKA | RPTGAJAH | JAGUNG
1 | JANUARI 315305 27115 | : . 342.420
2 |PEBRUARI | 286045 | 30840 | - - 316.885
3 | MARET 326.965 7070 | - 3 354.035
4 | APRIL 332.780 30120 : : 362.900
5 | MEI 319.855 26940 | - ‘ 346795
6 | JUNI 321.535 23.880 ‘ : 345.415
7 [ 231980 R 64675 | 320602
|8 | AGUSTUS 264.130 12400 | | 47815 324,345
9 | SEPTEMBER 198.505 - | 83055 | 261560
10 [OKTOBER | 235030 | - | 48410 | 283.440
11 | NOPEMBER 268600 | - | 24910 | 293510
12 [oesewger | a0 [ - [ [ aete0 [ w0 |
JUMLAHTOTAL | 3422840 | 178365 | 23947 | 218055 | 3903207

Selain pemberian rumput segar, diberikan pula rumput kering (hay) R.
Afrika, Hay rumput Afrika digunakan sebagai persediaan pakan pada musim
kemarau atau tambahan pakan sebelum diberikan konsentrat pagi hari.

. Pelaksanaan Kegiatan Uji Progeny Sapi Perah Nasional

Uji Progeny Sapi Perah Nasional di BIB Lembang 8 ekor terdiri dari 4 ekor
yaitu pejantan Filmore, Farrel, Flaunt dan Fokker menjadi Proven Bull FH
Indonesia. Cadangan 3 ekor, serta 1 ekor diproduksi untuk penyediaan stok
semen beku balai.

Pejantan FH Proven tersebut sampai dengan akhir tahun 2013

pertumbuhannya telah mencapai postur yang optimal, dengan
perkembangan berat badan terlihat pada Tabel 14.
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Tabel 15. Data Perkembangan Berat Badan Proven Bull FH IndonesiaTahun

2013
PERKEMBANGAN BERAT BADAN (kg)
NO I CuLaN | FARREU | FILMORE/ | FLAUNT/ FOKKER/
30686 30687 | 30694 30697
1. |Januari | 8255 1100.0 | 8555 1.000.5
2. | Pebruari 823.5 1067.5 889.0 989.5
3. | Maret 8290 1046.5 847.0 9220
4. | April 857.5 1048.0 920.5 951.5
5 | Mei | 8150 1028.0 922.0 934.0
6 | Juni | 7840 937.0 896.0 889.5
7. Juli 8320 977.0 9400 908.5
8. JAgustus 8 1013.5 9490 939.75
9. | September | 812.0 1050.0 | 958.0 971.0
10. | Oktober ‘ 864.0 1055.0 | 9290 1006.0
11 ;Nopember 8350 | 1050.0 946.5 1 969.5
| 12 | Desember | 841 | 10390 910.5 | 9965
Jt_if_ N | S B

Nilai pemuliaan dari kedua pejantan proven tersebut ditetapkan dalam
ukuran Relative Breeding Value (RBV) dengan membandingkan produksi
keturunannya dengan produksi sapi betina keturunan pejgnhtan FH yang
sebelumnya digunakan untuk IB sapi perah dilokasi yang safna dengan DC
keturunan FARREL/30686 dan FILMORE/30687. Nilaif Contenporary
Comparison (NCC) FARREL/30686 adalah 632,15 sedafjgkan Relative
Breeding Valuenya (RBV) sebesar 117,1290. Sedangkan FILMORE/30687
NCC sebesar 526,673 dan RBVnya sebesar : 1151043 FLAUNT/30694
rataan produksi susunya sebanyak 564505 +1.117,76 kg dengan nilai
Relative Breeding Value (RBV) terhadap contenporarynya sebesar 108,25
%. Sedangkan FOKKER/ 30697 rataan produksi susunya sebanyak
4.864 92 kg +1606,74 kg dengan nilai Relative Breeding Value (RBV)
terhadap contenporarynya sebesar 103,50 %,

Rataan produksi susu Daughter Cow (DC) keturunan FARREL / 30686
adalah 5686 .4 + 233509 kg/laktasi berdasarkan data yang dikumpulkan
dari 35 ekor anak keturunannya dan keturunan FILMORE / 30697 sebanyak
5.094,37 + 1.220.6 kg/laktasi berdasarkan data yang dikumpulkan dari 51
ekor anak keturunannya. ‘
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6. Produksi dan Distribusi Semen Beku Uji Progeny Sapi Perah
Nasional

a. Produksi Semen Beku
Produksi semen beku pejantan unggul sapi perah Indonesia yaitu
Farrel (30686), Filmore (30687), Flaunt (30694), Fokker (30697)
Ferventfill (30693), Fortuner (30695), dan Aris (312110) sampai
dengan Desember 2013 sebanyak 405.819 dosis

b. Distribusi Semen Beku
Distribusi semen beku Uji Progeny Sapi Perah Nasional pada tahun
2013 yaitu Aris meliputi daerah Disnak Jabar, PT. Rayhan Dairy Farm,
Disnak Jateng, Disnak DIY, Disnak Jatim, BBPTU Baturraden, PT.
Greenfield Indonesia, KUNAK Bogor, dan BET Cipelang yang
berjumlah 1.030 dosis.

G. PRODUKSI SEMEN BEKU

1. Perkembangan Produksi Semen Beku Tahun 1976 - 2013

Kegiatan produksi semen beku merupakan salah satu tugas pokok Balai
Inseminasi Buatan Lembang selain kegiatan pemasaran dan pengembangan
IB . Target produksi semen beku setiap tahun berubah disesuaikan dengan
kebutuhan semen beku di lapangan, alokasi dana yang tersedia dan
kemampuan produksi semen pejantan yang ada. Dengan demikian realisasi
produksi semen beku pada setiap tahun anggaran berfluktuasi
menyesuaikan dengan perkembangan yang ada.

Sejak BIB Lembang berdiri tahun 1976 sampai dengan tahun 2013 realisasi
produksi semen beku berfluktuasi. Mulai tahun 1984/1985 sampai dengan
tahun 1990/1991 produksi semen beku cenderung terus menurun sampai
akhirnya mulai tahun 1991/1992 sampai dengan tahun 1993/1994 realisasi
produksi meningkat secara drastis karena adanya intruksi Presiden untuk
melaksanakan inseminasi buatan secara besar-besaran. Perkembangan
produksi semen beku dalam tujuh tahun terakhir menunjukan adanya
peningkatan terutama sejak tahun 2009 sebanyak 1.549528 dosis.
Selanjutnya produksi dalam 3 tahun terakhir setelah tahun 2009 selalu
menunjukkan produksi yang lebih tinggi, yaitu pada tahun 2010 sebanyak
2.038.442 dosis, tahun 2011 sebanyak 2.600.700 dosis, tahun 2012
sebanyak 2.453.281 dosis dan terakhir yaitu tahun 2013 sebanyak 2.182.984
dosis. Produksi tahun 2013 lebih rendah karena pada tahun tahun 2013 tidak
ada pengadaan pejantan impor dan hanya pengadaan pejantan lokal
(Brahman, Ongole, Brangus, Madura, Kerbau, Kambing Boer dan Kambing
PE) yang berjumlah 13 ekor yang produksi semen bekunya belum maksimal.
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Grafik 7. Realisasi produksi semen beku dari tahun 1976— 2013

PRODUKSI SEMEN BEKU BIB LEMBANG 1976 - 2013
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2. Kegiatan Produksi Tahun 2013

Kegiatan produksi semen beku dimulai dengan penampungan semen segar
pejantan sampai diproses menjadi semen beku. Mulai tahun 2013
pendekatan input, proses dan out put menjadi perhatian yang seksama,
sehingga produksi semen dihasilkan dari input pejantan hasil Bull Accesment
dari Seksi Pemeliharaan Ternak. Hasil bull accesment menjadi pejantan yang
harus dikelola sebaik-baiknya melalui tahapan proses produksi semen
beku yang dimulai dengan kegiatan penampungan, pemeriksaan semen
segar, pengenceran, equilibrasi//glycerolisasi, printing, filling & sealing, pre
freezing, freezing, dan pemeriksaan semen beku sebelum disimpan.

a. Penampungan Semen Pejantan

Penampungan semen pejantan di BIB Lembang dilakukan setiap hari
mulai Senin sampai Jum’at. Setiap pejantan dijadwalkan ditampung 2 x
dalam seminggu. Dalam pelaksanaannya terdapat pejantan yang kondisi
kesehatan dan kemampuan produksinya tidak memungkinkan ditampung
sesuai jadwal tersebut, maka dijadwalkan 1 kali dalam seminggu, yaitu
pada hari Rabu.

Untuk memudahkan monitoring dalam pelaksanaan penampungan, maka
dibuat jadwal penampungan untuk masing — masing jenis pejantan yaitu :

- Senin dan Kamis - FH, Limousin, Madura dan Kerbau
- Selasa dan Jum’at . Ongole, Brahman, Simmental, Brangus dan
Angus
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- Rabu : Sapi Aceh, Kambing dan Domba serta sapi
yang tidak ditampung pada jadwal.

Pejantan sapi yang ditampung setiap harinya berjumlah + 85 - 90 ekor,
sedangkan domba/kambing berjumlah 16 ekor. Pejantan yang ditampung
telah merupakan hasil Bull Acessment. Sepanjang tahun 2013 rencana
penampungan terlihat pada Tabel 16.

Tabel 16. Rencana dan Perolehan Penampungan Semen Segar TA 2013

Rencana. Rencana Rencana Realisasi
JLH PJT Penam- Penam Penam Setelah Ratio
BANGSA (ekor) pungan pungan pungan Bull Acces (%)
Normal Rabu Total ment
(kali) (kali) (kali) (kali)
ONGOLE 10 900 50 950 852 89,68
FH ' 17 1400 150 1550 1319 85,10
BRAHMAN 13 1000 150 1150 739 64,26
SIMMENTAL | 63 | 5600 350 5950 5827 97.93
LIMOUSIN 61 5700 200 5900 5618 95,22
BRANGUS 1] 200 0 10 3 30,0
MADURA 2 100 0 200 156 78,0
ANGUS 6 300 150 450 315 70,0
ACEH , 5 0 250 250 279 1118
DOMBA 7| 0 350 350 430 122,86
[KAMBING | 10| 0 386 36| 239 | 19

Hasil penampungan berkisar antara 30 — 122,86 persen, realisasi dibawah
100 % disebabkan karena adanya pejantan yang tidak ditampung karena
terganggunya alat gerak maupun sebab lain, libido rendah sehingga tidak
dapat ditampung. Keadaan seperti ini terjadi pada Brangus yang kondisinya
mengalami paresis, sehingga apabila normal dijadwalkan 200 kali, namun
berdasarkan bull acessment kesehatannya hanya 10 kali karena pada
akhirnya mengalami kecelakaan dan harus dipotong paksa setelah dirawat.
Pada kesempatan dapat ditampung didapatkan hasil sebanyak 3 kali
penampungan, sehingga rationya 30 %.

Pada capaian lebih dari 100 %, dapat disebabkan karena jumlah
penampungan berjalan normal dan dilakukan penampungan hingga ejakulasi
ke-2

Realisasi penampungan kambing hanya mencapai 6192 % karena
terlambatnya pengadaan Kambing Boer. Pejantan baru dapat ditampung
mulai  bulan Oktober 2013. Kerbau Lumpur sudah dapat ditampung,
sedangkan Kerbau Murrah belum dapat ditampung karena belum tersedia
kerbau untuk pemancing libido.

/
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eluruh pejantan termasuk kambing dan domba

pada tahun 2013 sebanyak 17.417 kali lebih
2 yaitu sebanyak 18.081 kali tetapi masih lebih
ghun 2011 sebanyak 13.790 kali dan sudah
memperhitungkan pejantan yang sudah tidak produktif dan telah diafkir.
Kinerja penampungan semen pejantan Lokal dan Domba serta Kambing
pada 3 tahun terakhir terlihat pada Grafik 8 di bawah ini.

Realisasi penampungan
yang ada di BIB Lemban
rendah dibanding tahun
tinggi dibanding hasil

Grafik 8. Kinerja Penampungan Pejantan Lokal Tahun 2011, 2012 dan 2013
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Grafik 8 menunjiikan hasil penampungan pejantan lokal Ongole, FH,
Brahman, Aceh, Mdura, Domba dan Kambing.

Pada tahun 2013] terlihat hasil penampungan pejantan FH lebih banyak
dibanding pejantah Ongole, disusul Brahman, Domba, Kambing dan Sapi
Aceh serta Sapi Madura.

Jumlah hasil penampungan berhubungan dengan jumlah ternak yang
dipelihara. Penampungan sapi Aceh dan Madura baru dilaksanakan tahun
2013, sedangkan pada tahun 2011 dan 2012 belum ada.

Hasil penampungan pejantan bangsa sapi Exotic, yaitu Simmental, Limousin
dan Angus terlihat pada Grafik 9.

Hasil penampungan sapi eksotik seluruhnya mengalami penurunan
dibanding tahun 2012, akan tetapi masih lebih tinggi dibanding tahun 2011
kecuali sapi Angus, karena jumlah ternak produktif sapi Angus pada tahun
2011 lebih banyak dibanding pada tahun 2013. Disamping itu penambahan
sapi Angus pada tahun 2013 dapat ditampung pada pertengahan tahun
2013.
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Grafik 9. Kinerja Penampungan Pejantan Exotic Tahun 2011, 2012 dan 2013
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Apabila membandingkan hasil penampungan sapi bangsa eksotik dan lokal
akan terlihat bahwa upaya peningkatan produksi semen sapi lokal semakin
tinggi dibanding tahun 2012 dan 2011. Hal ini disebabkan karena mulai
diproduksinya sapi Aceh dan Madura pada tahun 2013. Dilain pihak terjadi
penurunan hasil penampungan pada sapi eksotic, tetapi masih lebih tinggi
dibanding tahun 2011 karena jumlah pejantannya semakin banyak.

Dengan mengintensifkan perbaikan pada alat gerak dan pelaksanaan bull
accesment untuk mencegah keadaan yang lebih parah akibat kelainan alat
gerak pada tahun 2013 lebih terkendali, sehingga sapi yang ditampung
kesempatannya menjadi berkurang, tapi dilain pihak lebih terjaga
keselamatannya. Keadaan seperti ini terjadi pada Limousin yang
penurunannya mencapai 1.694 atau 23,17 % dibanding hasil penampungan
tahun 2012. Pada sapi Simmental penurunannya sebanyak 1.269 kali atau
18,43 persen dibanding tahun 2012.

Keadaan seperti ini lebih disebabkan karena :

a. Pengembalian kondisi kuku pejantan setelah direposisi sangat lambat,

b. Adanya masa stagnasi penampungan hingga terbitnya hasil pemeriksaan
kesehatan pejantan dari Laboratorium penguii.

41




LAPORAN TAHUNAN
BIB LEMBANG TAHUN 2013

Grafik 10. Perbandingan Hasil Penampungan Sapi Eksotic, Sapi Lokal dan
Domba/Kambing
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Pada Grafik 10 memperlihatkan pola hasil penampungan, yaitu terjadinya
kenaikan jumlah penampungan pada sapi lokal sedangkan pada sapi eksotik
dan Domba serta Kambing mengalami penurunan, Hal ini disebabkan
karena jumlah pejantan sapi lokal bertambah dan ketahahan kuku sapi lokal
lebih kuat dibanding sapi eksotik.

Secara terinci hasil penampungan berdasarkan bangsa sapi pada setiap
triwulannya bervariasi. Pada bangsa sapi lokal, hasil penampungan sapi
Ongole pada triwulan pertama lebih tinggi dibanding pada triwulan berkutnya,
sedangkan Brahman sebaliknya, yaitu tertinggi didapat pada Triwulan IV.
Pada seluruh bangsa sapi pada Triwulan Il dan Ill mengalami penurunan
kecuali hasil penampungan sapi Aceh, karena pertama kali dapat ditampung
mulai Triwulan Il tahun 2013. Walaupun demikian pada triwulan berikutnya
mengalami penurunan dan paling rendah pada triwulan IV karena jumlah
produksinya menyesuaikan dengan jumlah yang telah ditetapkan, sehingga
penampungannya menyesuaikan dari 2 kali seminggu menjadi 1 kali dalam
seminggu.

Pada sapi Brahman dan Madura penampungannya pada triwulan IV lebih
tinggi dibanding sebelumnya dalam upaya memaksimalkan produksi sapi
lokal dibanding sapi eksotik. Hasil lebih rinci terlihat pada Grafik 11.
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Grafik 11. Hasil Penampungan Semen Pejantan Lokal pada setiap Triwulan
2013
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Penampungan sapi lokal dan eksotik pada Triwulan Il semuanya mengalami
penurunan. Hal ini lebih terjadi karena prosentase semen segar yang
diproses pada Triwulan | kurang dari 70 %, bahkan berisar 50 — 60 % saja.
Untuk meningkatkan prosentase semen segar yang dapat diproses,
diupayakan melalui penurunan frekuensi penampungan, yaitu dengan
mengurangi jumlah pejantan yang dapat ditampung hingga ejakualsi ke-2.
Keadaan ini terlihat pada Grafik 12 dan 13.

Grafik 12. Hasil Penampungan Semen Segar Bangsa Sapi Eksotik
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Penurunan penampungan hanya berlangsung pada triwulan ll, karena pada
triwulan Il dan IV ditingkatkan lagi walaupun frekuensinya disesuaikan
sehingga tidak terjadi keadaan seperti pada Triwulan |.
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Keadaan yang lain, yaitu pada Penampungan sapi Angus keadaannya
berbeda, karena pada Triwulan Il dan lll dilakukan pengamatan yang
seksama terhadap 2 ekor sapi Angus yang tidak produktif melalui beberapa
perlakuan, diantaranya melaksanakan penampungan hingga ejakulasi ke-2
pada setiap hari penampungan (Rabu).

Penampungan Kambing dan Domba menunjukan keadaan yang lebih
spesifik. Pejantan Domba pada Triwulan Ill dan IV terjadi penurunan, Hal ini
untuk menyesuaikan dengan produksi yang sudah dicapai. Sedangkan pada
Kambing pada Triwulan Il dan Il diturunkan setelah pada Triwulan | tahun
2013 dilakukan penampungan seminggu 2 kali, karena stok semennya
kurang dan permintaan pelanggan cukup banyak. Setelah tercukupi,
penampungan semen diturunkan dan pada Triwulan IV berjalan normal
kembali.

Grafik 13. Hasil Penampungan Semen Segar Kambing dan Domba pada
Setiap Triwulan Tahun 2013
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b. Kualitas Semen

Kualitas semen yang diperoleh pada saat penampungan menjadi parameter
yang penting dalam kegiatan produksi semen beku. Pada setiap
tahapan hasil dapat dilakukan evaluasi untuk menentukan kegiatan yang
perlu dilaksanakan. Berdasarkan Tabel 17. Terdapat potensi penampungan
yang belum maksimal pada bangsa sapi Ongole, FH, Brahman dan Limousin
serta Domba dan kambing karena persentase semen yang diproses lebih
dari 70 %.
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Tabel 17. Performans Kualitas Semen Segar, Potensi Produksi dan
Produksi Semen Beku Masing-masing Bangsa Sapi

NO. | JENISIBANGSA | 1po | potto J'h(gg;i';;"d "",hréza(‘;:)" Ratio (%)
W@ e e O | ehe | e
1 | ONGOLE 862 728 156,934 136,644 | 87.07%
84,45 % 187 dosis
2 I | 1319|1040 275310 237238 | 86.17%
78.85 % 228 dosis
3 |BRAHMAN | 739| 554 | 131358 | 123572 | 94.07%
74.97 % 223 dosis
4 | SIMMENTAL | 5827 | 3993, 970613 820,817 | 84.57%
| 6853 % 205 dosis
5 |LUMOUSIN Wé:éﬂ 4139 | 931647 | 778396 | 83.55%
S I A Lf 7367%, | 188dosis| |
6 | BRANGUS : 3 < - -1 0.00%
‘ ; 0 0 dosis
7 | MADURA T 156 ,7 T 83| 13762 |  8021| 5828% +
| 53.29 % 96 dosis
8 |ANGUS | 315 170 37123 |  32275| 86.94%
| L | sseT% | 189dosis|
9 [ACEH | 279 177 | 16,138 10650 |  65.99%
; ‘ 63.44 % 60 dosis
10 |pomBa | 455 409  19195|  13035| 6791%
R D 1 | ®s8d%) 000000 |  3idesis N
11 | KAMBING | 444 | 341 | 26,261 22336 | 8505%
“ | | 76.80 | 65 dosis |
JUMLAH | 16017 11634 2,578,341 2182984 |  8467% 3
- i 412674&7_ 187 do;is J

Hal ini menunjukkan masih memungkinkan untuk ditingkatkan lagi jumlah

penampungannya.

Walaupun

demikian

memerlukan

evaluasi

yang

berkelanjutan untuk mendapatkan angka yang optimal sehingga didapatkan
keadaan seperti pada sapi Simmental dengan ratio semen segar dan semen

yang diproses sebesar 6853 %

Sebaliknya pada Madura dan Angus

kualitas semen segarnya kurang baik, demikian pula sapi Aceh memerlukan
perlakuan untuk meningkatkan kualitas semen segar selain dari penurunan
frekuensi penampungan karena semakin tinggi frekuensi penampungan
dapat menyebabkan rendahnya kualitas semen segar.

Walaupun demikian secara umum kualitas semen segar yang ditampung
memenuhi standar minimal untuk diproses menjadi semen beku dan bahkan
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kinerja penampungan masih dapat ditingkatkan karena masih menyisakan
potensi produksi yang belum dioptimalkan, yaitu dari 72 64 % menjadi 68 — 70
% saja.

Selanjutnya berdasarkan produksi semen beku yang telah didapatkan, setiap
tabung hasil penampungan menghasilkan potensi produksi rata-rata
sebanyak 187 dosis. Produksi setiap ejakulasi pejantan pada sapi antara 60
dosis pada sapi Aceh hingga 228 dosis pada sapi FH. Sedangkan Kambing
sebanyak 65 dosis lebih tinggi dibanding pada Domba sebanyak 31 dosis.
Hal ini disebabkan karena produktifitas Domba telah menunjukan penurunan
dibanding Kambing yang masih didominasi hasil pengadaan baru,

Proses selanjutnya adalah potensi yang hilang dalam proses produksi semen
beku, dengan membandingkan semen beku yang diproduksi dibanding
dengan potensi sesaat setelah pengenceran. Secara umum potensi yang
hilang dalam proses equilibtrasi sebanyak 15,37 %. Didapat keadaan pada
bangsa sapi Brahman menunjukan ratio yang tinggi, sehingga sperma
pejantan Brahman sangat toleran degan proses pengenceran dan
pendinginan pada suhu 4 derajat C didalam Cool Top sehingga rationya
masih menunjukan nilai 94,07 % sedangkan pada sapi Ongole, FH,
Simmental, Limousin Angus dan Kambing berada pada kisaran rataan.
Sedangkan pada Aceh, Madura dan Domba berada di bawah standar.

Ketahanan sperma biasanya sangat berhubungan dengan musim baik pada
keadaan curah hujan tinggi pada bulan November dan Desember atau pada
curah hujan rendah (rendah) pada bulan Mei dan Juni didapati sperma dari
pejantan tertentu gagal dalam proses equlibrasi.  Upaya untuk meningkatkan
ketahanan sperma terhadap proses pendinginan/pembekuan, adalah dengan
menambahkan zat antioksidan kedalam pengencer, yaitu Glutation. Sehingga
dalam penyediaan pengencer untuk setiap har produksi terdapat 2 macam
pengencer, yaitu pengencer tanpa Glutation dan dalam jumlah yang sangat
kecil dengan tambahan Glutation

. Produksi Semen Beku

Produksi semen beku tahun 2013 dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan
DIPA dan upaya optimalisasi . Produksi semen beku untuk memenuhi DIPA
sebanyak 1.000.000 dosis dan optimalisasi asset balai sebanyak 2.175.000
dosis termasuk didalamnya produksi semen beku sexing, yang semula telah
dialokasikan dana pengadaan mesin sexing sperma sebesar Rp 4 Milyar, akan
tetapi karena adanya persyaratan dari produsennya di Amerika Serikat yang
tidak memungkinkan untuk dipenuhi, berupa biaya lisensi disamping harga
mesinnya juga yang sangat mahal. Untuk semen sexing ini akhirnya dilakukan
kerjasama dengan LIPI yang telah lebih dahulu mengembangkan penelitian
sexing antara lain dengan BIB Lembang pada tahun 2012
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Dilain pihak berdasarkan kontrak kinerja antara Kepala Balai dengan Direktur
Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan kegiatan produksi semen beku
ditargetkan sebanyak 2.000.000 dosis, sehingga dalam pelaksanaan produksi
semen beku selanjutnya upaya optimalisasi disesuaikan dengan tingkat
serapan dan permintaan KSO diarahkan untuk dipenuhi dari stok semen yang
ada.

Sehubungan dengan hal tersebut, target yang akan dicapai juga mengalami
penyesuaian yang didasarkan untuk mencapal 2.000.000 dosis, dengan
rincian seperti terlihat pada Tabel 18.

Realisasinya adalah 2.182.984 dosis atau 109,15 % dari target, terdiri dari
semen beku sapi perah 237.238 dosis (103,15 % dari target 230.000 dosis),
sapi potong 1.910.375 dosis (111,07 % dari target 1.720.000 dosis), dan
Domba 13.035 dosis (108,63 % dari target 12.000 dosis) serta Kambing
22.336 dosis (81,22 % dari target 27.500 dosis).

Secara umum realisasi produksi dapat dicapai akan tetapi berdasarkan
bangsa pejantan, terdapat target yang tidak dapat direalisasi, yaitu Brangus,
Kerbau dan Kambing. Semen beku Brangus tidak dapat dicapai karena
kesulitan dalam pengadaannya. Upaya mencari pejantan Brangus antara lain
ke UPT Amor-amor di Nusa Tenggara Barat (NTB), UPTD-Balai Pembibitan
Ternak milik Dinas yang membidangi fungsi Peternakan Kab. Sragen, Jawa
Tengah, serta ke Lampung. Sehingga akhirnya dilakukan revisi untuk
memenuhinya dengan pengadaan pejantan Angus dari BET Cipelang.

Semen beku Kerbau, disebabkan pejantan hasil pengadaan tahun 2012 tidak
dapat ditampung, hanya bila dirangsang menggunakan dummy cow. Upaya
menambah pejantan berupa hibah 3 ekor Kerbau Murrah, hibah dari BPTU
dan HPT Siborong-borong, Sumatera Utara sampai dengan saat ini sedang
dalam proses aklimatisasi dengan iklim di Lembang. Selanjutnya untuk
memastikan berhasilnya proses penampungan semen pejantan diperlukan
kerbau betina teaser.

Semen beku Kambing realisasinya sebanyak 81, 92 % dari target, disebabkan
karena penambahan 3 ekor pejantan Kambing Boehr dilaksanakan pada
Triwulan 1l dan produksinya hingga saat ini belum optimal serta pengadaan 4
ekor pejantan PE baru direalisir pada akhir Triwulan IV. Selain daripada itu
kondisi kandang untuk kambing kurang representatif karena ditempatkan pada
kandang yang dirancang untuk Domba.
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Tabel 18. Target dan Realisasi Semen Beku Masing-masing Bangsa Pejantan untuk
Memenuhi Kontrak Kinerja 2.000.000 dosis

[ PRODUKSI JUMLAH
NO BANGSA PEJANTAN TARGET REALISASI TOTAL
(DOSIS) (DOSIS) (DOSIS)
A~ | SAPIPERAH
1 | FH: - UNSEXING DN 229.250 235936
- SEXING 750 1.302
JUMLAH FH | 230.000 237.238 103,15 %
B. | SAPI POTONG
1 | ONGOLE 135000 | 136644 |  10122%
2 | BRAHMAN i 120000 | 123572 |  102,98%
3 | SIMMENTAL 108 %
- UNSEXING DN 759.850 820.098
-SEXING 150 719 |
5 | LIMOUSIN
-UNSEXING DN 749.900 777.391 103,78 %
. |SExXnG o o 100 1005
6 | BRANGUS 15000 o 0|
~ 7[ANGUS - 30000 32275 | 107,58 %
8| SAPIMADURA | 20000 8021,  4010% |
 9|SAPIACEH | 10000 10650 |  1065%
| TJLHSPOTONG | 1720000 | 1910375 11107 %
 C. |KERBAU | 10800, o, 0
b oowBA: 0 R
| |GARUT 9000 10605 11783 %
__ |-wonosoBO | 3000 2430 = 81% |
.\ JHDOMBA, 12000} 13035] 10863 % |
 E. |KAMBING | R I o I
5 -PE " 15500 15630| 100,84 % |
BOER | 8000 B 976 | 12.22% |
_SAANEN T 1800 1164 776% |
|l altPiNA ) 2500 4566 | 18264 |
~ JLHKAMBING |  27500| 22413 _8150% |
- | JUMLAH TOTAL ©2.000.000 | 2182984 |  109.15% |

Berdasarkan realisasi produksi tersebut, upaya optimalisasi produksi meliputi
2.182.984 dosis termasuk didalamnya 3.026 dosis semen beku sexing, dari
yang direncanakan sebanyak 1.175.000 dosis.
target yang ditetapkan menggunakan angka maksimal sedangkan target
kontrak kinerja sebagai target optimal.

Hal ini disebabkan karena

Target produksi yang ditetapkan perlu dicapai dengan berbagai upaya antara

lai
ya

n
ng ada .

dengan memaksimalkan kemampuan produksi semen beku pejantan
Produktivitas pejantan sangat menentukan dalam pelaksanaan

produksi semen beku dan dapat dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain :
Kondisi pejantan pada saat ditampung, kualitas semen segar, ketahanan

sperma dalam proses pendinginan,

juga pengaruh pakan,

sehingga

menyebabkan realisasi produksi per bulan berfluktuasi seperti terlihat pada
grafik dibawah ini.
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Grafik 14. Realisasi Produksi Semen Beku Tahun 2013

d. Produksi Semen Beku Sexing

Pada tahun 2013 BIB Lembang bekerjasama dengan LIPI Bogor
melaksanakan produksi semen beku sexing dari pejantan bangsa FH,
Simmental dan Limousin. Pejantan yang digunakan adalah :

1. FH : FARREL/30686FOKKER/30697, JUSTIN/308103, dan
C.TOYJET

2. Simmental :WANDELA/60994, WOONALE/609108, dan EVEREADY/
609110

3. Limousin - TILBUSTERCHRIST/80747 TALCFOURTHREE/80748,
DUBOQIS/80862, CREEK/80988, dan EMAIL/80993

Produksi semen beku sexing dilaksanakan dari tanggal 11September sampai
dengan 19Desember 2013 dan realisasi produksi seluruhnya sebanyak 3.026
dosis terdiri dari 2 jenis, yaitu Sexing X sebanyak 2.171 dosis dan Sexing Y
sebanyak 855 dosis, dan pengencer yang digunakan menggunakan
pengencer biomed dan skim milk.

Semen beku sexing yang ditargetkan sebanyak 1.000 dosis dapat direalisir
sebanyak 3.026 dosis terdiri dari FH sebanyak 1.302 dosis, Simmental 719
dosis dan Limousin 1.005 dosis. Upaya pengembangan produksi semen beku
sexing agar dapat menjadi kegiatan rutin, telah diupayakan dengan
melaksanakan In House Training yang difasilitasi oleh tenaga ahli dari LIPI
kepada seluruh pejabat fungsional Rumpun limu Hayati yang berada di BIB
Lembang.
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Grafik 15. Rincian Produksi Semen Beku Sexing Per Pejantan Tahun 2013
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Distribusi semen beku sexing (FH, Simmental, Limousine) sebanyak 1.808
dosis, yang terdiri dari bangsa FH (B) sebanyak 513 dosis, FH (A) sebanyak
627 dosis, Simmental 207 dosis, dan Limousin 461 dosis.

. Morfologi Sperma Semester Pertama dan Kedua Tahun 2013

Upaya untuk melakukan pengendalian kualitas semen beku yang diproduksi
secara laboratorium dilakukan dengan melaksanakan pemeriksaan morfologi
sperma yang dijadwalkan 2 kali dalam setahun. Sampel pemeriksaan
berasal dari seluruh pejantan yang diproduksi. Sedangkan pemeriksaannya
dapat dilakukan terhadap semen segar ataupun semen beku.

Dari hasil pemeriksaan secara umum didapatkan hasil sperma normal pada
Sapi dan Ka/Do sebanyak 85,59 persen, dengan rincian lebih banyak yang
normal pada pejantan sapi yaitu 85,78 % dibanding 83,1 % pada
Kambing/Domba. Rinciannya terlihat pada Tabel 19.
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Tabel 19. Rincian Pemeriksaan Morfologi Sperma pada Semester | dan |l

SEMESTER | TAHUN 2013 SEMESTER Il TAHUN 2013
JENIS/BANGSA JUMLAH SPERMA Ik JUMLAH SPERMA |
NO PEJANTAN iJELl?) Diama | Nor- Abnormaslléiin (EK) | Diama | Nor- Abnormgl;tl?jn q
ti mal Primer ti mal Primer
| der er
1] 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 | |
1 |FH 12 | 2400 | 2042 | 48 203 | 16 | 3200 | 2579 | 60 564
2 | ONGOLE 9 | 1800 | 1551 | 32 216 9 | 1800 | 1674 | 10 126
3 | BRAHMAN 7 | 1400 | 1207 | 21 173 | 11 | 2200 | 970 | 23 205
4 | SIMMENTAL 48 | 9600 | 8254 | 222 | 1238 | 57 | 11400 | 10253 | 179 | 1952
5 | LMOUSIN 52 | 10400 | 8714 | 250 | 1336 | 60 | 12000 | 9995 | 223 | 1769
6 | ANGUS 4 | 800 | 663 9 115 5 | 1000 | 272 | 26 102
7 | SP ACEH 1| 200 | 167 9 | 2 2 | 400 | 812 2 185
8 | SPMADURA 0 0 | 0 | 2 | 400 | 347 0 52 |
| JUMLAH SAP! | 20818 | 589 | 3394 6902 | 523 | 4955
@) | 133 | 20000 | a5 7ay | (221) | (12.76) | 162 | 32400 | 943y | (161) | (15.29)
| | I S £ —
|9 [ DOomBA 6 | 1200 | 995 17 188 6 | 1200 | 959 27 216
10| KAMBING _ 4 | 800 | 667 | 4 | 129 | 9 | 1800 | 1547 | 26 | 224
i :
JLH KADO | = | 1662 | 21 317 2506 | 53 440
%) | 10012000 34y | (105 | (1585) | ' | 3990 |ig353) | (1.76) | (1467) |
TOTAL ] k] B
JUMLAH 143 | 28600 | 24480 | 610 | 3711 | 177 | 35400 | 9408 | 576 | 5395 |
_ lPosenmse | | ess9) [@13) [ ¢2se | | @307 | (162) | (152¢) |

Sperma yang tidak normal dikelompokkan menjadi abnormalitas primer dan
abnormalitas sekunder. Abnormalitas primer ditandai dengan adanyanya

kelainan pada kepala sperma yang dapat mempengaruhi

kemampuan

fertilisasi sel telur, sedangkan abnormalitas sekunder meliputi kelainan pada
ekor dan bersifat temporer, sehingga dengan perbaikkan manajemen
pemeliharaan ternak atau perbaikan dalam pengenceran dapat meningkatkan
kembali sperma yang normal

Abnormalitas sperma primer pada semester | tahun 2013 sebanyak 2.13
persen telah diperbaiki menjadi 1,62 persen pada semester Il. akan tetapi
sebaliknya abnormalitas sekunder pada semester Il lebih tinggi dibanding
semester |. Besarnya abnormalitas sekunder sapi pada semester |l meliputi
15,29 persen yang lebih memerlukan perbaikan dan Ka/Do pada semester
yang sama dengan jumlah 14,67 persen.
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H. DISTRIBUSI SEMEN BEKU

Distribusi semen beku Balai Inseminasi Buatan Lembang melalui tiga pola,
yaitu : subsidi APBN (DIPA), Kerjasama Operasional (KSO) dan penjualan
langsung. Target distribusi DIPA/Subsidi berdasarkan surat Direktur Jenderal
Peternakan dan Kesehatan Hewan No. 13122/SR.170/F/03/2013, tanggal 13
Maret 2013 sejumlah 312.000 dosis dan Kerjasama Operasional (KSO)
berdasarkan SK Penetapan Pihak Ketiga terhadap Mitra KSO sejumlah
557.000 dosis.

Realisasi distribusi semen beku BIB Lembang tahun 2013 sebanyak 1.457.168
dosis yang terdiri dari distribusi subsidi sebanyak 331.704 dosis (106.3%),
KSO sebanyak 620.435 dosis yang terdiri dari KSO 2012 sebanyak 331.704
dosis dan KSO 2013 sebanyak 288.731 dosis (51.8%), serta penjualan
langsung sebanyak 503.758 dosis. Proporsi distribusi semen beku dari 3 pola
distribusidapat dilinat pada Grafik 16

Grafik 16. Distribusi Semen Beku BIB Lembang Tahun 2013 berdasarkan Pola
Distribusi

Distribusi semen beku secara kumulatif jika dilihat menurut bangsa pejantan,
ter tinggi masih pada bangsa Simmental dan Limousin seperti terlihat pada
grafik di bawah ini :
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Grafik 17. Distribusi semen beku BIB Lembang Tahun 2013 berdasarkan

1.

Target

Bangsa Pejantan

N . e e e e e e e - == encm

Hibah Semen Beku APBN (DIPA)

Alokasi distribusi semen beku DIPA pada pelaksanaannya mengacu
kepada beberapa dasar permintaan, terutama didasarkan :

a. Surat Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan No.

13122/SR.170/F/03/2013, tanggal 13 Maret 2013 tentang Target
Distribusi Semen Beku TA 2013 ",

. Surat Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan No.

23002/KP.430/F/01/2013, tanggal 23 Januari 2013 tentang Rencana
Pelaksanaan Sinkronisasi Berahi Tahun 2013 2

. Surat Kepala Dinas Kesehatan Hewan dan Peternakan Provinsi Aceh

No. 524.2/308/BINUS/IX/2013, tanggal 3 September 2013 dan surat
Direktur Perbibtan Ternak No. 09004/SR.170/F2.2/09/2013, tanggal 9
September 2013 tentang Bantuan Semen Beku Sapi Aceh

. Surat Kepala BPTU dan HPT Indrapuri No.

02001/PL.230/F2.A/09/2013, tanggal 2 September 2013 tentang
Permohonan Hibah Semen Beku ¥

. Surat Kepala BBPTU dan HPT Sapi Perah Baturraden No. 29007/

TU.220/F2.E/08/2013, tanggal 29 Agustus 2013 tentang Permohonan
Frozen Semen Uji Zuriat Sapi Perah Nasional Tahap IIC ¥

. Surat Kepala BBPTU dan HPT Sapi Perah Baturraden No. 23007/

TU.220/F2.E/09/2013, tgl 23 September 2013 tentang Permohonan
Frozen Semen Tambahan Uji Zuriat Sapi Perah Nasional Tahap IIC ®.

sebanyak 312.000 dosis meliputi 29 provinsi di wilayah

Indonesia.Berdasarkan permintaan semen beku tersebut realisasinya
mencapai 332.975 dosis atau 106,72%.Rincian target dan realisasi distribusi
semen beku DIPA seperti tercantum padaTabel 20.
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Tabel 20. Target dan Realisasi Distribusi Semen Beku DIPA TA. 2013

1 NAD 5.700 121.28
2 Sumatera Utara 20.000 20.000 100.00 "
3 Sumatera Barat 53.700 53.700 100.00 0
4 Jambi 12.600 12.600 100.00 R
5 Riau 4.200 4.200 100.00 "
6 Bengkulu 2.400 2.400 100.00 v
7 Sumatera Selatan 8.590 8.590 100.00 v
8 Lampung 15.430 15.430 100.00 v
9 Bangka Belitung 1.000 - s R
10 Jawa Barat 44230 44290 100.14 ™
1 Banten 350 350 102.23 0
12 Jawa Tengah 12.200 12.400 101.64 L
13 DI. Yogyakarta 5.400 5510 102.04 T
14 Jawa Timur 18.200 28.260 157.25 R
15 Nusa Tenggara Barat 23.300 23.300 100.00 i
16 Nusa Tenggara Timur 4.700 5.100 108.51 "
17 Kalimantan Barat 2.400 2.400 100.00 o
18 Kalimantan Tengah 2.400 2.400 100.00 i
19 Kalimantan Selatan 2.300 2.300 100.00 n
20 Kalimantan Timur 4.900 5.900 120.41 R
21 Sulawesi Barat 3.800 3.800 100.00 R
22 Sulawesi Tenggara 2.200 2.200 100.00 o
23 Sulawesi Utara 4.500 4.500 100.00 n
24 Sulawesi Tengah 3.400 3.400 100.00 i
25 Sulawesi Selatan 47.050 48.050 102.13 L
26 Gorontalo 1.000 - - i
27 Papua 2.300 2.800 121.74 K
28 Papua Barat 2.350 2.350 100.00 0
29 Maluku 2.400 2.400 100.00 n
30 Kel. Peternak Mekar Waru - 150

Indramayu
31 Grobogan - 900 g
32 Wonogiri - 450 4
33 Kebumen = 750 9
34 Tasikmalaya - 150 i
35 Majalengka - 300 4
36 Gunung Kidul - 600 “
37 Cianjur - 750 4
38 Indramayu - 300 =
39 Sumedang - 600 4
40 Bandung - 195 4
41 Bantul - 450 4
42 Banjar/Kalsel - 700 =
43 Tanah Laut/Kalsel - 500 3
44 Lombok Utara/NTB - 500 -
45 Lombok Barat/NTB = 500 7
46 BPTU HPT Indrapuri - 250 "’
47 BPTU HPT Sapi Perah = 60 o

Baturraden
48 BET Cipelang Bogor - 20 hid
49 Kunak Bogor . 60 ¥
50 PT Rahyan Bogor - 60 L
51 PT Green Field - 40 5

JUMLAH 312.000 332.975 106.72
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Dalam rangka penyelamatan plasma nutfah, BIB Lembang berupaya secara
aktif selalu mendistribusikan semen beku bangsa sapi putih (Brahman dan
Ongole), sapi Aceh, Madura dan Bali melalui distribusi semen beku subsidi
terutama untuk wilayah introduksi IB dan wilayah sumber bibit. Adapun rincian
distribusi semen beku subsidi untuk masing — masing bangsa pejantan dapat
terlihat pada grafik berikut 18.

Grafik 18. Distribusi Semen Beku Subsidi Berdasarkan Bangsa Pejantan

KSO produksi dan distribusi semen beku BIB Lembang pada tahun 2013
dilaksanakan dengan 11 mitra kerja. Target produksi dan distribusi sebanyak
557.000 dosis yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal Peternakan dan
Kesehatan Hewan. Realisasi distribusi KSO sebanyak 620.435 dosisyang
terdiri dari KSO 2013 sebanyak 288.731 dosis dan KSO 2012 sebanyak
331.704 dosis. Target dan realisasi distribusi semen beku KSO BIB Lembang
dengan mitra kerja dapat terlihat pada tabel berikut :

Tabel 21. Target dan Realisasi Distribusi Semen Beku KSO TA. 2013

1 CV. Alam Pukanbi Lampung Tengah !
2 | CV. Dhuta Mas Wijaya Bekasi : 45.000 46.350 | 103,00
3 KPRI Ksatrya Bina Satwa Jabar ! 70.000 860 1,23
4 GKSI Jawa Barat 66.000 27.700 41,97
'5 | Koperasi Nutfah Mandiri Lembang:;:j 90.000| 70821 7869 |
6 KPRI Guyub Rukun DIY r 50.000 | 35.000 70,00
7 CV. Guyub Rukun DtY 50.000 51.500 103,00
8 CV. Sato Sarana Sejahtera DIY 40.000 21.500 53,75
9 CV. Hasanah Yogyakarta _ 50.000 - -
' 10 | Koperasi Andini Mukti Klaten | 10.000 - -
' 11 | Disnakkan Kab Sragen | 20.000 18.000 | 90,00
; JUMLAH | 557.000 288731 51,84
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90,000 - 74,415
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2. Kerjasama Operasional (KSO)
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KSO 2013 masih berjalan sesuai perjanjian dan akan berakhir dalam 3
periode, yaitu 9 Mitra hingga tangggal 17 Juni 2014, 1 Mitra hingga tanggal
20 Juni 2014, dan 1 mitra hinggatanggal 1 Agustus 2014. Hinggasaat ini
realisasi KSO tahun 2013 telah mencapai 51,84%.

Distribusi semen beku KSO jika dilihat menurut bangsa pejantan, tertinggi
masih pada bangsa Simmental sebanyaksebanyak 122.720 dosis dan
Limousin sebanyak 90.350 dosis, seperti terlihat pada grafik berikut :

Grafik.19 Distribusi Semen Beku KSO Tahun 2013 Berdasarkan Bangsa

Pejantan
140,000 122,720
120,000
1m’0m m;sso
@
2 80,000
= 51,560
2 60,000 e
w
: 40,000
w
= 20,000 3,370 11,961 130 5,400 1,150 530 1,560
] = = kil -
& R ‘,\v’\ & Q‘a\‘\ S & & & &
& s & & &y s N
© g & & 5 o J ®
Q & Y )
BANGSA PEJANTAN &

Penjualan Langsung

Balai Inseminasi Buatan Lembang pada tahun 2013 telah melakukan
penjualan semen beku dengan harga jual Rp. 7.000,-/dosis untuk semen
beku grade B, Rp. 8.000,-/dosis grade A serta Rp. 36.000,-/dosis untuk
semen beku sexing grade B dan Rp. 40.000,-/dosis untuk grade A, untuk
eksport harga unsexing Rp. 40.000,-/dosis dan sexing Rp. 150.000,-/dosis
sesuai PP tarif No. 48 tahun 2012 tentang tarif PNBP yang berlaku di
lingkungan Kementerian Pertanian.

Distribusi menurut bangsa pejantan local dan eksotik adalah 70.131 dosis
(24,29%) dan 218.600 dosis (75,71%).

Pada tahun 2013 BIB Lembang telah melakukan eksport perdana semen
beku ke Malaysia sebanyak 2.000 dosis semen beku FH, terdiri dari sexing
1.000 dosis dan unsexing 1.000 dosis. Semen beku FH sexing sebanyak
1.140 dosis telah didistribusikan ke Jawa Barat, DKI Jakarta, dan Malaysia.
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Semen beku Simmental sexing sebanyak 207 dosis telah didistribusikan ke
Jawa Barat, Sumatera Selatan, dan Kalimantan Selatan. Semen beku
Limousin sexing sebanyak 461 dosis telah didistribusikan ke Jawa Barat,
Lampung, Sumatera Selatan, dan Kalimantan Selatan. Penjualan semen
beku BIB Lembang TA. 2013 tersebar ke beberapa daerah melalui instansi
pemerintah, dan stake holder peternakan lainnya. Hasil penjualan semen
beku TA. 2013 sebanyak 503.758 dosis (penjualan langsung dengan jumiah
tertinggi sejak tahun 1976) telah disetor ke Kas Negara sebagai Penerimaan
Negara Bukan Pajak (PNBP).

Penjualan semen beku setiap bulannya mengalami fluktuasi mengikuti
permintaan dari lapangan seperti terlinat pada grafik berikut.

Grafik 20. Penjualan semen beku Tahun 2013

100,000 93,565
90,000
80,000
70,000
60,000
50,000
40,000
30,000 -
20,000 {13,215
10,000 -

i S B M g IR

SEMEN BEKU (dosis)

Permintaan semen beku yang tertinggi untuk jenis sapi potong adalah
bangsa Simmental. Data penjualan semen beku untuk masing — masing
bangsa dapat terlihat pada grafik berikut.
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Grafik 21. Penjualan Semen Beku Tahun 2013 Berdasarkan Bangsa
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b. Stock Semen Beku

Sampai dengan akhir Desember 2013, stock semen beku yang ada di Balai
Inseminasi Buatan Lembang sebanyak 3.122.965 dosis. Rincian stock
semen beku dapat dilihat pada Tabel 22 Hal ini menjadi tantangan untuk
tahun 2014 agar BIB Lembang mempromosikan dan memasarkan semen
beku serta merupakan wujud kesiapan dari BIB Lembang dalam mendukung
program pemerintah dalam PSDSK 2014 untuk kegiatan operasional IB.
Dengan stock yang ada telah dicanangkan oleh Wakil Menteri Pertanian
bahwa Indonesia telah “Swasembada Benih”.

Berdasarkan stok yang terlihat pada Tabel 22, dapat dikelompokan stock
sapi lokal sebanyak 867.752 dosis atau 27,79%, sapi eksotik 2.177.390 dosis
atau 69,72%, kambing 33.466 dosis atau 1,07%, dan domba sebanyak
44 357 dosis atau 1,42%
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Tabel 22. Stock Semen Beku Akhir TA. 2013

STOK (dosis)

1 ONGOLE

2  FHUNSEXING

3  FHSEXING O§1
7 BRAAN -
5  SIMMENTAL ; 1.042.595
6  SIMMENTAL SEXING - o1
"7 LIMOUSIN : 1.112.485
8 LIMOUSIN SEXING | 1219
9  BLACK LIMOUSIN

10  BRANGUS
11|  ANGUS | 13.646
12 MADURA | | | 6.458
13 AMZ 141k
14 | BELMOND RED

15~ HEREFORD

16 @ S. GERTUDIS

17 =~ SAHIWAL

18 | DOMBA GARUT

19 DOMBA WONOSOBO

20 KAMBING PE |

21 KAMBING BOER

22 KAMBING SAANEN

23 KAMBING ALPINA
24| SAPIACEH

25 SAPIBALI (BELI)

. JUMLAH
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I. PROMOSI DAN PENGEMBANGAN IB

1. PROMOSI

Pelaksanaan kegiatan maupun pengadaan bahan dan sarana promosi
dilaksanakan dengan dana yang bersumber dari DIPA maupun KSO,
beberapa bahan promosi tersebut antara lain : poster, katalog, leaflet,
map, block note, banner, back drop, kalender, buku pintar IB,
pemetaan semen beku, gantungan kunci, tas, topi dan baju. Bahan-
bahan promosi tersebut disebarluaskan melalui kegiatan promosi.
Metode promosi semen beku dan kegiatan yang dilaksanakan
dikategorikan menjadi 2 jenis, yaitu :

a. Promosi Aktif
Khalayak umum dapat memperoleh informasi terbaru tentang
produk dan kegiatan Balai Inseminasi Buatan Lembang dengan
membuka website
www.banksperma.com.http://biblembang.ditjennak.deptan.go.id,
serta email : biblbg@bdg.centrin.net.id.

Sarana promosi Balai Inseminasi Buatan Lembang tahun 2013
yaitu aktif mengikuti berbagai penyelenggaraan pameran nasional
dan pemasangan iklan pada media massa. Dengan mengikuti
pameran, diharapkan stake holder peternakan dan masyarakat luas
semakin mengenal kegiatan dan produk BIB Lembang. Adapun
penyelenggaraan pameran yang diikuti BIB lembang sepanjang
tahun 2013 antara lain :

Pameran Hari Susu Nusantara 2013 dan Berdialog dengan Menteri Pertanian Rl
Livestock Expo di Bukittinggi dalam Indo Livestock Expo 2013 di Bali
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Kunjungan Wagub Jabar di Stand
Pameran BIB Lembang pada Acara Pesta
Patok Ke X

Kunjungan Wamentan Ri dan Wagub DKl
pada Pameran ILDEX di Jakarta

Kunjungan Wamentan Rl dan Direktur
Perbibitan pada Pameran Hari Pangan
Sedunia (HPS) di Sumatera Barat

Kunjungan Menteri Pertanian Rl pada
Pameran Hari Pangan Sedunia (HPS) di
Sumatera Barat

Promosi aktif juga dilaksanakan dengan mengupayakan
semaksimal mungkin berpartisipasi dalam setiap
kegiatan/pertemuan yang dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal

Peternakan dan Kesehatan

Hewan, stake holder

peternakanataulembaga/instansi lain sesuai kompetensinya.
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Penerima Penghargaan LAKIP Lingkup
UPT Ditjen PKH

b. Promosi Pasif

Dilaksanakan dengan menerima kunjungan-kunjungan tamu baik dari
dalam maupun luar negeri, terdiri dan stake holder peternakan (Dinas
Peternakan, peternak, koperasi, UPT lain & swasta) dan umum (pelajar,
mahasiswa & wisatawan).

Total keseluruhan pengunjung ke BIB Lembang sepanjang tahun
2013sebanyak 13.274 orang yang berasal dari Luar Negeri sejumlah 48
orang. Kunjungan Stake Holder sejumlah 727 orang. Kunjungan dari
umum sebanyak 11.972 orang dan peserta magang sebanyak 527 orang.
Pengunjung dari dalam maupun luar negeri datang dengan tujuan
bervariasi dalam rangka studi banding, meningkatkan wawasan dan
keterampilan di bidang peternakan khususnya inseminasi buatan,
penjajakan dalam rangka kerjasama, riset / penelitian dan wisata
pendidikan. Dibawah ini menunjukkan grafik kunjungan dan foto-foto yang
menyertainya.
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Grafik. 22. Kunjungan Tamu BIB Lembang Tahun 2013

11,972
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STAKE HOLDER UMUM LUAR NEGERI MAGANG

INSTANSI

Kunjungan Expert dari New Zealand
Fapet UNPAD (Mr. Geoff Mauromatis, dkk)

kunjungan Dosen dan Mahasiswa S2

ku jungan dari HVA Intrnational
Netherland

Kunjungan para Kepala UPT Perbibitan
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5 - 21 D aAs,
Kunjungan Lapang Wamentan Rl ke Mahasiswa dari Belgia melaksanakan
BIB Lembang Magang di BIB Lembang

PE LT s T
Kunjungan Peserta Pelatihan di BBPP  Kunjungan Lapang Dirjen PKH di BIB Lembang

berasal dari Afganistan
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J. PENGEMBANGAN INSEMINASI BUATAN

Tugas pokok BIB Lembang yang dilakukan melalui kegiatan monitoring dan
evaluasi serta Bimbingan Teknis IB dan pelaksanaan IB lainnya.

1. Kegiatan Monitoring dan Evaluasi IB
Kegiatan monitoring dan evaluasi IB dilaksanakan di 25 provinsi bertujuan
untuk : monitoring dan evaluasi kegiatan 1B, memantau penggunaan
semen beku (pemetaan), menjaring informasi kebutuhan semen beku
tahun 2014, pembinaan BIBD, berinteraksi secara langsung dengan
pemakai dan promosi produk BIB Lembang. Berikut adalah kegiatan
monitoring dan evaluasi (monev) di beberapa daerah :

e 1% .
Meonitoring dan Evaluasi (Monev) IB di Prov.
Sulawesi Tengah

Monitoring an Evaluasi (Monev) IB di Prov. Monitoring dan Evaluasi (Monev) IB di Prov.
Kalimantan Tengah Kalimantan Selatan
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B di Prov. Monitoring dan Evaluasi (Monev) IB di Prov.
Jambi Sumatera Barat

Monitoring dan Evaluasi (Monev) |

2. BIMBINGAN TEKNIS (BIMTEK)

Peran manajemen sumber daya manusia dalam organisasi tidak hanya
sekedar administratif tetapi justru lebih mengarah pada bagaimana mampu
mengembangkan potensi sumber daya manusia agar menjadi kreatif dan
inovatif. Konsekuensinya, organisasi memerlukan sumber daya manusia
yang memiliki keahlian dan kemampuan yang unik sesuai dengan visi dan
misi organisasi. Pengembangan SDM berbasis kompetensi dilakukan agar
dapat memberikan hasil yang sesuai dengan tujuan dan sasaran organisasi
dengan standar kinerja yang telah ditetapkan.

Melanjutkan sukses penyelenggaraan Bimtek Peningkatan Keterampilan
Petugas Teknis IB Tahun 2012 dan berdasarkan tingginya animo
masyarakat terhadap pelatihan dan edukasi peternakan, selama tahun
2013, telah dilaksanakan berbagai kegiatan yaitu Bimbingan Teknis
Inseminator, PKb/ATR, dan Instruktur Inseminasi Buatan (IB).

Salah satu rencana strategis pembangunan pertanian khususnya bidang
peternakan yaitu Program Pencapaian Swasembada Daging Sapi dan
Kerbau (PSDS-K) 2014 yang telah dilaksanakan sejak tahun 2010. Sejalan
dengan hal tersebut, salah satu upayanya yaitu dengan dilaksanakannya
Bimtek Peningkatan Kapasitas Petugas Teknis Inseminasi Buatan di Balai
Inseminasi Buatan Lembang. Anggaran biaya bimtek berasal dari DIPA
Balai Inseminasi Buatan Lembang. Kegiatan tersebut dilaksanakan mulai
tanggal 22 Januari sampai dengan tanggal 30 Oktober 2013.
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a. Pembentukan Panitia
Pembentukan panitia berdasarkan Surat Keputusan Kepala Balai
Inseminasi Buatan Lembang No.17/Kpts/KP.340/F2.J/01/2013 tentang
Pembentukan Panitia dan Penetapan Narasumber serta Instruktur

Bimtek Peningkatan Kapasitas Petugas Teknis IB.

b. Kesekretariatan

Persiapan kesekretariatan meliputi :

1) Penyiapan ruang sekretariat dan sarana-prasarananya
Identifikasi kebutuhan kesekretariatan, ATK, Penyusunan Rencana
Kegiatan dan penyusunan Rencana Pelaksanaan Bimtek.

2) Penyusunan buku panduan, modul dan jadwal
Modul yang diberikan pada peserta Bimtek Peningkatan Kapasitas
Petugas Teknis IB sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh
Direktorat Budidaya Ternak dan disampaikan oleh Narasumber yang
kompeten di bidangnya.
Jadwal Bimtek Peningkatan Kapasitas Petugas Teknis IB, meliputi
kegiatan teori di dalam kelas, praktik di dalam kelas, praktik
Inseminasi Buatan (IB), PKb/ATR di Rumah Potong Hewan (RPH),
dan Praktik IB dan PKb/ATR di lapangan.

c.  Koordinasi dan surat menyurat

Koordinasi dalam rangka Bimtek Peningkatan Kapasitas Petugas
Teknis IB dilaksanakan pertemuan dengan Direktorat Budidaya
Ternak dan tim dari Dinas Peternakan seputar Jawa Barat.
Surat menyurat meliputi pemberitahuan kegiatan Bimtek, pemanggilan
peserta ke Dinas Propinsi, permohonan penyampaian materi pelatihan
pada narasumber/Instruktur serta permohonan lokasi praktek di RPH
dan praktek lapangan ke Dinas Peternakan seputar Jawa Barat
Selain dengan pertemuan dan surat menyurat, koordinasi juga
dilaksanakan secara intensif melalui telefon atau email kepada seluruh

pihak yang terkait dengan pelaksanaan Bimtek.
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d. Penyusunan RAB (Rencana Anggaran dan Biaya)
Dilaksanakan penyusunan RAB seluruh kegiatan Bimtek Peningkatan
Kapasitas Petugas Teknis IB meliputi, pengadaan alat dan bahan
pendukung, akomodasi, konsumsi, transportasi, uang saku, honor dan

lain-lain.

e. Sarana dan Prasarana Pendukung

Meliputi penyiapan sarana dan prasarana Bimtek, akomodasi, konsumsi,
transfortasi, ruang latihan, lokasi praktek di RPH dan lapangan.
Pengadaan sarana dan prasarana dilaksanakan oleh Panitia Pengadaan
Barang dan Jasa dan mengikuti kaidah-kaidah sesuai Perpres No.70
Tahun 2012.

Untuk menjamin ketersediaan sapi betina untuk praktek di RPH,
penyediaan sapi betina untuk praktek dilaksanakan dengan sistem sewa
kepada pihak ketiga. Pihak ketiga wajib menyediakan sapi betina minimal
10 ekor setiap harinya. Biaya sewa sapi betina sesuai dengan jumlah
sapi yang disediakan.

Selama Bimtek peserta memperoleh perlengkapan pelatihan, meliputi
ATK, materi bimtek, perlengkapan lapangan serta seperangkat peralatan
IB. Perlengkapan tersebut diberikan selain  untuk menunjang
pelaksanaan Bimtek juga diharapkan setelah selesai mengikuti Bimtek
peserta dapat langsung menggunakan untuk kegiatan pelaksanaan IB di

wilayah kerjanya masing-masing

f. Pelaksanaan Kegiatan Bimtek

Bimbingan Teknis (Bimtek) Peningkatan Kapasitas Petugas Teknis B
dilaksanakan dalam 13 angkatan yang terdiri dari 12 angkatan Inseminator
dan 1 angkatan PKb/ATR. Target peserta adalah 360 orang, terealisasi
366 orang.

Untuk memenuhi tujuan Bimtek, calon peserta yang dikirim dari Provinsi
harus memenuhi kriteria yang dipersyaratkan oleh panitia dan panitia
berhak memverifikasi calon peserta yang diusulkan. Verifikasi kriteria dan

konfirmasi kehadiran peserta dilaksanakan secara intensif.
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Rangkaian pelaksanaan Bimtek dimulai sejak tanggal 22 Januari sa..
dengan tanggal 30 Oktober 2013. Seluruh Propinsi mengirimkan peserta
untuk mengikuti Bimtek. Dengan target 360 orang dari 15 Provinsi. Terdapat
10 Propinsi yang tidak mengirimkan peserta dikarenakan tidak sesuai
dengan alokasi yang telah ditetapkan. Berdasarkan konfirmasi yang
disampaikan kepada panitia, alasan tidak dapat ikut serta dalam kegiatan ini
antara lain dikarenakan kepadatan kegiatan di Propinsi atau tidak adanya
dana pendampingan untuk pengiriman peserta. Sehingga untuk memenuhi
target 360 orang, alokasi peserta yang tidak hadir dialihkan ke Propinsi lain.
Sebelum mengikuti Bimtek seluruh peserta wajib mengisi Formulir Biodata
yang disediakan.

Propinsi asal peserta, jenis peserta dan waktu pelaksanaan terlihat pada

Tabel 23.

Tabel 23. Pelaksanaan BIMTEK di Balai Inseminasi Buatan Lembang Tahun

2013

No | Jenis Pelatihan | Tgl. Pelaksanaan Jumlah i Pejabat yang Membuka
N (orang) |

1. |Inseminator | |22 Jans/d4Peb 13 | 25 |Dir. Budidaya Ternak

2. | Inseminator I 05 s/d 19 Peb. 13 27 | Kasubdit Ternak Perah

3. | Inseminator Ill 21 Pebs/d6Mar13 | 28 I Kasubdit Kelembagaan

4. | Inseminator IV 13 s/d 26 Maret ‘13 | 27 | Plh Ka BIB Lembang

5. | Inseminator V 02 s/d 15 April *13 | 25 | Kasubdit Ternak Potong

6. | Inseminator VI | 17 s/d 30 April ‘13 | 29 | Kasubdit Ternak Potong |
7. | Inseminator VIl | 07 s/d 20 Mei ‘13 29 Kasi Yantek Prod Semen |

8. | Inseminator VIII 22 Mei — 4 Juni "13 28 Kasi Jasa Produksi '
' 9. | Inseminator VIII | 11 =24 Juni 13 28 | Kasubdit Ternak Potong
' 10. | Inseminator IX | 26 Agt — 08 Sept ‘13 32 Kepala BIB Lembang
11, | Inseminator X . | 10 —23 Sept '13 28 | Kepala BIB Lembang
' 12. | Inseminator X| 25Sept-8 0kt 13 | 29 | Kasubdit Ternak Potong

13

i ATR/PKB ’ 25 Septs/d 8 Okt ‘13 | 29 | Kasi Jasa Produksi

Jumlah peserta Bimtek SKPA Peningkatan kapasitas Petugas Teknis IB

(Inseminator) Angkatan | s.d XIl 336 orang dan PKb/ATR 31 orang. dengan

juml

ah keseluruhan sebanyak 366 orang dari target 360 orang, atau 101,7 %.
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Berdasarkan asal dan latar belakang pendidikan peserta BIMTEK seperti
terlihat pada Tabel 24.

Tabel 24 Asal Peserta dan Latar Belakang Pendidikan BIMTEK
Inseminator dan PKB dana DIPA 2013

Inseminator PKB/ATR

No Asal

SLTA | Dipl | S1 | S2 [sLTA | Dipl | S1 [ S2
1. | ACEH 2 - - 2 . s | = | &
2. | SUMUT 12 5 7 . 2 - 1 1
3. | LAMPUNG 23 2 3 - - - - -
4. | JABAR 27 2 4 ’ 6 - 1 -
5. | BANTEN 11 3 3 2 - - - .
6. | JATENG 23 2 6 1 5 . 1 =
7. | KALTENG 16 . 9 s . 5 < s
8. | SULSEL 26 1 18 1 | 1 . 3|1
9. | SULTENG | 22 | 1 20 - - -] -
10. | GORONTALO 27 1 1 -~ 1 5 - - =
11 | KALSEL 13 - - - - - - -
12. | NTT 3 3 3 - “ | S -
13. | MALUKU 15 < 1 - | 3 | - 1 .
14. | PAPUA BARAT 3 g 1 = | = -
15. | PAPUA 10 | 1 3 S N
16. | BIB LEMBANG 5 | - - T | - | - | -11
17. | BBIBSINGOSARI | 1 | - | - - R T
' 18. | DIT.PERBIBITAN | 0 | 3 4 - - - -
| | | | | { |
| | JUMLAH %239? 19 | 83 7 22 | 0 7 13|

Ku

a.

rikulum Bimtek dilaksanakan sebagai berikut
Penyampaian teori dan praktek di ruang pelatihan

Bimtek Inseminator dan PKb/ATR teori dilaksanakan selama 3 hari (24 JP)
bertempat di Aula Balai Inseminasi Buatan Lembang. Materi disampaikan
oleh narasumber yang kompeten dibidangnya. Untuk materi yang berkaitan
dengan IB, PKb/ATR dilaksanakan praktek meja, panitia menyediakan
cadaver organ alat reproduksi betina untuk praktek sebelum . peserta
melaksanakan praktek di RPH.
Praktek di RPH
- Praktek pada ternak betina

Praktek dilaksanakan selama 5 hari (45 JP) untuk Bimtek Inseminator

dan PKb/ATR. Selama praktek peserta dibimbing oleh Instruktur yang

70




LAPORAN TAHUNAN
BIB LEMBANG TAHUN 2013

berpengalaman dan panitia menyediakan minimal 10 ekor sapi betina per
hari dengan sistem sewa yang telah disepakati bersama.

Masing-masing peserta diwajibkan melaksanakan praktek IB, PKb/ATR
minimal 10 ekor sapi setiap harinya. Sehingga selama 5 hari peserta

dapat melaksanakan praktek 1B, PKb/ATR pada minimal 50 ekor sapi.

c. Praktek di lapangan
Dilaksanakan di Dinas Peternakan Kabupaten seputar Jawa Barat selama
5 hari untuk Bimtek Inseminator dan PKb/ATR, peserta di bagi menjadi 4
kelompok. Masing-masing peserta dibimbing oleh 1 orang Instruktur di
lapangan. Peserta diwajibkan mengikuti seluruh program/kegiatan IB yang

dilaksanakan di lokasi praktek.

d. Pemagangan di daerah asal peserta
Untuk melaksanakan kegiatan lanjutan Bimtek ini, peserta dibekali surat
pengembalian peserta yang harus disampaikan ke Instansi pengirim.
Diharapkan Instansi dapat memberikan wilayah magang untuk peserta
Bimtek yang telah selesai pelatihan.
Kegiatan ini merupakan kegiatan tambahan, namun bernilai strategis
karena
1) Menjembatani peserta untuk langsung praktek dan memiliki wilayah

pelayanan di daerah tempat peserta berasal

2) Lebih memantapkan keterampilan dan keahlian
3) Mengawal dan mendorong Instansi pengirim agar komitmen

menempatkan peserta bimtek sesuai tujuan penyelenggaraan Bimtek.

Selain BIMTEK dana DIPA, pelaksanaan BIMTEK Swadana sebanyak 230
orang. Dalam pelaksanaannya pelatihan dibagi menjadi 3 klasifikasi, yaitu
BIMTEK Inseminator, BIMTEK Petugas Pemeriksa Kebuntingan (PKB) dan
BIMTEK Asisten Teknik Reproduksi (ATR) dengan jumlah yang telah dilatih
adalah Inseminator 129 orang, PKB 87 orang dan ATR 14 orang.
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Berfoto Bersama Peserta Bimtek Inseminator Rapat Evaluasi Pelaksanaan Bimtek
dari Malaysia Petugas Teknis IB

3. Magang dan Praktek Kerja Lapangan (PKL)

Selama tahun 2013 terdapat 528 peserta magang dan PKL di BIB Lembang
yang berasal dari berbagai kalangan yaitu pelajar, mahasiswa, dinas
peternakan maupun stakeholder. Peserta magang dari pelajar yaitu, SMK
Pakuan Lembang, SMK PP Negeri Saree Aceh, SMK PP Negeri Bireun
Aceh, SMK Peternakan Negeri Lembang, dan SMKN Leles Cianjur. Peserta
magang dari mahasiswa yaitu Poltek Negeri Jember, STIP Swarna Dwipa
Teluk Kuantan Riau, FKH UNHAS, Poltek Andalas, D3 Keswan UGM, Fapet
UNSOED, Poltek Lampung, Faperta UNBAR, D3 Paramedik IPB, Fapet
UNPAD, Fapet UGM, Fapet UNHAS, FKH IPB, Dosen D3 UGM, D3 FKH
IPB, Faperta UNS, FKH UNHAS, Fapet IPB, FKH UGM, STIP Riau, dan
Fak. Kimia UPI. Peserta magang dari dinas sebagian besar dari BIB Daerah
antara lain : BIBD Sembawa, BIBD Kalsel, BIBD Bengkulu, BIBD Sumut,
Disnak Sultra, Staff Direktorat Pakan.Peserta magang yang berasal dari luar
negeri yaitu dari mahasiswi Belgia. Materi magang dan PKL mengikuti
kegiatan di BIB Lembang antara lain, Manajemen Pemeliharaan Ternak
(Perawatan, Pakan dan Kesehatan Hewan), Manajemen HMT serta
Produksi & Distribusi Semen Beku. Untuk peserta magang dari BIBD
seringkali ditambahkan Handing Semen Beku atau sesuai dengan

kebutuhan peserta magang.
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4. OPTIMALISASI KELAHIRAN MELALUI SINKRONISASI BERAHI

Tulang punggung penyediaan daging sapi di Indonesia adalah peternak
berskala kecil karena hanya sedikit peternak berskala menengah atau besar,
peternak rakyat berskala kecil biasanya merupakan usaha sambilan
sehingga kurang mendapat perhatian khususnya kesehatan reproduksinya,
apakah ternaknya sudah cukup sehat sehingga dapat beranak setiap tahun
atau mengalami gangguan reproduksi yang berdampak pada rendahnya
servive per conception (S/C), panjangnya Calving Interval (Cl), rendahnya
angka kelahiran dan meningkatnya angka kemajiran.Guna menanggulangi
hal tersebut dan dalam rangka optimalisasi kelahiran, BIB Lembang

sepanjang tahun 2013 ini melaksanakan kegiatan sinkronisasi berahi.

Sinkronisasi berahi dapat menyerentakkan berahi dari masing-masing ternak
sehingga diinseminasi dalam waktu bersamaan serta dapat mengatasi
masalah sulitnya deteksi berahi akibat tingginya kejadian berahi tenang

(silent heat, sub-estrus) pada sapi rakyat.

Pelaksanaan kegiatan ini dimaksudkan dapat berkontribusi secara langsung
dalam Program Swasembada Daging Sapi dan Kerbau (PSDSK) 2014,
dengan semakin banyak sapi yang diinseminasi dan menjadi bunting dan
lahir dalam satu pericde. Melalui kegiatan sinkronisasi berahi dapat diperoleh

manfaat/tujuan :

a. Optimalisasi dan efisiensi pelaksanaan IB.

b. Dengan teknik ini pelaksanaan IB dapat dilakukan secara serentak.
Kombinasi sinkronisasi berahi dan IB bertujuan untuk meningkatkan mutu
genetis, efisiensi pelaksanaan IB dan kelahiran pedet yang relative sama
waktunya.

c. Mengatasi masalah kesulitan pengenalan berahi

d. Subestrus atau berahi tenang yang umumnya terjadi pada sapi potong
dapat diatasi dengan teknik ini.

e. Mengatasi anestrus post-partum (pasca beranak) —>early post-partum
breeding sehingga memperpendek days open dan jarak beranak/calving

interval.
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f. Cocok untuk kondisi geografis Indonesia (kepulauan dan beragam
otonomi daerah

Implementasi kegiatan Optimalisasi Kelahiran melalui sikronisasi dilakukan

melalui tahapan kegiatan

a. Penetuan Calon Lokasi Kegiatan

Target Kkegiatan sinkronisasi berahisebanyak 6.000 dosis yang
dilaksanakan di 9 propinsi dengan total 25 Kab/Kota. Pelaksana kegiatan
dilakukan bekerja sama dengan Dinas Provinsi/Kab/Kota yang

membidangi fungsi peternakan dan kesehatan hewan di antaranya adalah

1) Jawa Barat (Kabupaten Indramayu, Sumedang, Tasikmalaya,
Majalengka, Cianjur dan Bandung)

2) Jawa Tengah (Kabupaten Kebumen, Grobogan, Wonogiri dan

Rembang).

DI Yogyakarta (Kabupaten Gunungkidul dan Bantul).

Nusa Tenggara Barat (Kabupaten Lombok Barat dan Lombok Utara)

Nusa Tenggara Timur (Kabupaten Kupang).

)
)
)
6) Kalimantan Selatan (Kabupaten Tanah Laut dan Banjar).
) Kalimantan Timur (Kabupaten Kutai Timur dan Kutai Kartanegara)
) Sulawesi Selatan (Kabupaten Barru, Maros, Bone dan Gowa)
)

Papua (Kabupaten Keerom dan Kota Jayapura).

b. Tahapan Pelaksanaan

1) Rapat koordinasi antara BIB Lembang dengan Dinas Povinsi/Kab/Kota
yang membidangi fungsi peternakan dan kesehatan hewan dilakukan

secara bersamaan di masing masing Provinsi

2) Penyediaan bahan operasional kegiatan dilaksanakan melalui proses
lelang oleh BIB Lembang

3) Alokasi pelaksaan kegiatan sinkronisasi berahi BIB Lembang
ditargetkan sebanyak 6000 dosis dan dilaksanakan di 9 propinsi

dengan rincian seperti terlihat pada Tabel 25.
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Tabel 25. Alokasi Sinkronisasi Berahi Pada Setiap Propinsi Tahun 2013

No Propinsi Alokasi (Dosis)
1. | Jawa Barat _ | 1.000
2. | Jawa Tengah _ 1.900 ]
3. | DI Yogyakarta 7 700
4. | Nusa Tenggara Barat 7 500
5. | Nusa Tenggara Timur 200
6. | Kalimantan Selatan 500
_ 7. | Kalimantan Timur 500
8. | Sulawesi Selatan B 500 1
9. | Papua 200
TOTAL _ 6.000

C.

Pelaksanaan Sinkronisasi

Kegiatan diawali dengan seleksi calon akseptor untuk memastikan
akseptor dalam kondisi sehat dan tidak dalam keadaan bunting, akseptor
yang mempunyai korpus luteum (CL) fungsional (hari ke 7 - 17 dari siklus
estrus) pada salah satu ovariumnya dilakukan penyuntikan hormon
PGF2u(metode selektif single dosis), setelah penyuntikan PGF2aakseptor
yang menunjukkan gejala berahi (sebelum 72 jam dari penyuntikan
PGF2«) langsung dilaksanakan |B dengan cara standar (8 - 10 jam sejak
awal munculnya gejala berahi) sedangkan akseptor yang tidak
menunjukan gejala berahi IB tetap dilakukan dengan metode IB terjadwal
(Timed artificial insemination) yaitu antara 72 - 80 jam (hari ke 3) setelah
penyuntikan PGF2a dengan dosis semen beku tunggal (single dosis)
walaupun tidak ada perubahan pada alat kelamin luar namun bila ada
‘ereksi” (ketegangan) serviks dan uterus (nilai 3 sd 4, dari skala 1 — 4)
maka inseminasi tetap dilakukan.
Hasil kegiatan sinkronisasi berahi sebagai berikut :
1) Realisasi sebanyak 6.122 dosis atau 102 % dari 6.000 dosis
2) Metodaselektif single dosismemerlukan jumlah calon akseptor yang
diseleksi sebanyak 11.566 ekor (termasuk calon akseptor yang
bunting, fase folikular, gangguan reproduksi dan baru melahirkan) dan
diperoleh akseptor sebanyak 6.122 ekor.
3) Jumlah akseptor yang di IB setelah dilakukan penyuntikan PGF2a
adalah sebanyak 6 122 ekor atau 100 % darn akseptor yang telah

disinkron (6.122 ekor).
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4) Kegiatan PKb dimulai 3 bulan setelah penyuntikan PGF2a dan total
jumliah akseptor yang telah di PKb sebanyak 6.004 ekor atau sebanyak
99 % dari total akseptor yang di IB hal tersebut dikarenakan adanya
beberapa akseptor yang sudah dijual oleh pemilik ternak.

5) Jumlah akseptor yang bunting sebanyak 3.004 ekor atau 49.70 % dari
total sapi yang di PKb.

Tabel 26. Rekapitulasi Hasil Kegiatan Optimalisasi Kelahiran Melalui Sinkronisasi Berahi

. | Sapiyang :
NO PROVINSI+KABUPATEN Target | Realisasi |- o joksi |18 PKb | PKbbunting %
(dosis) (dosis) (ekor) | (ekor) (ekor) bunting
(ekor) iR it
1 | - PROV.JAWA TENGAH 1.400 | 1,487
a. Kab.Grobogan 610 800 610 | 610 | 238 39.02
b. Kab.Wonogiri I 300 500 300 | 300 | 114 38.00
|| c.Kab.Kebumen T | s00 | 1.200 500 493 101 20.49
d. Kab.Rembang 77 314 | 77 77 | ss 71,43
2 | - PROV.JAWA BARAT 1.500 | 1,560 1 1T
a. Kab.Indramayu 200 319 | 200 200 | 49 | 2450
b. Kab.Sumedang 400 657 | 400 400 | 223 55.75 |
¢. Kab.Tasikmalaya 130 536 130 130 | a7 | 3615
d.Kab.Majalengka | | 200 | 32 200 200 | 116 58.00 |
e. Kab.Cianjur 500 872 500 500 | 271 5420
f. Kab.Bandung 130 | 194 130 130 | 52 | 40.00
3 -PROV.PARUR . . SO L B0 | A i
| a. Kab.Keerom & Kota 250 445 250 | 250 | 95 | 3800
4| -PROV.DIYOGYAKARTA 700 | asg | j { J
______ _a.KabGnKidul | 400 | 612 400 | 349 | 122 | 349 |
|| bKabBantul 88 224 | 88 80 29 | 3625 |
5 | - PROV. KALIMANTAN SELATAN 500 600 - 1 ]
a. Kab.Tanah Laut 250 | 398 | 250 238 | 176 | 7395
~ b. Kab.Banjar 1 350 830 350 | 350 164 | 4586 |
6 | -PROV.KALMANTANTIMUR | 500 | s0 | | 1 |
| a KabKutai Timur | 300 | 578 300 | 300 | 191 | 6367
| b KabKutai Kartanegara ; | 200 | 308 [ 200 [ 200 T 1as | 7250
7 | -PROV.NTB .~ s00 | s00 — -
a_kab.Lombok Barat 1] a0 | 478 I 250 | 250 210 | 8a00
‘ b. Kab.Lombok Utara [ 2s0 519 | 250 | 250 | 150 | 6000
| 8| -PROV.NTT 200 | 237 _ ? ‘ L
| a Kab.Kupang 1| 231 | ess | 237 | 231 158 66.67 |
| 9| -PROV. SULAWESI SELATAN L s00 | | |
' a. kab.Barru L 200 | 427 | 200 | 200 | 115 | 5750 |
l b. Kab.Maros | 100 | 215 | 100 100 94 | 9100 |
| | cKab.Gowa | 100 245 | 100 | 100 T 71 | 7100 |
|| dkab Bone ) | 100 | 173 | 100 100 18 | 1800
TOTAL (ekor) 6.000 | 6122 | 11.854 | 6.122 | 6.044 3.004 | 49.07 |
r; Persentase (%) } - 102,03 197,57 100 98,72 49,07 .
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d. Evaluasi Kegiatan Sinkronisasi

Pertemuan rapat evaluasi optimalisasi kelahiran melalui sinkronisasi
berahi BIB Lembang tahun 2013 telah dilaksanakan pada tanggal 5-6
Desember 2013 bertempat di Hotel Puri Setiabudhi Residence Hotel,
Bandung Jawa Barat. Acara dibuka oleh Dirjen Peternakan dan Kesehatan
Hewan dan dihadiri pula oleh Direktur Perbibitan Ternak, Kepala Dinas
Peternakan dan Kesehatan Hewan Propinsi Jawa Barat, narasumber dari
FKH UGM (Dr. Drh. Asmarani Kusumawati), BBIB Singosari, BPTU
Padang Mangatas, BET Cipelang dan perwakilan koordinator lapangan
dari 9 Propinsi dan 25 Kab/Kota wilayah sinkronisasi BIB Lembang. Dari

hasil diskusi dikemukakan beberapa hal sbb -

Kegiatan sinkronisasi berahi diprakarsai oleh Direktorat Jenderal.

Peternakan dan Kesehatan Hewan melalui Direktorat Budidaya Ternak

diarahkan untuk daerah-daerah introduksi IB karena dengan kegiatan

sinkroniasi berahi diharapkan dapat

1) Meningkatkan pengetahuan peternak dalam mendeteksi birahi secara
visual.

2) Meningkatkan keterampilan inseminator, PKb dan ATR

3) Mengoptimalkan penggunaan N2 cair khususnya untuk wilayah timur
dimana ketersediaan N2 cair yang masih terbatas.

4) Pelaksanaan sinkronisasi pada daerah introduksi dapat memotivasi
peternak untuk mengaplikasikan teknik IB dalam reproduksi ternaknya.

5) Menambah unit lokasi IB (ULIB) di daerah provinsi pelaksana kegiatan

sinkronisasi.

Pelaksanaan IB pada akseptor setelah dilakukan sinkronisasi
dilaksanakan dengan SOP standar yang dikombinasikan dengan metode
TAl (Timed artificial insemination) atau IB terjadwal dengan batasan IB
sebanyak 3 (tiga) kali dimana hingga IB ke-3 pasca sinkronisasi masih
dimasukan ke dalam akseptor, jika akseptor sinkronisasi mengalami |1B
lebih dari 3 kali maka akseptor tersebut dikatagorikan mengalamai

gangguan reproduksi (repat breeder).
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Daerah-daerah dengan sistem pemeliharaan yang ekstensif atau semi
intensif disarankan pada saat pelaksanaan sinkronisasi untuk tidak
melepas sapinya pasca dilakukan sinkronisasi hal tersebut untuk
memastikan kepada peternak untuk tetap memperhatikan status berahi
sapinya agar tidak terlewat untuk di IB sehingga diharapkan sapi-sapi
akseptor pasca sinkronisasi bisa menghasilkan nilai service per
conception (S/C) = 1 atau dengan 1 (satu) kali IB langsung menghasilkan

suatu kebuntingan.

Untuk kegiatan sinkronisasi yang akan datang sesuai dengan permintaan
dari daerah, BIB Lembang akan tetap melakukan pendampingan pada
saat pelaksanaan sinkronisasi terutama pada tahap seleksi calon
akseptor.Pelaksanaan sinkronisasi berahi akan dikelompokkan dalam tiga
kategori daerah yaitu :

1) Peternakan di padang penggembalaan / ekstensif.

2) Peternakan dengan basis padat penduduk yang di pelihara secara

intensif.
3) Peternakan dengan sistem integrasi dengan tanaman seperti
perkebunan kelapa sawit.

Sinkronisasi menggunakan metode selective single dosis untuk 6.122
dosis dapat di-IB sebanyak 6.122 ekor (100%), dengan keberhasilan
kebuntingan sebesar 49,07 % dari 6.122 ekor maka jumlah sapi yang
bunting sebanyak 3.004 ekor. Hasil ini jika dibandingkan dengan metode
double dosis maka dengan sinkronisasi sebanyak 6.122 dosis akan ter-1B
sebanyak 3.061 ekor (50%). Dibanding dengan single dosis, walaupun
angka kebuntingan sebesar 70 % maka akan didapat sapi bunting
sebanyak 2.142 ekor.

Hal tersebut menunjukan bahwa walaupun metode selective single dosis
menghasilkan nilai presentase kebuntingan relative lebih rendah namun
akan dihasilkan sapi bunting lebih banyak, sehingga BIB Lembang untuk
tahun 2014 masih akan menggunakan metode selective single dosis pada
wilayah dengan tenaga ATR yang cukup dan sistem recording yang baik.
Sebaliknya pada daerah dengan tenaga ATR yang masih terbatas

mengkombinasikan dengan metode semidouble dosis
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5. PEMBINAAN KELOMPOK TANI

Permasalahan yang dapat diamati terhadap berbagai upaya pemerintah untuk

melakukan peningkatan populasi dan produktifitas sapi/Kerbau adalah

kurangnya minat peternak untuk usaha pembibitan ternak, masih tingginya
pemotongan sapi/kerbau betina produktif dan belum terlaksananya
identifikasi, inventarisasi dan registrasi ternak sesuai dengan konsep Good

Breeding Practise. Upaya pembibitan yang sekarang dilakukan hanya

sebagai usaha sambilan atau cabang usaha, dengan ciri kepemilikan ternak

yang terbatas, sehingga pola pembinaannya melalui pengembangan
kelompok.

Pembinaan kelompok dimaksudkan untuk :

a) Meningkatkan produksi dan produktifitas sapi melalui aplikasi teknologi
pemeliharaan ternak dan reproduksi,

b) Menumbuhkan atau memperkuat kelompok pembibit sapi yang
berkelanjutan dalam rangka terbentuknya Village Breeding Centre (VBC)
atau memperkuat VBC yang mandiri dan melaksanakan pronsip-prinsip
perbibitan

Sedangkan sasarannya adalah :

a) Mendukung kegiatan Sinkronisasi Berahi yang dilaksanakan di 9 propinsi

b) Membina sebanyak 30 kelompok peternak sapi potong menjadi kelompok
pembibitan yang menerapkan pola beternak sapi bibit yang baik (good

breeding practice)

Pembinaan kelompok ini dalam pelaksanaannya disinergikan dengan
kegiatan-kegiatan utama yang sedang dilaksanakan pada tahun 2013
terutama kegiatan optimalisasi kelahiran melalui sinkronisasi berahi, selain
daripada itu bersamaam dengan kegiatan Uji progeny sapi perah nasional
dan Uji Performans Sapi Potong. Kelompok yang diitensifkan pembinaannya

setelah kegiatan utama selesai terlihat pada tabel 24 dibawah ini :
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Tabel 24. Perincian Pembinaan Kelompok Ternak dan Komoditi yang
diusahakan
No Provinsi/Kab - Keca_malan Nama kelompok | Komodit Jenis Kegiatan Ket
I - ~ | unggulan . ) E;
A Jawa Barat
1 Bandung Barat Lembang Pojok | Sapi Perah Uji Progeny FH
Pojok Il Sapi Perah Uji Progeny FH
Bukanagara | Sapi Perah Uji Progeny FH Kawasan
Bukanagara Il Sapi Perah Uji Progeny FH
2 Indramayu Gantar Mekar Waru Jaya Sapi Potong | Sinkronisasi
Lembu Wana Bhakti | Sapi Potong | Sinkronisasi
Fauna Baru Sapi Potong | HMT
Berkah Jaya Sapi Potong | HMT
Bumi Raja Sapi Potong | Sapi Potong
3 Majalengka Majalengka Lengo Sapi Potong | Sinkronisasi
Mekar Tani Sapi Potong | Sinkronisasi
Kertajati Mulya Abadi Sapi Potong | Sinkronisasi
4 Sumedang Situraja Pamulihan Waja Sapi Polong | Sinkronisasi
Damaraja Asoeka Sapi Polong | Sinkronisasi
T). Kerta Indrajaya Sapi Polong Sinkronisasi
5 Tasikmalaya Prg Ponteng Cibungur Sapi Potong | Sinkronisasi
Jatiwaas Asysyifiah Sapi Potong Sinkronisasi
Sukaraja Pasir Jaya Sapi Potong Sinkronisasi |
| Cikalong Bentang Mekar Sapi Potong | Sinkronisasi |
| |
| |
B JAWA TENGAH | Klirong Gelora Tani Sapi Potong ‘ Sinkronisasi
1 Kebumen Arum Sari Sapi Potong | Sinkronisasi
Karya Tani Sapi Potong | Sinkronisasi
B Pesantren Walang Genjor Sapi Potong | Sinkronisasi
2 Grobogan Paku Kulon | Mustika Sapi Polong | Sinkronisasi
Jambon Sapi Potong | Sinkronisasi
3 Boyolali Selo Sido maju Sapi Perah Uji Progeny FH
C | SULSEL |
1 Bone Lamuru Sejahtera Bersama Sapi Bali | Sinkronisasi Pemurnian |
2 Maros Banyimurung | Allatengnoa Sapi Potong | Sinkronisasi \
| D | PAPUA ; [
I E Kota Jayapura Muara Tamu | Koya Timur | Sapi Potong Sinkronisasi
2 | Keerom | Arsopura | Arso IV (skanto) | SapiPotong | Sinkronisasi

Kegiatan pembinaan kelompok telah dimulai sejak tahun 2012, yaitu untuk

kegiatan di Kec. Gantar, Kab. Indramayu terhadap 2 kelompok sapi potong,

yaitu Kelompok Mekar Waru Jaya (Desa Mekar Waru) dengan komoditi

utama sapi potong hasil persilangan dan Lembu Wana Bhakti (Desa Bantar

Waru) dengan komoditi utama sapi potong PO. Kegiatan Ianjutén adalah

sinkronisasi berahi pada bulan September 2013 dengan angka konsepsi

rata-rata di Kab. Indramayu 24,5%. Rendahnya angka konsepsi di daerah

ini menyebabkan kelompok di Desa

Mekar Waru mengusulkan untuk

merubah ras sapi yang dipelihara dari persilangan ke PO. Hingga saat ini

masih diupayakan proses administrasi perubahan ras ternak tersebut.
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Keberhasilan kegiatan optimalisasi kelahiran melalui sinkronisasi berahi
yang menjadi kegiatan utama pembinaan kelompok tahun 2013 diharapkan
dapat mengikuti perkembangan kegiatan ini setelah konsepsi berdasar
pemeriksaan kebuntingan tahun 2013 hingga kelahiran pedet hasil
sinkronisasi ini. Pada daerah yang merupakan pemurnian ras yang
termasuk Sumber Daya Genetik Ternak (SDGT) seperti di Kec. Klirong dan
Bulus Pesantren, Kab. Kebumen untuk pemurnian sapi PO akan
disinergikan dengan kegiatan uji performans sapi potong tahun 2014.

Pada daerah sapi perah pembinaan kelompok seperti di Kab. Bandung
Barat (Jabar), Boyolali (Jateng) diupayakan untuk membina peternak sapi
peserta Uji Zuriat Sapi Perah Nasional, terutama dalam membentuk pola
peternakan dengan manajemen yang menuju Good Breeding Practices
(GBP) sehingga keunggulan Candidat Bull dapat dibandingkan dengan

contenporarynya (ternak sekandang).

il F;eiaelopok Pembinaan Kelompok di Kec.Gantar
Kabupaten Indramayu Kab. Indramayu
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IV. PENCAPAIAN SASARAN DAN PERMASALAHAN PELAKSA NAAN
KEGIATAN SERTA ANGGARAN TA 2013

A. PENCAPAIAN SASARAN

1. Realisasi produksi semen beku tahun 2013 sebanyak 2.182.984
dosis , untuk memenuhi:

a. Kontrak kinerja produksi semen beku antara Kepala BIB Lembang
dengan Dirjen PKH sebanyak 2.002.719 dosis atau 100,14% dari
target sebanyak 2.000.000 dosis

b. Dalam capaian kontrak kinerja sebanyak 2.000.000 dosis untuk
merealisasikan target produksi DIPA sebanyak 1.000.000 dosis,
dan sebagian dari jumlah tersebut sebanyak 1.002.719 dosis
dipergunakan antara lain untuk memenuhi keperluan KSO dan
penjualan langsung

c. Produksi untuk Optimalisasi/KSO sebanyak 174.213 dosis, terdiri
dari KSO sebanyak 177.239 dosis dan produksi semen beku
sexing sebanyak 3.026 dosis.

2. Realisasi distribusi semen beku sebanyak 1.457.168 dosis, terdiri
dari :
a. Alokasi subsidi/DIPA sebanyak 332.975 dosis (106,72 % dari
target 312.000 dosis)
b. Alokasi KSO sebanyak 620.435 dosis
¢. Penjualan langsung sebanyak 503.758 dosis

3. Realisasi APBN tahun 2013 sebesar Rp. 21.120.607.936,- atau
90,92 % dari pagu anggaran sebesar Rp. 23.229.798.000,- yang
terdiri dari :

a. Belanja Pegawai sebesar Rp. 4.421.218.443 - atau 9998 %
dari pagu anggaran sebesar Rp. 4.422.151.000,-

b. Balanja Barang sebesar Rp. 13.265.232.743 - atau 87,71 % dari
pagu anggaran sebesar Rp. 15.123.398.000, -

c. Belanja Modal sebesar Rp. 3.434.156.750,- atau 93,21 % dari
pagu anggaran sebesar Rp. 3.684.249.000,-

d. Dana yang disetor kembali, berasal dari Belanja Pegawai,dan
Belanja Barang serta Belanja Modal sebesar Rp. 2.109.190.064 -

4. Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) sebesar
Rp. 5.091.760.957 - atau 188,58 % dari target Rp. 2.700.000.000,-

5. Realisasi pengadaan pejantan lokal tahun 2013 sebanyak 10 ekor
terdiri dari  Brahman @ 3 ekor, Kambing Boehr 3 ekor, dan Kambing

PE 4 ekor.
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6. Pada tahun 2013 dilaksanakan BIMTEK peningkatan petugas IB dari
DIPA yang berjumlah 366 orang (101,67%), yang terdiri dari :
a. Bimtek inseminator 12 angkatan, jumlah peserta 335 orang,

b. Bimtek PKb/ATR 1 angkatan, jumlah peserta 31 orang

7. Realisasi Kegiatan Bimtek swadana yang berjumlah 230 orang,

terdiri dari :

a. Inseminator - 129 orang
b. PKb - 87 orang
c. ATR - 14 orang

8. Kegiatan sinkronisasi berahi telah dilaksanakan di 9 propinsi dengan
hasil sebagai berikut :

a. Kegiatan sinkronisasi BIB Lembang 2013 telah terealisasi
sebanyak 6.122 dosis atau 102 % dari dosis yang telah
ditargetkan (6.000 dosis)

b. Jumlah akseptor yang di IB setelah dilakukan penyuntikan PGF2«
sebanyak 6.122 ekor atau 100 % dari akseptor yang telah disuntik
hormon (6.122 ekor)

c. Jumlah akseptor yang bunting sebanyak 3.004 ekor atau 49.70 %
dari total sapi yang di PKb (6.044 ekor)

9. Membina sebanyak 30 kelompok peternak sapi potong menjadi
kelompok pembibitan yang menerapkan pola beternak sapi bibit yang
baik (good breeding practice) tercantum pula dalam Kontrak Kinerja

untuk 30 kelompok
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B. PERMASALAHAN

8

Produksi semen beku tidak sesuai dengan yang diharapkan karena
pelaksanaan pengadaan pejantan lokal menghadapi berbagai
kendala seperti kurang tersedianya pejantan sesuai spesifikasi, dan

pemeriksaan kesehatan hewan di laboratorium.

Realisasi anggaran secara umum tidak mencapai 100 % akibat
upaya efisiensi belanja modal dan belanja barang sebesar 9,08 %
(Rp 2.109.190.064 -), serta sulitnya mengadakan sapi pejantan lokal

yang memenuhi syarat kesehatan.

Stock semen beku yang mencapai 3.122.965 dosis dan produksi
semen beku yang terus berjalan memerlukan penanganan yang lebih
cermat untuk penyediaan N2 cair dan penyimpanannya (container

depo).

4. Pengiriman N2 cair ke BIB Lembang hampir tiap hari dilakukan akibat

kurangnya tempat penyimpanan semen beku dan pemeliharaan

stock semen beku yang ada.
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V. TINDAK LANJUT DAN UPAYA PEMECAHAN MASALAH

1. Dalam rangka meningkatkan produksi semen beku upaya yang telah

dilakukan adalah :

a.

Melatih pejantan impor yang produksinya belum optimal oleh petugas
khusus diluar jadwal penampungan.

Mempercepat penampungan pejantan hasil pengadaan pejantan TA
2013

Melakukan penampungan E1 dan E2 untuk seluruh pejantan kecual

pejantan-pejantan yang tidak layak tampung.

2. Dalam rangka meningkatkan distribusi semen beku upaya telah

dilakukan adalah :

a.
b.

Mengoptimalkan distribusi melalui penjualan langsung.
Melaksanakan Monitoring dan Evaluasi untuk mendapatkan
informasi kebutuhan semen beku di lapangan dan peta distribusi
sehingga bisa mendapatkan gambaran lokasi distribusi.
Mempromosikan semen beku BIB Lembang dengan mengikuti
pameran baik tingkat daerah maupun tingkat nasional/international
Mempromosikan semen beku BIB Lembang melalui kesempatan

yang ada antara lain : melalui BIMTEK, Web Site BIB Lembang dll.

3. Dalam rangka untuk memenuhi kekurangan tempat penyimpanan

semen beku, hal-hal yag telah diupayakan adalah :

a.
b.

Pembelian storage container dan container

Menempatkan semen beku ke tempat penyimpanan straw (goblet)
dengan seefisien mungkin disesuaikan dengan jumlah straw
Melakukan penjualan langsung sebanyak-banyaknya

Melakukan penyesuaian produksi semen beku dan pejantan yang

persediaanya cukup banyak.
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KESIMPULAN DAN SARAN

1. Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi selama tahun 2013, BIB

Lembang meraih capaian kinerja sebagai berikut :

a. Produksi semen beku sebanyak 2.182.984 dosis untuk memenuhi
kontrak 2.000.000 dosis dan upaya Optimalisasi/lKSO sebanyak serta
produksi semen beku sexing.

b. Distribusi semen beku sebanyak 1.457.168 dosis, terdiri dari DIPA
332.975 dosis (106,72 % dari target 312.000 dosis), KSO sebanyak
620.435 dosis dan penjualan langsung sebanyak 503.758 dosis.

c. Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) sebesar Rp
5.091.760.957,- atau 188,58 % dari target Rp 2.700.000.000. -
tertinggi sejak tahun 1976 dan melampaui PNBP tahun 2012 sebanyak
Rp. 4.059.401.186,-

d. Berhasil mempertahankan sertifikat Akreditasi 1ISO 17025 : 2005 LP-
329-IDN dan Reakreditasi 1SO-9001 : 2008dengan Cert. Number
QEC28321 LSSM 009 IDN.

e. Memperoleh penghargaan sebagai UPT Berprestasi tahun 2013.

f Ekspor semen beku ke Malaysia sebanyak 2.000 ds (unsexing 1.000
dosis dan sexing 1.000 dosis) dengan nilai Rp 180.000.000,-

2. Realisasi APBN tahun 2013 sebesar Rp. 21.120.607.936,- atau 90,92 %

3.

dari pagu anggaran sebesar Rp. 23.229.798.000 - (Selisih 9,08 %)

sebagai upaya efisiensi belanja modal dan belanja barang) dengan rincian

a. Belanja Pegawai sebesar Rp. 4.421.218.443,- atau 99,98 % dari
pagu anggaran sebesar Rp. 4.422.151.000,-

b. Balanja Barang sebesar Rp. 13.265.232.743,- atau 87,71 % dari
pagu anggaran sebesar Rp. 15.123.398.000,-

c. Belanja Modal sebesar Rp. 3.434.156.750,- atau 93,21 % dari pagu
anggaran sebesar Rp. 3.684.249.000,-

e. Realisasi yang disetor kembali, berasal darn Belanja Pegawai,dan
‘Belanja Barang , dan Belanja Modal sebesar Rp. 2.109.190.064. -

Jumlah pejantan yang dipelihara pada akhir TA 2013 sebanyak 202 ekor
yang terdiri dari FH = 17 ekor, Ongole = 10 ekor, Brahman = 15 ekor,
Simmental = 63 ekor, Limousin = 61 ekor, Angus = 6 ekor , Sapi Madura
= 2 ekor, Sapi Aceh = 5 ekor, Kambing PE = 9 ekor, Kambing Boehr = 3
ekor, Kambing Saanen = 1 ekor, Kambing Alpine = 1 ekor, Domba Garut =
3 ekor, Domba Texel = 2 ekor, dan Kerbau = 4 ekor.
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KEMENTERIAN PERTANIAN

DITIEN PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN

JAWA BARAT

NAMA UAKPB

018.06.02.239001

BIB LEMBANG

LAPORAN BARANG KUASA PENGGUNA TAHUNAN
INTRAKOMPTABII

RINCIAN PER SUB-SUB KELOMPOK BARANG
TAHUN ANGGARAN 2013

Tanggal
Halaman

10-01-2014

2

Kode Lap. ' LBSISSKT

[Type text]

90

[Type text]

S
AKUN NERACA/SUB-SUBR KELOMPOK BARANG SAT W'w PER MUTASI SALDO PER
I JANUARI 2013 BERTAMBAH BERKURANG 31 DESEMBER 2013
KODE URAIAN KUANTITAS NILAL KUANTITAS NILAI KUANTITAS NILAI KUANTITAS NILAI
| 2 3 4 5 7 8 9 10 11
10501.04007 | Brandkas Buah 4 6,972,000 0 0 0 0 4 6,972,000
1.05.01.04 015 | Locker Buah 6 8,130,000 n 0 0 0 6 8,130,000
3.0501.04.016 [Roll Opek Huah 0 0] I 171,050,000 0 0 1 171,050,000
3050105001 | Tabung Pemadam Api Buah 0| 0 20 20,000,000 0 0) 20 20,000,000
1050105007 |CCTV « Camera Control Television System l Buah 1 4,950,000 0 0 0 0 3 4,950,000
1050105008 |Papan Visual/Papan Nama Buah | 10,000,000 0 0 0 0 1 10,000,000
3050105010 | White Board Buah | 403,000 0 0 0 0 1 403,000
1050105013 | Copy Board/Elektric White Board | Buah | 15,822,000 0 0 0 0 1 15,822,000
3050105015 | Alat Penghancur Kertas Buah 1 900,000, 0 0 0 0 1 900,000
3050105028 | Overhead Projector Buah 2 18,300,000 0 4] O 0) 2 18,300,000
3050105031 |Panel Pumeran Huah K 45,850,000 0 0 0 0 8 45,850,000
3050105048 |1LCD Projector/Infocus Buih | 6,300,000! 0 0 0 0 | 6,300,000
31050201001 | Mejn Kerja Best/Metal Buah 2 1,264 000 0 0 0 0] 2 1,264,000
1050201002 | Meja Kerja Kayu Buah 82 59,812,000 5 7,604,000 0 0) 87 67,416,000
1050201003 | Kursi BesyMetal Buah 117 48 888,100 20 8,415,000 0| 137 §7,303,100
3050201 008 |Sice Buah 13 60,663,000 0 4] :l 0| 13 60,663,000
1050201 008 | Meja Rapat Buah 2 1,466,000 2 2,680,000 Of 0 4 6,146,000
1050201009 | Meja Komputer Buah 1 2,136,000 0 0 0| 0| 3 2,136,000
1050201 011 | Tempat Tidur Kinvu Buah o 4,836,000 0 0 0| [ 6 4,836,000
1050200017 | Meja Telepon Buah | 546,250] 0 0 0 0f ] 546,250
1050201014 | Meja Resepsionis Buah 4 14,652,400 0 0 0 0 4 14,652,400
3050201016 | Kasur/Spring Bed | Buah K 12,100,000 0 0 0 0 8 12,100,000
3050201019 | Meyn Makan Kayu Buah b 24,495,000 | 1,150,000 0 0] 9 25,645 000
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SALDO PER MUTASI " SALDO PER
AKUN NERACA/SUB-SUB KELOMPOK BARANCG SAT )
I JANUARI 2013 BERTAMBAH BERKURANG 31 DESEMBER 2013
KODE URAIAN KUANTITAS NILAI KUANTITAS NILAI KUANTITAS NILAI KUANTITAS NILAI
| 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
3050201026 | Nakas Huah Bl 9,048,000 0 0 0 0) 9 9,048,000
3050203001 | Mesin Penghisap Debu/Vacuum Cleaner Hual l 1,012,350, 0 ] 0 0 | 1,032,350
3050203004 | Mesin Cuct Huah 4 11,637,500 | 2,600,000 0 0 5 14,237,500
1080204001 | Leman Es Huah 7 15,722,000 | 1,955,000 0 G 8 17,677,000
3050204004 | AC Spit Buah 10 57,414,075 2 1,981,000 0 0) 12 (5,395,075
1030206002 | Televisi Buah 12 88,702,000 | 3,450,000 0 0 13 92,152,000
30502 06008 | Sound System Buah 2 1,863,500 0 0 0| 0 2 51,863,500
1050200011 | Karnoke Buah | 12,000,000 ] 0 0 0 | 12,000,000
3050206012 | Wireless Huah } 20,188,000 0 0 0 0f 3 20,188,000
10502006 024 | Timbangan Barang Buah 2 8,955,000 0 0 0 0 2 8,955,000
3050206034 | Tangga Alummium Bual | 6,000,000 0 0 0 0 | 6,000,000
3050206036 | Dispenser Buah 11 13,383,925 0 0 of Il 13,383,925
3050206046 | Handy Cam Buah 0 0 2 19,187,000 0 0 2 19,187,000
1050206064 |Lemari Plastik Buah 5 2,518,625 0 0 O () 3 2,518,625
3050299999 | Alat Rumah Tangga Lainnya 3 6,027,000 0 0 0 0 3 6,027,000
3.06.01.01.048 | Uninterruptible Power Supply (LPS) Buah 5 4,900,000 0 0 0 0 5 4,900,000
3060102044 | Dgital Video Effect Buah | 7,200,000 0 0 0l 0} 1 7,200,000
30601 02086 | Alat Pemanas Prosesing ( Water Heater ) Buah 4 47,468, 300) ] 0 0 0 9 47,468,300
3060102093 | Temperatur Control (/W Huah 0 0l | 71,456,000 0 0 1 71,456,000
3060102107 |Layar Film/Projector Buah 2 8,293,000 0 0 0 0) 2 8,293,000
3060102128 | Camern Digital Buah 2 12,000,000 n 0 0) 0 2 12,000,000
1060104031 | Mesin Potong Buah | 9,950,000 0 0 0 0 | 9,950,000
3060104047 | Mesin Cacah Huah ¥ 101,646,000 0 0 0 0 8 301,646,000
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KEMENTERIAN PERTANIAN
DITIEN PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN
JAWA BARA'

LAPORAN BARANG KUASA PENGGUNA TAHUNAN
INTRAKOMPTABLL
RINCIAN PER SUB-SUB KELOMPOK BARANG
TAHUN ANGGARAN 2013

Tanggal  10-01-2014

NAMA UAKPB : 018.06.02.239001 BIB LEMBANG :::,m;"p_ ‘_ LBSI;SKT
AKUN NERACA/SUB-SUB KELOMPOK BARANC SAT FALDCREE MyTas wALGLEER
| JANUARI 2013 BERTAMBAH BERKURANG 31 DESEMBER 2013
KODE URAIAN KUANTITAS NILAI KUANTITAS NILAI KUANTITAS NILAI KUANTITAS NILAI
1 2 ] 4 5 6 7 8 9 10 11
J0B01 41057 | Deep Freezer (Alal Laboratorum Pertanian) Buah 2 1,058 999,000 0 0 0 0 ¥ 1,058,999,000
J0B01.41.130 | Incubator (Alat Laboratorium Pertanian) Buah 9 74,148,000 0 0 0 Of 9 74,148,000
JO0K01 41133 | Insemunation Device Buah 0 1,199 48,750 | 137,980,000 0 0 211 1,537,468,750
JOBO1A41 142 | Kompor Gas (Alat Laboratorium Pertanian) Huuh \ 500,000/ 0 0 0 0 | 500,000
30801 41 147 | Liqud N2 Contaner Buah 147 572,413,000 21 315,000,000 0 0 168 887,413,000
JO0RO01 .41 248 | Sprayer ! Huah | 1,873,000 0 0 0 ¢ 1 1,873,000
1080141 339 | Filling Sealing Huah | 999,019,900 0 ] 0 ( 1 994,039,900
30801 55002 | Haemocitometer Buah 2 2,268,000 0 0 0 0 2 2,268,000
10801 56,106 | Tabung Centrifugal Buah 2 9,910,000 0 0 G 0) 2 9,910,000
10K 0204 003 | Pipetter Epperdon Buah 4] 0 2 21,100,000 0 0 2 21,100,000
3080205001 |Generator Set (Lab Scale) Buah I 1,636,000 0 0 Q) 0 | 1,636,000
JOBO0O30L0O11 | Sillicon Surfase Barner Detector (S5B) Buah 1 2,727,000 0 0 0 of 1 2,727,000
108,06 02,042 | Standard Yoltage Generator Buah [ 139,350,000, 0 0 0 0] 1 239,350,000
308 06 05.036 | Refrigerator/Freezer Buah 2 4,640,775 0 0 0 0 2 4,640,775
31001 02.001 |P.C Unit Buah 27 130,615,000 0 0 10 13,492,000 17 117,123,000
31001.02 002 | Lap Top Huah 7 58,612,000} i 28,000,000 0 v 10 86,612,000
310.01.02.007 | Net Book Buah 0 [l 1 8,000,000 0| 0 i 8,000,000
3100203 003 | Printer (Peralatan Personal Komputer) Buah 1 12,475,000 0 0 0 0f 4 12,475,000
3.10.02.03 004 | Scanner (Peralatan Personal Komputer) Buah | 2,462,500 0 0 0 M 1 2,462,500
133111 GEDUNG DAN BANGUNAN 50 5,947 549 BOO) 2 2,149 860,800 0] 0 52 8,097.410,600
4.0101.01001 |Bangunan Gedung Kantor Permanen Unit 5 890,700,000 0 1,253,029,800 0 0] 5 2,143,729,800
4010102001 |Bangunan Gudang Tertutup Permanen Unut 2 256,053,000f 0 0 0 0 2 256,053,000
4010103001 |Bangunan Bengkel/Hanggar Permanen Uit | 47,200,000 0 0 0 0 1 47,200,000
[Type text} 93 [Type text]
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Tanggal

1 10-01-2014
Halaman 7

Kode Lap. : LBSISSKT

SRR
‘ SALDO PER MUTASI SALDO PER
AKUN NERACA/SUB-SUB KELOMPOK BARANG SAT ‘ i
I JANUARI 2013 BERTAMBAH BERKURANCG 31 DESEMBER 2013
KODE URAIAN KUANTITAS NILAL KUANTITAS NILAI KUANTITAS NILAI KUANTITAS NILAI
! 7, 3 4 5 6 7 8 9 10 1
30B.01 41 133 | Insemmation Device Buih 15 30,000,000 0 0 15 130,000,000 0 0
11001020010 |PC Unit HBuah 0 0 10 13,492,000 O 0 10 13,492,000
TOTAL 61,134,444 908 4,100,990,750 134,642,000 65,100,793,655
e — e

[Type text]
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Lampiran 3. Data Pengadaan Pejantan Lokal Tahun 2013

NO NAMA/KODE BANGSA TH. ASAL SUMBER
PEJANTAN LAHIR DANA
1 ARIS 312110 FH 9/3/2012 Jawa Barat APBN
2 BLANCH JR 41193 Brahman 4/6/2011 BPTU-HPT Sembawa APBN
3 BONAR JR 41194 Brahman 24/6/2011 BPTU-HPT Sembawa APBN
4 | DONGGALA JR 41295 Brahman 19/5/2012 BPTU-HPT Sembawa APBN
5 | BALADEWA 611112 | Simmental | 23/12/2011 BET Cipelang, Jabar KSO
6 Simmental | 27/2/2011 BPTU-HPT Padang HIBAH
BREWERS PGD 611113 Mengatas
7 Simmental 5/3/2011 BPTU-HPT Padang HIBAH
BRANBERG JR 611114 Mengatas
8 Simmental | 12/8/2011 BPTU-HPT Padang HIBAH
RB TIME JR 611115 Mengatas
9 SP SALAKANOV | 811103 Limousin 13/8/2011 BET Cipelang, Jabar KSO
10 | PLALAWA 811104 Limousin | 20/11/2011 BET Cipelang, Jabar KSO
1 Kerbau 1/412010 BPTU-HPT HIBAH
MORES 131008 Siborongborong
12 Kerbau 27/4/2011 BPTU-HPT HIBAH
MEMENTO 131109 Siborongborong
13 Kerbau | 25/5/2011 BPTU-HPT HIBAH
MANLY 131110 Siborongborong
14 | SKING 171109 Angus 1/5/2011 BET Cipelang, Jabar KSO
15 | AEAGOR 171110 Angus 8/9/2011 BET Cipelang, Jabar KSO
16 | ECHO 201117 Kbg. PE 2011 Jawa Tengah APBN
17 | EVOKE 201218 Kbg. PE 20/6/2012 Jawa Barat APBN
18 | ESTUARY 201219 Kbg. PE 12/7/2012 Jawa Barat APBN
19 | ESTATE 201220 | Kbg. PE 2012 Jawa Tengah APBN
20 | ERLUST JR 201214 | Kbg. Boer | 16/11/2012 Jawa Timur APEBEN
21 | DEBONAIR JR 201215 | Kbg. Boer | 16/11/2012 Jawa Timur APBN
22 | CHEMIET JR 201216 | Kbg. Boer | 18/11/2012 Jawa Timur APBN
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Lampiran 3. Data Pengadaan Pejantan Lokal Tahun 2013

NO NAMA/KODE BANGSA TH. ASAL SUMBER
PEJANTAN LAHIR DANA
1 ARIS 312110 FH 9/3/2012 Jawa Barat APBN
2 | BLANCH JR 41193 Brahman 4/6/2011 BPTU-HPT Sembawa APBN
3 BONAR JR 41194 Brahman 2416/2011 BPTU-HPT Sembawa APBN
4 DONGGALA JR 41295 Brahman 19/5/2012 BPTU-HPT Sembawa APBN
5 BALADEWA 611112 | Simmental | 23/12/2011 BET Cipelang, Jabar KSO
6 Simmental | 27/2/2011 BPTU-HPT Padang HIBAH
BREWERS PGD 611113 Mengatas
7 Simmental 5/3/2011 BPTU-HPT Padang HIBAH
BRANBERG JR 611114 Mengatas
8 Simmental | 12/8/2011 BPTU-HPT Padang HIBAH
RB TIME JR 611115 Mengatas
9 SP SALAKANOV | 811103 Limousin 13/8/2011 BET Cipelang, Jabar KSO
10 | PLALAWA 811104 Limousin | 20/11/2011 BET Cipelang, Jabar KSO
11 Kerbau 1/4/2010 BPTU-HPT HIBAH
MORES 131008 Siborongborong
12 Kerbau 27/4/2011 BPTU-HPT HIBAH
MEMENTO 131109 Siborongborong
13 Kerbau 25/5/2011 BPTU-HPT HIBAH
MANLY 131110 Siborongborong
14 | SKING 171109 Angus 1/5/2011 BET Cipelang, Jabar KSO
15 | AFAGOR 171110 Angus 8/9/2011 BET Cipelang, Jabar KSO
16 | ECHO 201117 Kbg. PE 2011 Jawa Tengah APBN
17 | EVOKE 201218 Kbg. PE 20/6/2012 Jawa Barat APBN
18 | ESTUARY 201219 Kbg. PE 12/7/12012 Jawa Barat APBN
19 | ESTATE 201220 Kbg. PE 2012 Jawa Tengah APBN
20 | ERLUST JR 201214 Kbg. Boer | 16/11/2012 Jawa Timur APBN
21 | DEBONAIR JR 201215 | Kbg. Boer | 16/11/2012 Jawa Timur APBN
22 | CHEMIET JR 201216 | Kbg. Boer | 18/11/2012 Jawa Timur APBN
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DATA PEJANTAN BALAI INSEMINASI BUATAN LEMBANG TAHUN 2013

KODE TGL. TIBA DI BIB SUMBER
HO AEHISIHARA PEJANTAN LAHIR LEMBANG ASAL PENGADAAN KET.
I |ONGOLE
1|{OWEN 20244 2002 14-Oct-05 JATIM APBN
2|ORLON 20345 2-May-03 14-Oct-05 |YOGYAKARTA APBN
3|OPTIMA 20846 2008 27-Jun-11 JATENG KSO
4|OPORTUNE 20947 2009 27-Jun-11 JATENG KSO
5|ONASSIS 20948 2009 27-Jun-11 JATENG KSO
6|OCTANE 21049 2010 23-Nov-12 JATENG APBN
7|OCTAVE 21050 2010 23-Nov-12 JATENG APBN
8|ORGANON 21051 2010 23-Nov-12 JATENG APBN
S|ONYMOUS 21052 2010 23-Nov-12 JATENG APBN
10|{OCTOPUS 21053 2010 23-Nov-12 JATIM APBN
Il |[F.H
1|FERGUSON 30699 31 Maret 06 4-Sep-08 BOGOR PM
2|FAVORITE 307100 | 23 Juni 2007 | 23-Feb-08 BATURRADEN HIBAH
3|FORTE 307101 | 15 Juni 2007 | 23-Feb-08 BATURRADEN HIBAH
4/JUSTIN 308103 | 13 Feb. 2008 | 16 JULI 2008 BET CIPELANG HIBAH
5/C. DEVIL CRETON 307104 3-May-07 6 Juli 2010 AUSTRALIA DIPA
6|C. STAR LIGHT 307105 | 27/04/2007 6 Juli 2010 AUSTRALIA DIPA
71S. GYPSY 308106 2-Apr-08 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
8|C.SPARTAD 308107 14-Jun-08 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
9{C. TOYJET 309108 26-Jan-09 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
10|FARREL 30686 2-Jan-06 8 Nop 06 JATIM PT. Green Fields
11|FILMORE 30687 7-Apr-06 8 Maret 07 JATIM PT. Green Fields
12|FLAUNT 30694 8-Jan-06 13-Apr-06 JATIM PT. Green Fields
13|FOKKER 30697 6-Aug-06 8 Nop 06 JATIM PT. Green Fields
14|FERVENT 30693 13-Dec-06 13-Apr-06 JATIM PT. Green Fields
15|FORTUNER 30695 21-Jun-06 8 Nop 06 JATIM PT. Green Fields
16|FINERYDAN 307102 30-Jan-06 13-Apr-06 JATIM PT. Green Fields
17|ARIS 312110 9-Mar-12 27-Mei-13 JABAR KSO
Il |BRAHMAN
1|BASOKA 40680 4/3/20086 15 JULI 2008 BOGOR APBN
2|BLANCH 40782 |12 NOV. 200717 JULI 2008 BPTU SEMBAWA KSO
3|BUNC 40783 | 24 NOV. 2007 {17 JULI 2008 BPTU SEMBAWA KSO
4|BULLION 40784 | 25 DES 2007 |17 JULI 2008 BPTU SEMBAWA KSO
5|ALIBI 40885 25/03/2008 6 Juli 2010 AUSTRALIA DIPA
6|BROANDAH 40886 3/4/2008 6 Juli 2010 AUSTRALIA DIPA
7|SHAWNEE 40887 14/04/2008 6 Juli 2010 AUSTRALIA DIPA
8 MORLEY 40888 20/06/2008 6 Juli 2010 AUSTRALIA DIPA
9| JOMANDA 40889 15/12/2008 | 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
10/B.C. DUKE 40990 8-Jan-09 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
11|BURNET CP 40991 28-Feb-09 | 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
12|LANGLO JR 40892 20-Okct-08 | 29 Juli 2011 AUSTRALIA KSO
| 13|BLANCH JR 41193 4 Juni 2011 12-Dec-13 | BPTUHPT SEMBAWA DIPA 1134
| 14/BONAR JR 41194 24 Juni 2011 12-Dec-13 BPTUHPT SEMBAWA DIPA 1140
15|DONGGALA JR 41295 19 Mei 2012 12-Dec-13 BPTUHPT SEMBAWA DIPA 1222
IV |SIMMENTAL
1|KILLARA R. ARROW 60547 27 Pebr 05 19 Okt 07 AUSTRALIA DIPA
2|KILLARA R. ANDREW 60548 03 Mart 05 19 Okt 07 AUSTRALIA DIPA
3|KILLARA R. ARRON 60549 10 Mart 05 19 Okt 07 AUSTRALIA DIPA
4|BROCK 60653 3-Apr-06 20 Okt 08 AUSTRALIA DIPA
5|BORDER 60656 4/2/2006 20 Okt 08 AUSTRALIA DIPA
6|MV. COLLIN 60757 |28 SEPT 2007| 7-Sep-09 AUSTRALIA DIPA
7{MV. CHUCK 60758 13 AGT 2007 7-Sep-09 AUSTRALIA DIPA
8|W.CAMPBELL 60759 | 02 JULI 2007 | 7-Sep-08 AUSTRALIA DIPA
9|MV._CON 60760 | 10 AGT 2007 | 7-Sep-09 AUSTRALIA DIPA
10|BARANA 60761 31 MEI 2008 |17 JULI 2008 BET CIPELANG DIPA
11|N. CHEROKEE 60762 24/10/2007 6 44 2010 AUSTRALIA DIPA
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KODE TGL. TIBA DI BIB SUMBER
ND JENISINAMA PEJANTAN LAHIR LEMBANG ASAL PENGADAAN KET.
12{C. DOMINIC 60863 6/3/2008 6 Juli 2010 AUSTRALIA DIPA
13|M. DAPPER 60864 14/03/2008 | 6 Juli 2010 AUSTRALIA DIPA
14[{M. DOMNIATE 60865 18/03/2008 | 6 Juli 2010 AUSTRALIA DIPA
15|N. DALLAS 60867 18/03/2008 | 6 Juli 2010 AUSTRALIA DIPA
16|M. DELIVER 60867 25/03/2008 | 6 Juli 2010 AUSTRALIA DIPA
17|M. DAWDLE 60868 13/04/2008 | 6 Juli 2010 AUSTRALIA DIPA
18|B. DOMINATOR 60869 23/04/2008 6 Juli 2010 AUSTRALIA DIPA
19(B. DRAFSMAN 60870 2/5/2008 6 Juli 2010 AUSTRALIA DIPA
20|W. DORAK 60871 6/5/2008 6 Juli 2010 AUSTRALIA DIPA
21|M. DOCILE 60872 10/5/2008 6 Juli 2010 AUSTRALIA DIPA
22|W. DAJAHRA 60874 21/05/2008 | 6 Juli 2010 AUSTRALIA DIPA
23| W. DILLON 60875 29/05/2008 | 6 Juli 2010 AUSTRALIA DIPA
24|N. DATA 60876 15/06/2008 | 6 Juli 2010 AUSTRALIA DIPA
25|W. DERMONT 60877 17/07/2008 | 6 Juli 2010 AUSTRALIA DIPA
26|N. WINSTON 60878 6/8/2008 6 Juli 2010 AUSTRALIA DIPA
27|J. COURTNEY 60879 10/4/2008 16/12/'10 BET CIPELANG KSO
28| N ENGINEER 60980 8-Mar-09 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
29|M.EMPEROR 60981 15-Mar-09 | 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
30|N.EUREKA 60982 19-Mar-09 | 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
31|CENTENARY JR 60983 30-Mar-09 | 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
32|B.ENFORCER 60984 3-Apr-09 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
33|M.ELECTRIC 60985 7-Apr-09 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
34|W.EAMON 60986 8-Apr-09 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
35|M.ESKIMO 60987 26-Apr-09 | 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
36|B.ELEVATE 60988 30-Apr-09 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
37|B.ENCOUNTER 60989 12-May-09 | 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
38 |WATERFRONT 60990 15-May-09 | 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
39|W.E. TRADE 60991 21-May-09 | 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
40|W. EVAN 60992 28-May-09 | 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
41|B.EPITAPH 60993 5-Jun-08 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
42|WANDELLA 60994 6-Jun-09 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
43|M EVERET 60995 8-Jun-09 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
44|W. ENZQ 60996 27-Jun-09 | 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
45|MD.BRINKTON 60997 27-Jun-09 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
46|B.EDDINGTON 60998 6-Jul-09 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
47 |E.MAGNUM 60999 17-Aug-09 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
48|M. ELLEN 609100 18-Aug-09 | 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
49|W. EDSON 609101 28-Aug-09 | 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
50|M.RELIANCE IR 609102 9-Sep-09 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
51|B.BUSTER JR 609103 10-Sep-09 | 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
52|W.EXPLORER 609104 15-Sep-09 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
53| W.EDMONTON 609105 17-Sep-09 | 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
54{M. NEFF JR 609106 26-Sep-09 | 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
55|CONQUEST JR 609107 27-Sep-09 | 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
56| WOONALLEE E 609108 29-Sep-09 | 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
57|MALADAKI B 609109 16-Oct-09 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
58|EVEREADY 609110 2-Oct-09 29 Juli 2011 AUSTRALIA KSO
58|PE. JOE 609111 19-Oct-09 29 Juli 2011 AUSTRALIA KSO
60|BALADEWA 611112 23-Des-11 25-Jan-13 BET Cipelang KSO
61|BREWERS PGD 611113 27-Peb-11 16-Jun-13 BPTU P Mengatas HIBAH 0805
62|BRANBERG JR 611114 5-Mar-11 16-Jun-13 BPTU P Mengatas HIBAH 0819
63|RB TIME JR 611115 12-Aug-11 16-Jun-13 BPTU P Mengatas HIBAH 0938
V |[LIMOUSIN
1|D. V. ANCHORAGE 80535 1 SEPT. 05 19 Okt 07 AUSTRALIA DIPA
2|FABIAN 80638 6/3/2006 20 Okt 08 AUSTRALIA DIPA
3|BUNDY 80639 1/4/2006 20 Okt 08 AUSTRALIA DIPA
4{LIBEN 80640 20/4/06 20 Okt 08 AUSTRALIA DIPA
5|BEENO 80641 7/4/2008 20 Okt 08 AUSTRALIA DIPA
6|BEAGLE 80642 9/5/2006 20 Okt 08 AUSTRALIA DIPA
7|TAN C. SIXTEEN 80644 |02 MARET '07|7 SEPT 2009 AUSTRALIA DIPA
8/PREMIER SIAN 80645 |31 MARET '07|7 SEPT 2009 AUSTRALIA DIPA
9|TAN C. TWOOTHREE 80646 1MEI'07 |7 SggT 2009 AUSTRALIA DIPA




4 KODE TGL. TIBA DI BIB SUMBER

e JENISINAMA PEJANTAN LAHIR LEMBANG ABAL PENGADAAN KEE
10| TILBUSTER CHRIS 80647 | 01 MEI 2007 |7 SEPT 2009 AUSTRALIA DIPA
11|TAL C. FOURTHREE 80648 | 23 MEI 2007 |7 SEPT 2009 AUSTRALIA DIPA
12|TAL. C NINETEEN 80650 | 23 JUNI 2007 |7 SEPT 2009 AUSTRALIA DIPA
13|RAISTINE CHIEF 80651 | 2 SEPT 2007 |7 SEPT 2009 AUSTRALIA DIPA
14|TIMOR CHARTER 80653 [27 SEPT 2007|7 SEPT 2009 AUSTRALIA DIPA
15|TIMOR COACH 80654 [29 SEPT 2007|7 SEPT 2009 AUSTRALIA DIPA
16|CARLOS 80755 | 18 NOP 2007 | 6 JULI 2010 AUSTRALIA DIPA
17|G.C. COOK 80756 | 29 NOP 2007 | 6 JULI 2010 AUSTRALIA DIPA
18| CHARISMA 80757 | 14 DES 2007 | 6 JULI 2010 AUSTRALIA DIPA
19|DALICE 80858 [ 02 JAN 2008 | 6 JULI 2010 AUSTRALIA DIPA
20({L. DEAVVILLE 80860 | 04 PEB 2008 | 6 JULI 2010 AUSTRALIA DIPA
21|L. DANE 80861 | 11 PEB 2008 | 6 JULI 2010 AUSTRALIA DIPA
22|L. DUBOIS 80862 | 12 PEB 2008 | 6 JULI 2010 AUSTRALIA DIPA
23[L.DALBY 80863 | 21 PEB 2008 | 6 JULI 2010 AUSTRALIA DIPA
24|L. DEGAULLE 80864 |06 MART 2008| 6 JULI 2010 AUSTRALIA DIPA
25|L. DHRAVID. 80865 |22 MART 2008| 6 JULI 2010 AUSTRALIA DIPA
26|G. DIGGER 80866 124 MART 2008| 6 JULI 2010 AUSTRALIA DIPA
27|DALE 80867 |26 MART 2008| 6 JULI 2010 AUSTRALIA DIPA
28|ZEPHIR YR 80868 | 15 JUNI 2008 | 6 JULI 2010 AUSTRALIA DIPA
29|RAYSTINE YR 80869 | 01 JULI 2008 | 6 JULI 2010 AUSTRALIA DIPA
30|WARRIOR GS 80870 | 02 JULI 2008 | 6 JULI 2010 AUSTRALIA DIPA
31JACHIEVER YR 80871 | 19 JULI 2008 | 6 JULI 2010 AUSTRALIA DIPA
32|G. DRAGON 80872 | 10 AGT 2008 | 6 JULI 2010 AUSTRALIA DIPA
33|FROGHOLOW GS 80873 | 01 SPT 2008 | 6 JULI 2010 AUSTRALIA DIPA
34|G. DINGDONG 80874 | 21 JULI 2008 | 6 JULI 2010 AUSTRALIA DIPA
35|DARWIN 80875 28-Jul-08 21-Sep-10 AUSTRALIA KSO Black Lim.
36| MARVEL 80876 P8 AGUST 2009 16/12/'10 BET CDIPELANG KSO Black Lim.
37|WINTON GS 80877 24-Dec-08 | 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
38|TAUL MGS 80978 27-Dec-08 | 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
39|UPHAM GS 80979 01-Jan-09 | 28 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
40|FRONTIERE 80980 16-Jan-09 | 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
41|A. ELVIS 80982 12-Mar-09 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
42|A. EDWARD 80983 18-Mar-09 | 28 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
43|R. COOKE 80984 26-Mar-08 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
44|PW. ELMO 80985 31-Mar-09 | 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
45(PW. ED 80987 08-Apr-08 | 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
46|K. CREEK E. 80988 09-Apr-08 | 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
47 |PW. ELLIOT 80989 18-Apr-09 | 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
48|SANDY MGS 80990 05-Mar-08 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
49|TALANA JR 80991 20-May-09 | 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
50|L.EUGENE 80992 29-May-09 | 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
51|G. EMAIL 80993 10-Jun-09 | 29Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
52|G. ELGAR 80994 24-Jun-09 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
53({T. ENCORE 80995 27-Jun-09 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
54|TE. WEST 80996 12-Jul-09 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
55|T. EARLE 80997 20-Jul-09 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
56| TE GAME 80998 08-Sep-09 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
57|L.LEGOTIST 80999 08-Oct-09 | 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
58|G. EUCLID 809100 27-Aug-09 | 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
59|L. EXAMPLE 809101 08-Apr-09 29 Juli 2011 AUSTRALIA DIPA
60|OTWAY FELIX 809102 19-Oct-09 | 29 Juli 2011 AUSTRALIA KSO
61|PREMIER LALAWA 811104 20-Nov-11 25-Jan-13 BET Cipelang KSO
VI |KERBAU

1[LAPIND 131007 2010 23-Nov-12 JATENG APBN
| 2|MORES 131008 1-Apr-10 4-Nov-13 | BPTU Siborongborong HIBAH 1390
| 3|MEMENTO 131109 27-Apr-11 4-Nov-13 BPTU Siborongborong HIBAH 1467

4/MANLY 131110 | 25 Mei 2011 4-Nov-13 BPTU Siborongborong HIBAH 1475
VII|BRANGUS
VII|MADURA

1|MONTHEHAI 161001 2010 2880v-12 JATIM APBN
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2|MANDING 161002 2010 23-Nov-12 JATIM APBN
IX |SAPI ACEH
1|AGAM 210601 | 28-Maret-06 | 12-Nov-12 BPTU INDRAPURI HIBAH A.0624
2|SEULAWAH 210602 4-Okt-06 12-Nov-12 BPTU INDRAPURI HIBAH A.0625
3|/INDRAPURI 210803 18-Apr-08 12-Nov-12 BPTU INDRAPURI HIBAH A.400
4|RENCONG 210804 21-Apr-08 12-Nov-12 BPTU INDRAPURI HIBAH A.0810
5|PANG NANGGROE 211005 | 30-mart-10 12-Nov-12 BPTU INDRAPURI HIBAH A.10.03.17
IX |ANGUS :
1|WILUNA 170605 09-Mei-08 20 Okt 08 AUSTRALIA DIPA
2|NEW ERA 170806 | 27/03/2008 | 6 Juli 2010 AUSTRALIA DIPA
3|DREAM TIME 170807 5/4/2008 7 Juli 2010 AUSTRALIA DIPA
4|ZACATON 170809 10/4/2008 8 Juli 2010 AUSTRALIA DIPA
5[S KING 171109 1-Mei-11 25-Jan-13 BET Cipelang KSO
6/A FAGOR 171110 8-Sep-11 25-Jan-13 BET Cipelang KSO
X |KAMBING :
A. P.ETAWA
1|EBONY 201109 2011 23-Nov-12 JATENG APBN
2|EVORY 201110 2011 23-Nov-12 JATENG APBN
3|EVRAT 201111 2011 23-Nov-12 JATENG APBN
4|EQUITY 201112 2011 23-Nov-12 JATENG APBN
5|ENQUIRY 201113 2011 23-Nov-12 JATENG APBN
6[ECHO 201117 2011 28-Nov-13 JATENG DIPA P3 (Wiro)
7|EVOKE 201218 20-Jun-12 28-Nov-13 JABAR DIPA P4 (Darma)
8|ESTUARY 201219 12-Jul-12 28-Nov-13 JABAR DIPA P2 (Badra)
9|ESTATE 201220 2012 28-Nov-13 JATENG DIPA P1 (Keli)
B. KBG. SAANEN
1|SENO 200707 TAD 16 DES 2009 BOGOR APBN
C. KBIG. ALPINA
1] ALPINA 200708 TAD 16 DES 2009 BOGOR APBN
D. KBG. BOEHR
2|ERLUST JR 201214 16-Nov-12 22-Aug-13 JATIM APBN Kb 026
3/DEBONAIR JR 201215 16-Nov-12 22-Aug-13 JATIM APBN Kb 028
4|CHEMIET JR 201216 18-Nov-12 22-Aug-13 JATIM APBN Kb 032
XI|DOMBA :
A. DOMBA GARUT:
3|BATARA 190505 TAD 26 AGT 07 JABAR KSO JABAR
4{JABAR 190506 TAD 16 DES 2009 JABAR DIPA
6|WULUNG 190608 TAD 16 DES 2009 JABAR DIPA
B. DOMBA TEXEL
1[SINDURO 190811 TAD 22/3/2010 JATENG KSO
[ 2|ONTOSENO 190812 TAD 22/3/2010 JATENG KSO
KETERANGAN

TAD = TIDAK ADA DATA / KUALIFIKASI

SAPI
ONGOLE
FH
BRAHMAN
SIMMENTAL
LIMOUSIN
BRANGUS
MADURA
ANGUS

10
17
15
63
61

N O

EKOR
EKOR
EKOR
EKOR
EKOR
EKOR
EKOR
EKOR
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e JENISOUMA PEJANTAN LAHIR LEMBANG ASAL PENGADAAN BREL
2|MANDING 161002 2010 23-Nov-12 JATIM APBN
IX |SAPI ACEH
1|AGAM 210601 | 28-Maret-06 12-Nov-12 BPTU INDRAPURI HIBAH A.0624
2| SEULAWAH 210602 4-Okt-06 12-Nov-12 BPTU INDRAPURI HIBAH A.0625
3|INDRAPURI 210803 18-Apr-08 12-Nov-12 BPTU INDRAPURI HIBAH A.400
4|RENCONG 210804 21-Apr-08 12-Nov-12 BPTU INDRAPURI HIBAH A.0810
5|PANG NANGGROE 211005 | 30-mart-10 12-Nov-12 BPTU INDRAPURI HIBAH A.10.03.17
IX |ANGUS :
1|WILUNA 170605 09-Mei-08 20 Okt 08 AUSTRALIA DIPA
2|NEW ERA 170806 27/03/2008 6 Juli 2010 AUSTRALIA DIPA
3|DREAM TIME 170807 5/4/2008 7 Juli 2010 AUSTRALIA DIPA
4|ZACATON 170809 10/4/2008 8 Juli 2010 AUSTRALIA DIPA
5[S KING 171109 1-Mei-11 25-Jan-13 BET Cipelang KSO
6|A FAGOR 171110 8-Sep-11 25-Jan-13 BET Cipelang KSO
X |KAMBING :
A. PETAWA
1|[EBONY 201109 2011 23-Nov-12 JATENG APBN
2|EVORY 201110 2011 23-Nov-12 JATENG APBN
3|EVRAT 201111 2011 23-Nov-12 JATENG APBN
4|EQUITY 201112 2011 23-Nov-12 JATENG APBN
5|ENQUIRY 201113 2011 23-Nov-12 JATENG APBN
6|ECHO 201117 2011 28-Nov-13 JATENG DIPA P3 (Wiro)
7|EVOKE 201218 20-Jun-12 28-Nov-13 JABAR DIPA P4 (Darma)
8|ESTUARY 201219 12-Jul-12 28-Nov-13 JABAR DIPA P2 (Badra)
9|ESTATE 201220 2012 28-Nov-13 JATENG DIPA P1 (Keli)
B. KBG. SAANEN
1|SENO 200707 TAD 16 DES 2009 BOGOR APBN
C. KBIG. ALPINA
1| ALPINA 200708 TAD 16 DES 2009 BOGOR APBN
D. KBG. BOEHR
2|ERLUST JR 201214 16-Nov-12 22-Aug-13 JATIM APBN Kb 026
3|DEBONAIR JR 201215 16-Nov-12 22-Aug-13 JATIM APBN Kb 028
4|CHEMIET JR 201216 18-Nov-12 22-Aug-13 JATIM APBN Kb 032
Xl |DOMBA :
A. DOMBA GARUT:
1|BATARA 190505 TAD 26 AGT 07 JABAR KSO JABAR
2|JABAR 190506 TAD 16 DES 2009 JABAR DIPA
3[WULUNG 190608 TAD 16 DES 2009 JABAR DIPA
B. DOMBA WONOSOBO
1|SINDURO 190811 TAD 22/3/2010 JATENG KSO
2|ONTOSENO 190812 TAD 22/3/2010 JATENG KSO
KETERANGAN

TAD = TIDAK ADA DATA / KUALIFIKASI
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SAPI
ONGOLE
FH
BRAHMAN
SIMMENTAL
LIMOUSIN
BRANGUS
MADURA
ANGUS
ACEH
JUMLAH

KERBAU
DOMBING
DOMBA
KAMBING
JUMLAH

TOTAL

14
19

- 202

EKOR
EKOR
EKOR
EKOR
EKOR
EKOR
EKOR
EKOR
EKOR
EKOR

EKOR
EKOR
EKOR

EKOR

EKOR
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PERKEMBANGAN MUTASI PEJANTAN TAHUN ANGGARAN 2013

BERKURANG
KEADAAN AWAL TAHUN BERTAMBAH KEADAAN AKHIR TAHUN
NO JENIS/BANGSA DIKEMBALIKAN DIJUAL KEMATIAN
PEJANTAN BAN- | APBN | KSO | JML | BAN- | APBN | KSO | JML | BAN- | APBN | KSO [ JML | BAN- | APBN | KSO | JML | BAN- | APBN | KSO | JML | BAN- [ APBN | KSO [ JML
TUAN TUAN TUAN TUAN TUAN TUAN
I |SAPI PERAH :
1. JFRISIAN HOLSTEIN 12 5 1 18 1 1 1 2 1 5 1 17
Il JSAPIPOTONG
1. JONGOLE 7 3 10 7 3 10
2. |BRAHMAN < 4 13 2 3 1 1 1 4 15
3. JSIMMENTAL 60 3 63 3 1 4 4 1 3 56 “ 63
4 |umousin 61 3 64 2 2 3 3 1 1 2 57 4 61
5 JBRANGUS 1 1 1 1
6. |ancus 4 4 2 2 4 2 6
7 |MADURA 2 2 2 2
8 [ACEH 5 5 5 5
JUMLAH SAPI 17| 148 15| 180 3 3 6 12 1 8 2 1 1 1 2| 19 142 18 179
i KERE!AU 1 1 3 3 3 1 4
% i!AMBING DAN DOMBA
1. |pOMBA GARUT 3 3 6 2 2 1 1 2 1 3
2 |oomea TEXEL 2 2 2 2
3 |KaG, P.ETTAWA 6 6 4 4 1 1 9 9
4 |K8G BOER 1 1 3 3 1 1 3 3
5 |KBG. SAANEN 1 1 1 1
6 JKBG. ALPINE 1 1 1
JUMLAH KA-DO 1 1 5 17 7 7 1 2 3 2 2 16 3 19
v I.JUMLAH TOTAL 18| 160 | 20| 198 6| 10 6| 22| - - - - 2 8 4] 14] - 3 1 4] 22 159) 21| 202
[Type text] 103 [Type text]




TARGET DAN REALISASI PRODUKSI SEMEN BEKU TAHUN 2013

JENIS / BANGSA

NO TARGET REALISAS| PRODUKSI SEMEN BEKU (DOSIS) PADA BULAN : JUMLAH TOTAL
PEJANTAN JANUARI | PEBRUARI| MARET APRIL ME! JUNI u AGUST SEPT OKT NOP DES (DOSIS) {%) (DOSIS) %
A.  |SAPIPERAH :
1 |FH DIPAJKK | 180,000 | 25,052 24157 | 25238 | 26695| 27342| 21,214 23,527 | 14,240 15032 | 16,988 8,878 7,673 235936 | 131.08
OPT/KSO 117,500 ) - - - ] -] - R Y T B e 237,238 | 79.54
SEXING 750 - 1,302 1,302 173.60
B.  |SAPI POTONG :
1. |ONGOLE DIPA/KK | 187,500 14,695 13,072 11,506 | 12910 10715| 7252 15827| 11,304 10801| 10352| 9053 9157 | 136644 | 72.88 136,604 | 55.43
OPT/KSO 59,000 - - - - - - - - -
2 |BRAHMAN DIPA/KK | 160,000 13,947 9,799 8,465 | 12,570 7,125 8,684 11,796 | 10,200 1,030 | 11,351| 10785 7,820 123572 71.23 57| sso
OPT/KSO 61,000 . - - - - . - - ;
3 [SIMMENTAL DIPA/KK | 675,000 3,000 78,251 64,960 69,766 | 66,087 | 62,210 75,663 | 55,409 72,650 | 75284 | 56594 | 45239 | 725113 | 107.42
OPT/KSO 446,500 | 94,985 : ot [ I, S || S, ¢ > 94985 | 2127 B20817| 7318
SEXING 150 - - 240 479 - 719 | 47933
4 |LUMOUSIN DIPA/KK | 670,000 | ) 75,182 | 63,533 76,785 | 66,209 50,424 | 72,485 | 58,203 78,592 63,028 | 48,990 43,724 697,155 | 104,05
OPT/KSO 470,000 80,236 o - L (L | . 80,236 | 17 07| 778,396 | 6827
SEXING 100 - - - 490 515 1,005 | 1,005.00
5 |BRANGUS DIPA/KK 15,000 - - ) o I D I - -
OPT/KSO 10,000 - - - - - - - - -
6 |ANGUS  DIPA/KK | 30,000 1,932 2,307 | 2345 3,197 1,846 3371 3,32 3,507 2860 | 2437 3,135 | 30,257 | 100.86 12275 | 8069
OPT/KSO 10,000 2,018 - - - - 2,018 20.18
7 |S. MADURA DIPA/KK 20,000 533 620 229 299 614 1,319 285 - 1,502 1,556 1,064 8,021 4011 8,021 | 4011
8 | SAPIACEH DIPA/KK 10,000 462 943 613 2,014 870 1,989 2,171 982 606 10,650 106.50 10,650 | 106.50
JLH SAPI  DIPA/KK 1,947,500 57,227 | 203,013| 176,238 [ 201,533 | 181,917 | 152,857 206,002 | 153,731 193,601 183,536 | 139,275 118,418 1,967,348 101.02
SEXING 1,000 - - - - 1,542 969 - 515 3,026 | 302.60 2,147,613 68.78
OPT/KSO 1,174,000 177,239 - 177,239 15.10
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No.| JENIS/BANGSA —— REALISAS| PRODUKSI SEMEN BEKU (DOSIS) PADA BULAN : JUMLAH TOTAL
PEIANTAN JANUARI | PEBRUARI| MARET | APRIL ME! JUNI JuLl AGUST SEPT OKT NOP DES (DOs!S) (%) (Dosts) %
KERBAU _ DIPA 13,000 - - - - - - - - -
D. [DOMBA  DIPA/KK 12,000 13,035 | 108.63
1|Db. Qarut DIPA/KK | 9,000 | 910  848| 945| 888 | 1,202 963| 1,497 | 538 800| 1,173 426 415 10,605 13,035 | 108.63
2|Dombos __ DIPA/KK 3,000 245 230 366 96 210 217 435 166 212 36 59 158 2,430
E. |KAMBING DIPA/KK 27,500 i 1 N o - - 22,336 | 81.22
1 |K. PE DIPA/KK 15,500 1,242 L118]| 1,419 1,347 | 1,256 783 2,165| 1,082 1,550 1,389 1,114 1,165 15,630
2 |K. Saanen DIPA/KK 1,500 188 76 194 45| 1] 3s5) 35 74| 148 247 161 1,164 22,336 | 81.22
3 |K. Alpine DIPA/KK | 2,500]  400| 393 366 4321 550 255 502 435 208 580 362
4 |K. Boehr _ DIPA/KK 8,000 - 460
DIPA/KONTRAKKINERIA | 2,000,000 | 60,212 | 208,678 | 179,478 | 204,041 | 185,135 | 185,086 | 210,636 | 188,987 | 196,445| 186,862 | 141,948] . 100,14
SEXING 1,000 kot |8 25 z %A -f 1,542 _,9,._62_ = 15.34 2,182,984 68.76
OPT/KSO| 1,174,000 | 177,239 - 177,239
TOTAL 3,175,000 237,481 | 208,678 | 179,478 204,341 | 188,138 | 185,086 210,636 | 168,987 197,987 187,831 141,943 121,431 2,182,984 68.76

Ket. : -> OPT/KSQO = OPTIMALISASI/KSO,

| => Target DIPA 1.000.000 dpuia, Target Kontrak Kinerja sampai 2.000.000 dosis
dan untuk Optimalisasi Balai = 1.175.000 dosis, sehingga Total 3.175.000 dosis
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REALISASI DISTRIBUSI SEMEN BEKU KSO S .D DESEMBER 2013

NO.

BANGSA/JENIS

DISTRIBUSI SEMEN BEKU KE MITRA KSO

JANUARI

FEBRUARI

MARET

APRIL

MEI

JUNI

JULI

AGUSTUS

SEPTEMBER

OKTOBER

NOPEMBER

DESEMBER

JUMLAH
(Dosis)

N

w

ES

jo |

1

- =
14
15

LIRS
kel

LONGLE
sl 0

|FHA)
_| FH (B) Sewing

FH {A) Sexing
ERAFIAN

§ SIMMENTAL !
SIMMENTAL Sexing

UmoUsIN
LIMOUSIN Sexing

ANGUS
MADURA
KERBAU
| DOMBA GARUT
| DOMBOS )
 KAMBING PE
KAMBING ALPINE

| KAMBING BOER

BLACKLIMOUSIN

| KAMBING SAANEN

6,900 |

19,100

500

50|

25
25
2

1,200 |

40,525

35,450 |

25|

275
25
25

200
4,000

15,100 |

25,700 |

310 |

-

b -
3,000

2500
5,000

16,600

7,200 |

120
6,300 |

4,000 |

26,767

550 |

1,000

1,700

_260

1,500
11,850

28,790 |

5700 soof
3000

500,

2,250 |
. 1‘400. e e
340}

4,000 |
31,900

4300

1,000 |

sea7 |

19820

%0470 |

_t4ass
218835

3000f | as00]
IERIE R iz
) I
. s
5001

| o] e
B I
. 2135

) 50

] w

JUMLAH (Dosis)

48,475

79,525

45,000

47,145

71,892

34,800
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TARGET DAN REALISASI DISTRIBUSI SEMEN BEKU KSO TAHUN 2012 S/D DESEMBER 2013

TARGET (T} & BANGSA/JENIS PEJANTAN JUMLAH |PROSENTASE
NO NAMA MITRA KSO REALISASL | 5001 EH () FH(A) | Brahman | Simmental | Limousin Black | mrangus | Angus | Acen Bah | Kerbau ':é“.':“:' Dombos K‘:‘E‘""“ Kembing | Kambing | Kambing| (Dogig) KET.
DISTRIBUS! (R) Limousin Ssanen | Algin | Boer

1 |CV. ALAM PUKANBI T 5,000 1,000 7,000 20,000 21,000 2,000 1,500 | 1,000 1,000 58,500 103.00
LAMPUNG TENGAH R 50 1,050 29,474 258914 600 32 233 225 482 100 100 25 61,285

2 |CV. DHUTA MAS WIJAYA T 22,000 13,000 35,000 103.00
BEKASI R 3550 10,500 22,000 36,050

3 |KPRI KSATRYA BINA SATWA T 35,000 35,000 70,000 49 .89
JABAR R 7,130 2,360 3,470 10,160 10,800 1,000 34,020

4 |CV KENCANA TEKNIKA UTAMA T 1,000 1.000 20,000 20,000 1,000 1,000 44,000 60.03
BANDUNG R 1,000 16,375 12,000 1,000 30,375

5 |CV. ENTITAS MEGA UTAMA T 500 1,000 20,000 15,000 1,000 1,000 38,500 103.00
BANDUNG R 220 2,000 160 26,745 10,320 110 100 39,655

8 |CV. DARUSSALAM ¥ 500 15,000 33,000 1,500 50,000 103.00
LEMBANG R 2,150 19,050 28,000 1,000 1,000 300 51,500

7 |KOPERASI NUTFAH MANDIRI T 2,000 40,000 5,000 15,500 26,000 500 1,000 80,000 103.00
LEMBANG R 9,340 8,850 1,550 12,100 37,010 20,050 2,500 200 80 1,000 40 82,700

B8 |KPRIGUYUB RUKUN i 30,000 10,000 40,000 103.00
YOGYAKARTA R 1,000 400 3,500 27,200 8,600 300 200 41,200

9 |CV. GUYUB RUKUN T 15,000 15,000 10,000 40,000 103.00
YOGYAKARTA R 4,600 22,100 14,500 41,200

10 [CV. SATO SARANA SEJAHTERA T 3,000 27,000 10,000 40,000 103.00
YOGYAKARTA R 5,000 2,000 28,500 5,600 100 41,200

11 [DISNAKKAN KAB, SRAGEN T 15,000 5,000 2,000 3,000 25,000 103.00
R 15,000 5,750 1,158 3,642 25,750

12 |KOPERASI ANDINI MUKTI T 1.500 1,000 1,500 20,000 24,000 103.00
KLATEN R 1,500 1,000 1,687 19,033 1,500 24,720

13 |CV. ASSALAM T 5,000 12,000 17,000 103.00
SRAGEN R 5,150 12,380 17,610

14 |UD. NATURAJA T 20,000 10,000 1,000 31,000 103.00
WONOGIRI R 1,000 20,534 10,306 31,930

15 |UD. LARISA UNGARAN T 7.500 7,600 16,000 103.00
R 7.950 7,500 15,450

16 |CV. RAMA JAYA T 4,000 16,000 15,000 35,000 57.14
REMBANG R 11,000 9,000 20,000

17 |Pl. ANDINI GROBOGAN T 2.000 10,000 8,000 1,000 21,000 103.00
R 13,386 8,200 44 21,630

18 [KPRI GEMBALA MAKMUR T 3,000 30,000 17,000 50,000 103.00
JATENG R 3,000 30,750 17,750 51,500

19 |CV. HASANAH T 25,000 15,000 15,000 55,000 103.00
YOGYAKARTA R 25,000 7,500 17,650 6,500 56,650

20 |KPRI RUKUN WARGO T 80,000 140,000 200,000 103.00
JATIM R 62,000 144,000 206,000

JUMLAH T 10,000 85,000 - 25,000 418,000 422 500 - 6,000 8,000 | 1,000 500 - 3,000 . » 1,000 280,000 06.04
R 19,240 | 58910 1550 | 24967 | 419417 | 393390 | 13758 32| 8075 - 725| 1560 2082| 210| 200| 108 | 941,225
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TARGET (T) & BANGSA/JENIS PEJANTAN JUMLAH |PROSENTASE]
NAMA MITRA KSC REALISASI Ongols FH (A) Brehman Simmental Limousin Black Brangus Angus Acen Baii Dombos (Dosis) % KET
DISTRIBUS| (R)| Limousin
Tahun 2013
GKSI JAWA BARAT T 86,000 66,000 4167
R 27,700 27,700
KPRI GUYUB RUKUN T 7.500 37,500 5,000 50,000 70.00
YOGYAKARTA R 1,000 23,400 6,500 100 35,000
KOP. NUTFAH MANDIRI T 15,000 1.000 30,000 29,500 1,000 5,000 80,000 7869
LEMBANG R 620 5711 25,520 28,500 30 400 230 70,821
CV. GUYUB RUKUN T 10,000 40,000 50,000 103.00
R 500 28,000 13,000 500 200 51,500
DISNAKKAN KAB. SRAGEN T 3,000 10,000 4,000 1,500 1,500 20,000 90.00
R 500 10.000 4,000 3,500 18,000
CV. DHUTA MAS WIJAYA T 2,250 4,000 10,250 26,000 45,000 103.00
R 2,250 3,250 13,500 22,850 1,000 46,350
KPRI KSATRIA BINA SATWA T 20,000 7.000 20,000 20,000 70,000 1.23
JAWA BARAT R 260 860
CV. ALAM PUKANBI T 6,500 12,000 19,000 21,000 1,000 | 1,000 1,000 2,000 66,000 25.76
LAMPUNG TENGAH R 8,500 8,500 17,000
CV. SATO SARANA SEJAHTERA T 6,000 28,000 6,000 40,000 5375
YOGYAKARTA R 500 1,000 13.800 6,000 100 21,500
CV. HASANAH T 7,500 20,000 22,500 50,000
R
KOP. ANDINI MUKTI KLATEN T 1,500 1,500 6,000 1,000 10,000
R
JUMLAH T 52,750 66,000 | 52,000 | 220,750 134,000 1,000 | 3,500 7,500 . 2,000 1,000 557,000 51.84
R 3,370 27,960 11,961 122,720 90,350 130 - 5,400 - - 530 288,731
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REALISASI| DISTRIBUSI SEMEN BEKU S/D DESEMBER 2013

DISTRIBUSI —
NO. ﬂ::?:;;ims DIPA/ XSO 2012 (Dosis) Ksom‘.::-ou - DiTR
SUBSIDI | kPAIBS |Cv ORSUM| Cv.WSN | CV.GR | KPRIGR | CY.EMU | CV.SATO | OV AP | CVATU | xPmiGm | KPRIRW [PiANDING NATURAIA|AM KLATEN NUTFAM | KPRIGR | GKSIJBR | CV.GR KehikBS| CVAP | CVSATO Dosis]
1| ONGOLE 93,800 | - . — | s 620 = 2,250 500 114,269
ELPRN) o 19,565 00 Lecor sonl . 1800 ... 7000) 4000) | &S0} 3seof | 600} |
| {EHA) : = ; ] = s aroh i I :
| FH1.(8) ey ; ; | SRS DENSION (SRR NN [ SN . S— . LR VIO ASNSEN] U O | WSS  — L
FH (A) Sexing el » . — . ]
RAHMAN W : _.S0) iocal 1000f .
4 | SIMMENTAL 3660 | 5500| 7500 | 4600 800 | 6925 | 21500| 10560 | 8025| 19750
| SMMENTAL Bewng L . ; = : : i o o
5| LIMOUBIN 3050 | 7,200 | 172,650 7,900 | 4,200 600 [ 1,000 5000 11,750 | 8
LIMOUSIN Sewng " ’ ol .
8 | BLACK LIMOUSIN 1000
7 | BRANGUS . B .
8 ANGUS 10940 | 500 ¥ 3 5
8L MADUR 5,000 _ o)
ECL ACEH - 2,950
L 1,700 o ’ ade I .
12 | KERBAU . | N v o .
13 | 0OMBA GARUT 150 25 . - MRS | SESQESE, .. 1) SRS S
i¢ ] DOWOS ; : iy sy oo loag o -
L2160 ST [ 2 100 2 . fiztiam Avsol s
8 BING SAANEN | 50 L o i . R
17 | KAMEING ALPIE . 0 ] - — SRR S - : - . -
18 | KAMBING BOER _ £+ 1 . ... HEa i P B I e S0 7189
JUMLAH (Dosis) 332975 | 8920 14000 | 25150 6200 9,100 | 12675 | 26200 23,285| 14525| 31,500 | 124369 | 7,630 | 9,930| 18220| 70821 | 35000| 27700 51,500 | 46350 | 18000 860 | 17,000 | 21,500 | 620435 | 503,758 | 1,457,168
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REALISASI DISTRIBUSI SEMEN BEKU TAHUN 2013

I DISTRIBUS! SEMEN BEKU BIB LEMBANG JUMLAH

JANUARI | FEBRUARI MARET APRIL ME! JUNI JULL AGUSTUS | SEPTEMBER OKTOBER |NOPEMBER| DESEMBER (DOS‘S]
1| ONGOLE 115 10,000| 27000| 33641| 5370| 14755| 4500f 5000) 745 26f 2,330 10,387 | 114,269
2[FH(®) 7,970 2,930 15201 11,835 2800 33%) 699%] 12,400 6,240 | 11,970| 3,080 4,40 | 75265 |
| FH (A) N 4,875 4,700 | 5,140 7,420 2,050 | 5,780 7.485| 1,810 1,700 5350| 4550|  6,660| 57,520
FH (B) Sexing : . 5 - i . N R | s8]  s13]
FH (A) Sexing e ‘ 40 =Y R N _ 25| = 50 492 627 |
3 | BRAHMAN 147 8,700 | 8,375 21,900 3,888 | 11,150 3241 | 5475 105 10809} 3,950 11,565| 89,305
4 | SIMMENTAL 25,330 | 55635| 47,730 72,395| 53,201| 30,340 ] 45371| 22,990 53,467 41,454 | 56,930 | 0 | 547,433
SIMMENTAL Sexing - - 7 N 130 60 - 207 |
5 | LIMOUSIN 22,413 | 51,545 ] 52,235 22,135 | 47,790 | 16,375 37,866 | 33,929 518,569 |
| LIMOUSIN Sexing 50 : 48 i 45 ) 30 83 461

6 | BLACK LIMOUSIN 15 1,000 50 1100 B 2000 8,855
7 | BRANGUS . . - - - N . - 7 S -1 -
8 | ANGUS 500 . 3,700 4,350 150 | 340 1,725 750 5600  510| 2,100| 1,260 20,985
9 | MADURA E 2,400 : } . 2600 | - 5,000
10 | ACEH . 200 , - 1,250 .| 1850
11| BAU 2 700 500 400 100 . - . s 1,700
12 | KERBAU : : : . . . . DN D :
13 | DOMBA GARUT 25 123 25 230 300 500 100 100 3060  90) 1,000 5,555
14 | DOMBOS . § 30 40 100 200 10 120 160 - 340 85 1,085
15 | KAMBING PE 225 750 1,025 1,260 1,040 540 300 40 %20 80|  150| 665 | 6,995 |
16 | KAMBING SAANEN 125 25 : 60 i 0| ) - 460
17 | KAMBING ALPINE 25 25 . e = _ = ) S S (. __2_-'?i 175
18 | KAMBING BOER 25 - 10 44 ~s0|  s10 739
JUMLAH (Dosis) 61,840 | 135435 | 149,280 | 221,216 | 117,032 | 89,580 | 118,117 | 65,060 | 146,264 | 113,285| 110,342 | 129,717 | 1,457,168
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REALISASI DISTRIBUSI SEMEN BEKU DIPA S/D DESEMBER TAHUN 2013

N0l BANGSALENIS | TARGET REALISAS| SEMEN BEKU DIPA JUMLAH

DISTRIBUSI | JANUARI [FEBRUARI] MARET | APRIL | MEI_| JUNI | JULI | AGUSTUS | SEPTEMBER| OKTOBER | NOPEMBER | DESEMBER|  (Dosis)
ONGOLE 79,595 75| 10000 27000] 23215| 4800| 12,355| 2155 4000] 2000 | | 10000| 93,800
| FH (B) 17,535 I 1 783 500 | 200 10,000 140 170 80| 40| 19,565
FH (A) N (RN [ATNYS [N | (U IS, SR (S
FH (B) Sexing i i _' 7 ) Bl I T

-

n

aferamman | 46708 | ~ 7500| 7875|1700 1250 7800| 1'7!%5.5:7?;?09,[,,, ' o | es8%0)
4 | SIMMENTAL 70,730 | 7s00] 2s850| 32495| 2625| 1165 170] | - ) o
| SIMMENTAL Sexing | ) : 1 | ) | B o - -
5| LMOUSIN | 72975 75| 6000| 18605| 41975| 2525| 2625] 2610] 7 I e
| LIMOUSIN Sexing i . - I — R i i R

6 | BLACKLIMOUSIN | L . 1,000 | 100 | i [ b 1,100
_7 | BRANGUS - B a - N N I U A S N, .
_BANGUS 15080 | : | 2700| 4350) 150; 40| 1,000 300 2400 o ) /10,940
9 | MADURA 5,000 2,400 1 1 2e00] 5,000
10 | ACEH 7 ' ) ' 200 : _ 1,250 | 1,450

11 BAu , 2000 seof a0l ae0f L 1 b 700
12| KERBAU 1935 b | I SN R IR (S W—
13 | DOMBA GARUT 275 N ) 150 | e nE N T . - - 150

14 | DOMBOS | P P
15 | KAMBING PE 2,160 N ' 700 860 | 3% 20| | o 2160
16 | KAMBING SAANEN '
17 | KAMBING ALPINE
18 | KAMBING BOER

JUMLAH (Dosis) 312,000 150 31,000 85,130 | 129,650 | 11,850 | 25,425 14,290 | 18,000 3,990 170 3,280 10,040 332,975
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TARGET DAN REALISASI DISTRIBUSI SEMEN BEKU DIPA TAHUN 2013

NO. DISNAK PROVINSI/KAB TARGET (T) & BANGSA/IENIS PEJANTAN (Dosis) ; JUMLAH PROSENTASE KET.
REALISASI (R) | Ongole FH (B) Brahman | Simmental | Limousin | Black. Lim}  Angus Madura Aceh Bali Kerbau Domba Kb. PE {Dasis) %
ilnaop T 2,150 600 1,600 200 150 4,700 121.28 13)
R 2,150 600 1,600 1,200 150 5,700
T 8,250 3,250 2,800 3,900 1,800 20,000 100.00 1
2 | SUMATERA UTARA ’ ’ ’ ' ’ 4
R 8,250 3,250 2,800 3,900 1,800 20,000
T 2,250 26,000 25,050 100 300 53,700 100.00 U
3 | SUMAT T ' ' ’
y i R 2,350 26,000 | 25,050 300 53,700
alsaman T 450 170 1,250 4,000 4,000 2,400 200 130 12,600 100.00 L
R 650 170 1,250 4,000 4,000 2,400 130 12,600
- T 915 165 1,870 1,250 4,200 100.00 1
R 915 165 1,870 1,250 4,200
1)
% Pr— T 500 500 800 500 100 2,400 100.00
R 500 500 800 500 100 2,400
T 2,080 200 1,460 2,020 2,610 10 210 8,590 100.00 i
7 | SUMATERA SELATAN : g
R 2,080 200 1,470 2,020 2,610 210 8,590
1)
R — T 8,250 2,750 3,830 200 400 15,430 100.00
R 8,250 2,950 3,830 400 15,430
- 1y
9 | BANGKA BELITUNG ; " 3% =g 4400
1).6)
P T 18,000 5100 | 16,000 2,500 2,500 130 44,230 100.14
R 18,000 5160 | 16,000 2,500 2,500 130 44,290
1)
11 | BANTEN T 15 275 60 350 100.00
R 140 150 60 350
T 4,000 3,900 3,000 300 1,000 12,200 101.64 1s)
12 | JAWA TENGAH ‘ ' ’ ! ‘
i 4,000 5,100 3,000 300 12,400
1).5]
U — T 1,500 3,500 400 5,400 102.04
R 1,500 3,610 400 5,510
1)5)
14 | JAWA TIMUR T 9,000 4,200 5,000 18,200 157.25
R 19,000 420 4,200 5,000 28,620
15 | NUSA TENGGARA T 2,300 3,000 9,500 6,000 2,500 23,300 100.00 1
BARAT R 2,300 3,000 9,500 6,000 2,500 23,300
16 | NUSA TENGGARA i 4,000 340 350 10 4,700 108.51 2
TIMUR R 4,200 350 350 200 5,100
1)
17 | KALIMANTAN BARAT i 500 500 650 750 2,400 100.00
R 500 500 650 750 2,400
T 1,000 500 400 500 2,400 100.00 1
18 | KALIMANTAN TENGAH ’ '
ANTR R 1,000 500 400 500 2,400
T 900 1,160 40 200 2,300 100.00 0
19 | KALIMANTAN SELATAN '
AN A R 900 1,160 40 200 2,300
T 300 1,250 1,400 1,700 150 100 4,900 120.41 e
20 | KALIMANTAN TIMUR ! d g
R 800 1,250 1,500 1,700 150 500 5,900
1)
21 | SULAWES! BARAT T 3,000 125 475 200 3,800 100.00
R 3,000 125 475 200 3,800
T 800 800 300 300 2,200 100.00 7
22 | SULA TENGGARA
WESITENS R 800 800 300 300 2,200
1)
23 | SULAWES! UTARA T Ao S0 4301 1000
R 4,000 500 4,500
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TARGET (T) &

BANGSA/JENIS PEJANTAN (Dosis)

JUMLAH

PROSENTASH

NO. | DISNAK PROVINSI/KAB v Sl
REALISASI (R) Ongole FH (B) Brahman | Simmental| Limousin | Black, Lim Angus Madura Aceh Bali Kerbau Domba Kb. PE (Dosis) %
B]
48 | BET CIPELANG BOGOR 1
R 20 20
49 | KUNAK BOGOR T :
R 60 60
50 | PT. RAYHAN BOGOR T E
. RAYHAN
RIS R 60 60
T 2
51 | PT. GREEN FIELD
R 40 40
JUMLAH T 79,595 17,535 46,705 70,730 72,975 15,090 5,000 - - 1,935 275 2,160 312,000 106.72
R 93,800 19,565 46,890 75,805 74,415 1,100 10,940 5,000 1,450 | 1,700 - 150 2,160 332,975 -

4)
S|
6}

Target distribusi sesuai dengan surat Direktur Jenderal Peternakan dan Keswan No. 13122/SR. 170/F/03/2013, tanggal 13 Maret 2013

Rencana Pelaksanaan Sinkronisasi berahi tahun 2013 sesual dengan surat Direktur Jenderal Peternakan dan Keswan No 23002/KP. 430/F/01/2013, tanggal 23 Januari 2013

Surat Kepala Dinas Kesehatan Hewan dan Peternakan Provinsi Aceh No. 524.2/308/Binus/IX/2013, tanggal 3 September 2013, dan Surat Direktur Perbibitan Ternak

No. 09004/5R.170/F2.2/09/2013, tanggal 9 September 2013

Surat Kepala BPTU HPT Indrapuri No. 02001/PL>230/F2.A/09/2013, tanggal 2 September 2013
Surat Kepala BBPTU HPT Sapi Perah Baturaden No. 29007/TU.220/F2 £/08/2013, tanggal 29 Agustus 2013
Surat Kepala BBPTU HPT Sapi Perah Baturaden No. 23007/PD.420/F2.E/09/2013, tanggal 23 September 2013
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PENJUALAN SEMEN BEKU BIB LEMBANG S.D DESEMBER 2013

NO. BANGSA/JENIS PENJUALAN SEMEN BEKU (Dosis) JUMLAH
JANUARI | FEBRUARI | MARET APRIL MEI JUNI JULI AGUSTUS | SEPTEMBER | OKTOBER | NOPEMBER | DESEMBER (Dosis)
1 | ONGOLE . G o B 10,296 704 240071 . 28261 ... ... o Ba8 .. 28Y. . 800 . OBT Y 16,469 |
2| FH(B) 1,070 1,730 1320 - 1,300 390) 480 700 | 400 11300 1,000 4100 23,800
| FH®A) 4,875 4,700 1140 1210 2,050 780 34851 1,550 _ 1700} 2350 1150  2360| 27,350
FH (B) Sexing G B R _ S I SE— S L1 513
| FH (A) Sexing 40 20| o o o i B - 50 492} 827
) | BRAHMAN o7 200 500| 3610} 280}  350)  e46} 275 108 10809 200)  10565) 27,847
|4 | SIMMENTAL 3.530 7.610 6780 | 21.515) 13740 12575| 12434| 11,140 _14425| 32054|  34420f 22770 192,893
,,,,, SIMMENTAL Sexing =3 L - 10 SR IR A S 130
5[ LIMOUSIN 3,238 10,085 | 7930 7,570 15,720 | 12,310 | 16,390 [ 13,325 17,500 31,218 31
_____ LIMOUSIN Sexing 50 48 10.4.. L. — B [ ] % _ 30 83| 100 481 ]
6 | BLACK LIMOUSIN 15 3 80 N — s . e 2,000 4,500 8,625
_7]BRANGUS 2 2 = _ N i S (S IOSNNTIUII, DTt e B
8 | ANGUS ? 1,000 il = 300 75 2001 200 _510 600 1280 4,145 |
9 | MADURA - - = - ST " s e
10 | KERBAU i " TINT | I e e—— L
11 | DOMBA GARUT 25 100 25 30 50 _ _ | B0} 3060 ,,,99[,,, _ 690 4,030
12 | DOMBOS : 30 I _ I ) S— 340 | 8BS 885 |
13 | KAMBING PE 175 475 325 90 | 40 150 80| 40 420 = BO} 160 685 2,700
14 | KAMBING SAANEN 100 & - . 80 250} B R ___ 410
15 | KAMBING ALPINE . - | L0 E— S S 125
16 | KAMBING BOER - - - 10 50 610 670
JUMLAH (Dosis) 13,215 24,910 19,150 44 421 33,290 29,355 36,640 27,250 35,786 93,565 62,610 83,567 503,758
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